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ABSTRAK 

Adon Jubaidi, Dakwah Parmusi di daerah Kristenisasi (Studi Desa Buntalan Kec. 
Temayang Kab. Bojonegoro, Jawa Timur). Tesis. Surabaya: Prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam Pascasarjana, UIN Sunan Ampel Surabaya. 2019. 

Rumusan Masalah yang diteliti dalam tesis ini adalah bagaimana Konsep 
Dakwah Parmusi di Daerah Kristenisasi dan Bagaimana Implementasi Dakwah 
Parmusi di Daerah Kristenisasi (Studi Desa Buntalan. Kec. Temayang. Kab. 
Bojonegoro). Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan tersebut, Penulis 
langsung terjun ke lapangan, terlibat langsung dengan dakwah Parmusi di Desa 
Buntalan mengikuti jalannya dakwah, kemudian melalui wawancara dengan da’i-
da’i Parmusi di Desa Buntalan dan Tokoh Masyarakat Desa Buntalan serta 
menganalisis hasil observasi. Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan. penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan analisis deskriptif dengan 
teori Tindakan Sosial Max Weber. dimana pengumpulan data yang didapatkan 
adalah melalui beberapa sumber observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh kesimpulan bahwa Konsep 
Dakwah Parmusi dalam pencegahan Kristenisasi di desa Buntalan kecamatan 
Temayang Kabupaten Bojonegoro menerapkan beberapa cara diantaranya yaitu: 
1.Pendekatan Dakwah, Pendekatan yang dilakukan Parmusi dengan menggunakan 
4 pendekatan yaitu: Pendekatan Personal, Pendekatan Pendidikan, Pendekatan 
Penawaran, Pendekatan Misi 2. Strategi Dakwah, Parmusi mempunyai strategi-
strategi yang telah disusun oleh lembaga Parmusi yakni melakukan sejumlah 
langkah Menata, Menyapa, dan Membela Ummat. 3. Metode Dakwah, Adapun 
metode dakwah yang difokuskan PARMUSI di Desa Buntalan dengan 
membangun 4 pilar di lingkungan warga desa yang ingin dicapai yaitu: 
Peningkatan iman dan takwa, Membangun kemandirian ekonomi, Pemberdayaan 
sosial, mengembangkan pendididikan warga dan pengetahuan warga yang masih 
tertinggal, baik secara formal maupun informal. 

 Sedangkan Implementasi Dakwah Parmusi dalam pencegahan Kristenisasi 
di desa Buntalan kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro sebagai berikut: 
Dengan menggunakan beberapa pendekatan yaitu pendekatan personal dengan 
melakukan kunjungan secara pribadi ke tokoh masyarakat maupun ke masyarakat 
umum, Pendekatan Misi yaitu dengan menerjunkan para dai ke daerah-daerah 
kristenisasi, Pendekatan Penawaran dengan mengajak masyarakat mengikuti 
pengajian dakwah tanpa memaksa, Pendekatan Pendidikan Anak dengan 
mengajarkan kepada anak-anak ilmu agama Islam, Dalam Strategi Dakwah 
Parmusi melakukannya dengan cara pengembangan dakwah melalui kerjasama 
dengan komponen masyarakat. Dalam Metode Dakwah Parmusi melakukan 
beberapa metode yaitu dengan cara peningkatan religiusitas masyarakat melalui 
ceramah umum dan pengajian kultum serta dengan pemberdayaan sosial sebagai 
bentuk kepedulian dalam pemberdayaan sosial. 

Kata Kunci: Dakwah, Parmusi, Kristenisas 
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 الملخص
 

. كاب تیمایانج. بوجونیجورو، Kecعدن جوبیدي، بارموسي الدعوة (دراسة التنصیر في المنطقة قریة حزم 
 أمبیل سنن سورابایا. UINشرق جاوا). أطروحة. سورابایا: برودي البث الإسلامي اتصالات خریج، 

2019 .

 صیاغة المشكلة بحثت في ھذه الأطروحة كیفیة توسیع نطاق مفھوم "الدعوة بارموسي" في المنطقة وكیفیة 
تنفیذ "بارموسي الدعوة" (دراسة التنصیر في المنطقة قریة الحزم. شركة الكویت للكھربائیات. تیمایانج. 

كاب. بوجونیجورو). 

للحصول على إجابات لھذه المشاكل، كان صاحب البلاغ فورا قفز في المیدان، مباشرة تشارك مع قریة 
"بارموسي الدعوة" حزم اتبع دربھ للدعوة، ثم من خلال المقابلات التي أجریت مع دائي دائي بارموسي 

 أشھر. تستخدم 6قریة حزم و القرویین الحزم، فضلا عن تحلیل نتائج الملاحظة. واستمرت الدراسة لمدة 
ھذه الدراسة الأسالیب النوعیة واستخدام التحلیل الوصفي مع نظریة ماكس فیبر "العمل الاجتماعي". حیث 

یتم الحصول على جمع البیانات من خلال عدة مصادر للملاحظة والمقابلات والوثائق. 

استناداً إلى النتائج التي توصلت إلیھا البحوث في الاستنتاج أن مفھوم "الدعوة بارموسي" في منع التنصیر 
-نھج الدعوة، 1في منطقة قریة تیمایانج من "بوجونیجورو ریجنسي حزم" تطبیق عدة طرق منھا ما یلي: 

، إلا وھي: "النھج الشخصي"، ونھج للتعلیم، ونھج لتقدیم 4والنھج القیام بارموسي باستخدام النھج 
-استراتیجیة للدعوة، وقد بارموسي الاستراتیجیات التي وضعت قبل بارموسي أي 2العطاءات، ونھج للبعثة. 

-أسلوب الدعوة، أسلوب النشر فیما 3یقوم بعدد من الخطوات لتنظیم ویقول مرحبا، والدفاع عن المسلمین. 
 أعمدة المبنى في حي القرویین تحقیقھ، إلا وھي: زیادة في 4یتعلق بمركزه بارموسي قریة حزمة مع 

الإیمان والتقوى، بناء الاستقلال الاقتصادي و "التمكین الاجتماعي" وتطویر بیندیدیدیكان المواطنین 
والمقیمین الذین لا تزال متخلفة عن المعرفة، سواء كانت رسمیة أو غیر رسمیة. 

حین تنفیذ "بارموسي الدعوة" في منع التنصیر في منطقة قریة تیمایانج "بوجونیجورو ریجنسي حزم" 
كالتالي: باستخدام عدة طرق، النھج ھي الشخصي بزیارة في الشخص إلى وقادة المجتمع المحلي، فضلا عن 
الجمھور العام، أي مع أ "النھج بعثة" أوفدت داي إلى مجالات التنصیر، والنھج الذي یتعامل مع حث الناس 

اتباع دعوتھ دون إجبار، نھج لتعلیم الأطفال مع تعلیم الأطفال علم "بارموسي استراتیجیات الدعوة 
الإسلامیة"، والقیام بذلك بطریقة تطویر الدعوة من خلال التعاون مع مكونات المجتمع إلا وھي لازیزمو، 
الشرطة ودائي دائي المحلیة، في أسلوب الدعوة بارموسي بعض الأسالیب التي یتم عن طریق زیادة التدین 
للمجتمع من خلال المحاضرات العامة وتلاوة وكذلك مع كولتوم التمكین الاجتماعي كشكل من أشكال القلق 

في التمكین الاجتماعي. 

الكلمات الرئیسیة: بارموسي. الدعویة، التنصیر،  

 
 
 
 
 

 
 
 

viii 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

ABSTRACT 
 

Adon Jubaidi, Dawah Parmusi (the study of Christianization in the region of the 
village of bundles of Kec. Temayang Kab. Bojonegoro, East Java). Thesis. 
Surabaya: Prodi Islamic Broadcasting Communication Graduate, UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 2019. 

 The formulation of the Problem examined in this thesis is how the concept of 
Da'wah Parmusi in the area Expanded and how implementation of the Da'wah 
Parmusi (the study of Christianization in the region of the village of Bundles. 
KEC. Temayang. KAB. Bojonegoro). 

To obtain the answers to these problems, the author immediately jumped 
into the field, was directly involved with the Da'wah Parmusi village Bundles 
follow his path of da'wah, then through interviews with da'i-da'i Parmusi village 
Bundles and The villagers the bundles as well as analyzing the results of the 
observation. The study lasted for 6 months. This study uses qualitative methods 
and use descriptive analysis with Max Weber's theory of Social Action. where 
data collection is obtained through several sources of observation, interviews, and 
documentation.  Based on the results obtained by the research in the conclusion 
that the concept of Da'wah Parmusi in prevention of Christianization in the village 
of Temayang sub-district of Bojonegoro Regency Bundles apply several ways 
including the following: 1. The approach of da'wah, the approach done Parmusi 
using 4 approaches, namely: Personal Approach, approach to Education, approach 
to Bidding, approach to the mission. 2. Strategy of da'wah, Parmusi have 
strategies which have been compiled by Parmusi i.e. performs a number of steps 
to organize, say hello, and defend the Muslims. 3. the method of Dawah, 
propagation method as for focused PARMUSI village Bundle with the 4 pillars of 
the building in the neighborhood of the villagers to be achieved, namely: an 
increase in faith and piety, building economic independence, Social 
Empowerment, develop pendididikan citizens and residents who are still lags 
behind knowledge, whether formal or informal. 

Whereas implementation of the Da'wah Parmusi in prevention of 
Christianization in the village of Temayang sub-district of Bojonegoro Regency 
Bundles as follows: by using several approaches, namely personal approach with 
a visit in person to community leaders as well as to the general public, i.e. with a 
Mission Approaches fielded the dai to areas of Christianization, the approach 
Deals with urge people to follow his calling without forcing, approach to the 
education of Children with teach children the science of Islamic Da'wah Strategies 
Parmusi, do so in a way the development of dakwah through collaboration with 
community components namely Lazizmu, police and local da'i-da'i, in the method 
of Dawah Parmusi do some of the methods that is by way of increased religiosity 
of society through public lectures and recitation as well as with social 
empowerment kultum as a form of concern in social empowerment. 

Keywords: Dawah, Parmusi, Christianization 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam sebuah dakwah terdapat muatan sebuah ideologi. Ideologi yang 

mengajarkan tentang ajaran yang benar dan baik sehingga harus disebarkan 

dengan cara yang baik pula. Tidak sedikit ajaran yang sesat tetapi 

mendapatkan respons yang luar biasa karena disampaikan dengan kemasan 

yang menarik dan dengan cara yang menyenangkan. Sebagaimana pepatah 

Arab: 

 الطریقة أھم من المادة

“Metode lebih penting dari pada materinya”.1 

Aktivitas dakwah pada awalnya hanyalah berupa tugas sederhana 

yakni kewajiban untuk menyampaikan apa yang diterima dari Rasulullah 

SAW, walaupun hanya satu ayat. Inilah yang membuat kegiatan atau aktivitas 

dakwah boleh dan harus dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai rasa 

keterpanggilan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam.2 oleh karena itu aktivitas 

dakwah memang harus berangkat dari kesadaran pribadi yang dilakukan oleh 

orang per orang dengan kemampuan minimal dari siapa saja yang dapat 

melakukan dakwah. 

Dakwah Islam adalah tugas suci yang di bebankan kepada setiap 

Muslim di mana saja ia berada, sebagaimana termaktub dalam Alquran dan 

1 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), 345. 
2 Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 8. 
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sunah Rasulullah SAW. Kewajiban dakwah menyerukan dan menyampaikan 

agama Islam kepada masyarakat luas.3 Dengan demikian dakwah Islam 

bertujuan untuk memancing dan mengharapkan potensi fitrah manusia agar 

eksistensi mereka punya makna di hadapan Tuhan.  

Selain itu, kebahagiaan ukhrawi merupakan tujuan final bagi setiap 

muslim ketika mendakwahkan ajaran Islam. Untuk mencapai maksud tersebut 

diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dan penuh optimis dalam 

melaksanakan perintah dakwah. Dakwah melalui sebuah proses yang 

berkesinambungan, dalam arti suatu proses yang bukan incidental atau 

kebetulan, melainkan benar-benar direncanakan dan dievaluasi secara terus 

menerus oleh pengembang dakwah dalam rangka mengubah perilaku sasaran 

dakwah sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah direncanakan atau 

dirumuskan.4 Sasaran dakwah harus dirumuskan agar dakwah dapat dilakukan 

secara efisien, efektif, dan agar sesuai dengan kebutuhan. Bisa berdasarkan 

usia, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, pekerjaan, tempat tinggal, 

dan lain sebagainya.5 Oleh karena itu seorang dai harus memahami tujuan 

dakwah. Sehingga segala kegiatannya benar-benar mengarah kepada tujuan 

seperti dikemukakan di atas. Seorang dai harus yakin akan keberhasilannya, 

jika ia tidak yakin dapat menyebabkan terjadinya beberapa penyelewengan di 

bidang dakwah. 

Dalam melaksanakan sebuah dakwah, seorang dai di hadapkan pada 

kenyataan bahwa individu maupun masyarakat yang menjadi mitra dakwah 

3 Wahidin Saputra,  Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 240-241. 
4 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Jakarta : Gema Insani, 1998), 77. 
5 Ibid., 79. 
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memiliki keberagaman dalam berbagai hal, seperti pikiran (ide-ide) dan 

pengalaman. Dengan keberagaman tersebut akan memberikan corak yang 

berbeda pula dalam menerima dakwah (materi dakwah) dan menyikapinya. 

Oleh karena itu, untuk mengefektifkan usaha dakwah, seorang dai seharusnya 

memahami mad’u yang akan di hadapi atau komunitas manusia yang menjadi 

sasaran pada saat dakwah berlangsung. Dengan begitu dakwah sudah 

seharusnya dengan cara atau metode yang tepat dan pas. Dakwah harus tampil 

secara aktual, faktual, dan kontekstual. Aktual dalam arti memecahkan 

masalah yang kekinian dan hangat di tengah masyarakat. Faktual dalam arti 

konkret dan nyata, serta kontekstual dalam arti relevan dan menyangkut 

problematika yang sedang dihadapi oleh masyarakat.6 Dengan demikian dai 

akan bisa lebih bijaksana terhadap situasi dan kondisi dan mitra dakwah yang 

memiliki keberagaman dalam berbagai hal, seperti pikiran (ide-ide) dan 

pengalaman.   

Dalam metode pelaksanaan dakwah dikenal beberapa istilah, 

diantaranya yang dipakai oleh para dai untuk menyiarkan dakwah secara 

islamiyah seperti dakwah bil-lisaan (dakwah dengan ucapan), dakwah bil-

qalaam (dakwah dengan tulisan), dakwah bil-hal (dakwah dengan tindakan), 

dakwah bil-yad (dakwah dengan kekuasaan), dakwah bil-hikmah (dakwah 

dengan bijaksana), dakwah bil-maal (dakwah dengan harta)  dan masih 

6 Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 4. 
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banyak lagi metode dakwah yang bisa di terapkan dalam pelaksanaan dakwah 

tergantung situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan.7 

Dari semua metode dakwah yang ada, semuanya dapat diterapkan dan 

dikemas sesuai kebutuhan tantangan zaman. Dalam berdakwah, mad’u juga 

perlu diperhatikan sebagai objek yang heterogen, sehingga kegiatan 

berdakwah akan lebih baik dan efektif apabila pesan dan konten dakwah 

dikorelasikan dengan kebutuhan umat dan kondisi masyarakat yang kompleks. 

Kebutuhan umat saat ini adalah sebuah kesejukan iman guna memperbaiki 

moral sesuai standar akhlak dan dakwah yang dapat mengakomodir kebutuhan 

realitas sosial sebagai upaya menjunjung tinggi semangat Bhineka Tunggal 

Ika dalam berbangsa dan negara. 

Dakwah juga dapat di lakukan secara individu, kelompok maupun 

organisasi karena dakwah mempunyai ruang lingkup dan sasaran yang amat 

luas dan meliputi semua aspek kehidupan umat manusia, baik kehidupan 

jasmani maupun rohani dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 

di dunia maupun akhirat. Dakwah akan semakin sukses perjalanannya 

bilamana dakwah tersebut telah terorganisir menjadi sebuah organisasi atau 

lembaga. Dakwah yang dilakukan melalui keorganisasian biasanya lebih 

terencana dan memiliki jaringan yang lebih luas dibandingkan dengan dakwah 

yang dilakukan sendiri. 

Maka untuk melaksanakan tugas mulia dan besar itu diperlukan 

kumpulan para da’i dalam suatu wadah organisasi dakwah agar menjadi 

7Sulhawi Rubba, Dakwah Bi Al-Nikah Metodologi Islamisasi Ala Indonesiawi (Surabaya: Garisi, 
2011), 15. 
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mudah pelaksanaannya dengan pengorganisasian, kegiatan-kegiatan dakwah 

yang dirinci akan memudahkan untuk pemilihan tenaga-tenaga yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, serta sarana atau alat 

yang dibutuhkan.8 Pengorganisasian tersebut akan mendatangkan 

keberuntungan berupa terpadunya berbagai kemampuan dan keahlian dari  

pelaksana dakwah dalam satu kerangka kerjasama dakwah yang semuanya 

diarahkan pada sasaran yang telah ditentukan. 

Salah satu lembaga atau organisasi dakwah yang ada di Indonesia yaitu 

Organisasi Persaudaraan Muslimin Indonesia (PARMUSI), organisasi ini 

mempunyai tujuan dan cita-cita membangun gerakan “Da’wah Ilallah” ke 

seluruh pelosok Indonesia, daerah perbatasan Indonesia, pulau-pulau terluar 

dan terpencil di Indonesia menjadi target dakwah dari Parmusi. Saat ini begitu 

maraknya fenomena pengkafiran, fenomena menentang penguasa, penomena 

peledakan, bom bunuh diri, demonstrasi, pemberontakan, fenomena kekerasan 

dalam berdakwah.9 Dengan banyaknya tindakan makar terhadap islam dan 

semakin membesar, Parmusi membutuhkan analisa atau pengkajian ulang 

terhadap apa yang dilakukan oleh para pendahulu yang saleh (Salafuna as-

Sholeh radiallahu anhu) dalam hal ketangguhan dan kedalaman iman mereka, 

keluasan ilmunya, serta kebenaran atau kejujuran.  

Dengan alasan inilah Parmusi membangun gerakan “Da’wah Ilallah” 

ke seluruh pelosok Indonesia, daerah perbatasan Indonesia, pulau-pulau 

terluar dan terpencil di Indonesia menjadi target dakwah dari Parmusi. 

8 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), 134. 
9 Abu Anas Ali bin Husain Abu Lauz, Salah Kaprah Dalam Memperjuangkan Islam cetakan 
pertama (Jakarta: Darul Wathan, 2004) ,1 
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Da’wah Ilallah merupakan da’wah yang dilakukan tanpa ada pamrih 

sedikitpun dari manusia sehingga kemurniannya tetap terjaga, karena hanya 

Allah saja yang membalas hasil jerih payah da’wah tersebut. Jika pertolongan 

belum datang pada usaha da’wah, maka harus ada introspeksi dari sebuah niat, 

boleh jadi da’wah yang di lakukan belum mengarah kepada mengajak manusia 

ke jalan Allah tetapi lebih kepada orientasi kekuasaan, kelompok, jabatan dan 

sebagainya.10 

Enam bulan pasca Muktamar III Batam Maret 2015, Mukernas 1 

Parmusi memutuskan perubahan orientasi perjuangan. Dari sebelumnya 

political oriented menuju dakwah oriented, yakni menjadikan dakwah illallah 

sebagai prioritas perjuangan Parmusi. Transpormasi gerakan parmusi dari 

semula political oriented untuk membangun kekuatan politik menuju dakwah 

oriented untuk membangun persaudaraan, persatuan dan kekuatan ummat 

yang diridhoi Allah. Hal ini memang bukan persoalan yang mudah. Peluang, 

tantangan, dan problematika dakwah di penjuru tanah air, apalagi daerah 

pedalaman, kristenisasi, perbatasan, dan pulau-pulau terluar yang merupakan 

daerah tertinggal dan miskin  sungguh multi kompleks.  

Tantangan dan problematika di daerah-daerah pedalaman, perbatasan 

dan pulau-pulau terluar sangat berat khususnya di daerah kristenisasi. Apalagi 

kaum disana banyak tergolong kaum dhuafa’ ada yang hidup dibawah garis 

kemiskinan bahkan terbelenggu di bawah garis kebodohan. Mereka muslim 

tetapi belum banyak mengetahui tentang Islam, Iman apalagi Ihsan. Mereka 

10 Tim Penyusun, Pedoman Dakwah Parmusi  (Jakarta: Parmusi Center, 2018), 114. 
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islam tetapi belum bisa mengaji apalagi tatacara ibadah dan bacaan sholat. 

Mereka anak bangsa yang belum pernah menikmati kekayaan, mereka miskin 

sandang maupun pangan dan juga miskin spritual. Mereka hidup tertatih-tatih 

seperti belum pernah menghirup udara kemerdekaan. 

Dakwah di pedalaman masyarakatnya tidak sama dengan masyarakat 

perkotaan, sehingga model berdakwah yang di lakukan bisa jadi tidak sama. 

Masyarakat pedalaman memiliki sudut pandang dan pemikiran yang unik 

dibanding masyarakat perkotaan. Di pedalaman, para da’i dituntut tidak hanya 

cukup datang dan berceramah di depan masyarakat sebagaimana yang 

mungkin biasa dilakukan pada masyarakat perkotaan namun para da’i harus 

mampu menyentuh sisi perasaan mereka. Artinya, dakwah bisa dikatakan 

berhasil jika masyarakatnya merasa terangkul secara psikologis. Oleh karena 

itu butuh pendekatan khusus dalam berdakwah pada masyarakat pedalaman. 

seperti, ikut menyelesaikan problem yang mereka alami, bisa dengan 

memberikan gagasan-gagasan yang bersifat solutif, jika memang masalahnya 

bisa diselesaikan dengan cara seperti itu. Atau, mungkin dengan melakukan 

pendekatan secara materil, jika memang masalahnya hanya bisa diatasi dengan 

hal yang bersifat materil. Artinya para da’i yang terjun di pedalaman dituntut 

tidak cukup hanya memiki pengetahuan keagamaan yang tinggi saja, tetapi 

mereka juga memiliki kemampuan extra yang juga bisa menjadi cara yang 

tepat dan efektif untuk berdakwah kepada masyarakat pedalaman.11  

11 Amin Hasan, “Bekal untuk berdakwah di pedalaman,” Jurnal Pemikiran dan Peradaban 
Islam,”, vol. 03, no.07 (November), 5 
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Setelah tiga tahun menelusuri daerah-daerah pedalaman, perbatasan 

dan pulau-pulau teluar ketua umum Parmusi H. Usamah Hisyam semakin 

yakin bahwa risalah dakwah harus disampaikan secara masif melalui gerakan 

dakwah bersama lembaga dakwah Parmusi binaan binaan KH. Suhada’ Bahri, 

KH. Ahmad Farid Okba, Ustadz Bukhori Muslim dan Ustadz Bernan Abdul 

Jabbar pimpinan pusat Parmusi mencanangkan One District Five Dais, 1 

kecamatan setidaknya memupunyai 5 dai Parmusi. Parmusi mengadakan 

program 5000 da’i di seluruh indonesia agar semakin gencar untuk 

pengembangan gerakan dakwah.12 

Parmusi juga melanjutkan dengan pencanangan eksepedisi dakwah ke 

berbagai daerah pedalaman, perbatasan dan pulau-pulau terluar di seluruh 

pelosok negeri dengan berkhidmah menggerakkan dakwah ilallah. Setiap 

akhir pekan pimpinan pusat melakukan safari dakwah ke berbagai daerah 

merekrut, melatih, menggelar orientasi dan menggerakkan da’i-da’i Parmusi 

bertugas ke berbagai pelosok tanah air. Di jawa timur, lembaga dakwah 

PARMUSI terfokus pada daerah rawan kristenisasi yaitu Desa. Buntalan Kec. 

Temayang Kab. Bojonegoro. Para da’i parmusi menjadi ujung tombak dalam 

membentengi akidah ummat dengan berbenteng di hati umat. 

Di desa Buntalan terdapat berbagai jenis agama yang dianut oleh 

masyarakat seperti islam dan kristen. Desa buntalan adalah desa yang rawan 

terkena misi kristenisasi karena Desa tersebut berdekatan dengan desa Kunci 

yang memiliki satu gereja dimana jaraknya dari desa Buntalan sekitar 4 km, 

12 Pidato Usamah Hisyam ketua pusat Parmusi dalam pembukaan acara Jambore Nasional Da’i 
PARMUSI DI Bukit Golf Cibodas/Taman Mandalawangi, Taman Nasional Gede Pangrango 
()TNGGP), Cobodas, Cianjur 24-27 September 2018/13-16 Muharram 1440 H 
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sedangkan di desa Blimbing terdapat 3 buah gereja yang berjarak sekitar 5 km 

dari desa Buntalan. Dalam hal ini dengan adanya beberapa gereja tersebut 

masyarakat merasa terbiasa dengan adanya acara atau kegiatan di gereja atau 

umat dari gereja tersebut. Di sisi lain kurangnya masyarakat untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan, kurang kesadaran untuk sholat berjamaah, kurangnya 

ekonomi masyarakat, dan kurangnya masyarakat dalam Ilmu Agama karena 

akan memudahkan bagi para missionaris untuk mengambil simpatik 

masyarakat dan mudah untuk memberi bantuan. Hal tersebut membuat 

Parmusi bergerak dan berupaya untuk mengurangi gejala Kristenisasi yang 

mulai menyebar dan mencegah pendoktrinan yang mengakibatkan pindahnya 

seseorang yang beragama Islam ke agama Kristen. Dimana kristenisasi yang 

dilakukan oleh pihak Kristen dengan cara mengundang sanak famili dan 

kerabat serta seluruh warga masyarakat untuk memenuhi undangan acara hari 

raya natal, memberikan hadiah dan bingkisan kepada warga masyarakat ketika 

acara, melaksanakan acara pada saat jam-jam waktu ibadah umat muslim, 

mengundang anak-anak kecil dalam acara ulang tahun cucu-cucunya dengan 

adat kristiani dan memberikan hadiah kepada anak-anak, menyelenggarakan 

acara ulang tahun bertepatan dengan jadwal ngaji TPQ anak-anak masyarakat 

Desa Buntalan. 

Akibat yang terjadi setelah itu adalah masyarakat merasa senang dan 

tidak canggung atau takut dengan orang nasrani. Masyarakat jadi tertarik 

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan umat kristen karena menyenangkan dan 

menguntungkan. Anak-anak di desa Buntalan menjadi berpikir bahwa lebih 
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enak ke rumah orang kristen daripada harus ikut kegiatan mengaji di mushola 

karena di rumah tersebut banyak sekali makanan dan hadiah,hal ini merupakan 

Kristenisasi berkedok sosial di desa-desa pedalaman.  

Oleh sebab itu, Parmusi berusaha untuk mencegah Kristenisasi tersebut 

agar masyarakat yang beragama Islam di sana tidak mudah di doktrin dan di 

ajak keluar Islam. Parmusi bertujuan memberikan pemahaman pengetahuan 

Agama Islam dengan misi penguatan akidah kepada masyarakat Desa 

Buntalan dengan harapan masyarakat dapat berperan aktif dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan dakwah dan menciptakan masyarakat muslim yang 

berakhlakul karimah serta tidak mudah untuk di ajak dalam kegiatan yang 

dilakukan pihak Kristen dan tidak menerima bantuan apapun yang berupa 

materi maupun sembako yang di bagikan.  

Dari keterengan-keterangan di atas, dalam upaya meninjau dakwah 

sebuah organisasi dalam menyampaikan konsep dan Implementasi 

dakwahnya, Maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam terkait “Dakwah Persaudaraan Muslimin Indonesia 

(Parmusi) di daerah Kristenisasi’’ (Studi Desa Buntalan. Kec. Temayang 

Kab. Bojonegoro). Penulis menganggap organisasi Parmusi adalah organisasi 

yang unik dan layak diteliti, adanya transformasi organisasi politik menuju 

organisasi dakwah dan dakwah Parmusi yang terfokus pada daerah-daerah 

pedalaman, perbatasan dan pulau-pulau terluar khususnya di daerah 

kristenisasi juga membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai 
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proses, konsep dan Implementasi dakwah yang dilakukan oleh organisasi 

PARMUSI dalam gerakan dakwahnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan diatas, maka perumusan permasalahan yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dakwah Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) di 

daerah Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro. 

2. Bagaimana Implementasi Dakwah Persaudaraan Muslimin Indonesia 

(Parmusi) di daerah Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. 

Bojonegoro. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana konsep dakwah 

organisasi Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) di Desa Buntalan 

Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro  

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana Implementasi Dakwah 

Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) dalam mencegah Kristenisasi 

di Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi atau 

sumbangsih terhadap pengembangan khazanah keilmuan di bidang 

dakwah, khususnya bidang komunikasi dan penyiaran Islam. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi, pegangan serta 

panduan yang bermanfaat bagi organisasi dakwah dalam berdakwah di 

daerah kristenisasi. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi juru dakwah (Da’i, Da’iyah, Khususnya mahasiswa Pascasarjana 

KPI), Penelitian ini bermanfaat dalam usaha meningkatkan kesadaran 

pentingnya mendakwahkan ajaran islam dengan metode pendekatan, 

strategi dan metode yang sesuai dengani al-Qur’an dan Perilaku 

Rusulullah SAW. 

b. Bagi prodi pascasarjana komunikasi penyiaran Islam UIN Sunan Ampel 

Surabaya, penelitian ini bisa dijadikan tambahan literatur keilmuan 

untuk pembinaan dan penggembangan jurusan. 

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini merupakan sebuah proses 

pendewasaan berpikir dan aplikasi keilmuan yang di peroleh dibangku 

kuliah. 

d. Bagi organisasi PARMUSI, Sebagai kontribusi dalam menambah 

wawasan para anggota PARMUSI dalam menyampaikan dakwah. 

e. Menambah wawasan aktivitas akademi dan praktisi dakwah agar dapat 

mengembangkan metode dakwahnya di lapangan serta dakwah yang di 

sampaikan mudah di mengerti dan di terima mad’u dengan 

menggunakan strategi dakwah yang tepat. 
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E. Definisi Konsep  

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih 

yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan) 

tertentu. Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan 

judul. Hal itu dikarenakan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

penelitian ini. 

1. Dakwah 

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, dakwah artinya adalah memanggil 

(to call), mengajak (to cummon), menyeru (to propose), mendorong (to 

urge).13 

Dakwah dalam pengertian tersebut dapat dijumpai dalam ayat-ayat 

Alquran antara lain: 

ُ ٱلَّذِینَ  سُولِ بیَۡنكَُمۡ كَدُعَاءِٓ بعَۡضِكُم بعَۡضٗاۚ قَدۡ یعَۡلَمُ ٱللہَّ  لاَّ تَجۡعَلوُاْ دُعَاءَٓ ٱلرَّ
یتََسَلَّلوُنَ مِنكُمۡ لِوَاذٗاۚ فَلۡیَحۡذَرِ ٱلَّذِینَ یخَُالِفوُنَ عَنۡ أمَۡرِهِٓۦ أنَ تصُِیبھَمُۡ فتِۡنةٌَ أوَۡ 

  ٦۳یصُِیبھَمُۡ عَذَابٌ ألَیِمٌ 
  

Artinya: “ Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) 
diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang 
lain). Sungguh, Allah mengetahui orang-orang yang keluar (secara) 
sembunyi-sembunyi diantara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), 
Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-nya takut akan 
mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih’’. (QS. An-Nur: 63)14 

 
شۡرِكَةٖ وَلَوۡ أعَۡجَبتَۡكُمۡۗ  ؤۡمِنةٌَ خَیۡرٞ مِّن مُّ تِ حَتَّىٰ یؤُۡمِنَّۚ وَلأَمََةٞ مُّ وَلاَ تنَكِحُواْ ٱلۡمُشۡرِكَٰ
شۡرِكٖ وَلَوۡ أعَۡجَبكَُمۡۗ  ؤۡمِنٌ خَیۡرٞ مِّن مُّ وَلاَ تنُكِحُواْ ٱلۡمُشۡرِكِینَ حَتَّىٰ یؤُۡمِنوُاْۚ وَلعََبۡدٞ مُّ

13 Warson Munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya:Pustaka Progressif, 1994), 439. 
14 Mushaf al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Hilal, 2010)  305. 
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تھِۦِ  ُ یَدۡعُوٓاْ إلِىَ ٱلۡجَنَّةِ وَٱلۡمَغۡفِرَةِ بإِذِۡنھِِۖۦ وَیبُیَِّنُ ءَایَٰ ئٓكَِ یَدۡعُونَ إلِىَ ٱلنَّارِۖ وَٱللہَّ أوُْلَٰ
  ۲۲۱لِلنَّاسِ لعََلَّھمُۡ یتََذَكَّرُونَ 

 
Artinya: “ Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 
nikahkan orang (laki-laki) beriman (dengan perempuan yang beriman) 
sebelum mereka beriman. Sungguh hamba sahaya laki-laki yang beriman 
lebih baik daripada laki-laki musyrik, meskipun dia menarik hatimu. mereka 
mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar 
mereka mengambil pelajaran’’(QS. Al-Baqarah: 221)15 

 

لمُۡفۡلِحُونَ 
ٱ
ئِٓكَ همُُ أ �ـ َ وْل لمُۡنكَرِۚ وَأ�

ٱ
لمَۡعۡرُوفِ وَ�نهَۡوَۡنَ عَنِ أ

ٱ
لَۡ�يرِۡ وَیأَمُٔۡرُونَ بِأ

ٱ
لىَ أ

�
 یدَۡعُونَ ا

ٞ
ة نكمُۡ أ�م�   ١٠٤وَلتَۡكُن مِّ

 
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu ada segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung”. (QS. Al-Imran: 104)16 

 
ةٍ أخُۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تأَۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَتنَۡھَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ  كُنتمُۡ خَیۡرَ أمَُّ

نۡھمُُ ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ وَأكَۡثَرُھمُُ  بِ لكََانَ خَیۡرٗا لَّھمُۚ مِّ ِۗ وَلَوۡ ءَامَنَ أھَۡلُ ٱلۡكِتَٰ وَتؤُۡمِنوُنَ بٱِللہَّ
سِقوُنَ    ۱۱۰ٱلۡفَٰ

 
Artinya: “kamu (umat islam) adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, 
dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli 
kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada 
yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. 
(QS. Al-Imron: 110)17 

 
Dengan demikian, secara etimologi dakwah adalah merupakan suatu 

proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan 

atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut. 

Sedangkan secara definisi, pengertian dakwah telah banyak dibuat oleh para 

15 Mushaf al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Hilal, 2010), 35. 
16 Mushaf al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Hilal, 2010),  63. 
17 Mushaf al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Hilal, 2010),  64 
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ahli, dimana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. Walaupun 

berbeda susunan redaksinya, namun makna dan maksud hakikinya sama. 

Dibawah ini akan penulis kemukakan beberapa definisi dakwah yang 

dikemukakan oileh para ahli mengenai dakwah. 

Dakwah adalah seruan atau ajakan keinsyafan atau usaha mengubah 

situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 

masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan 

pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga 

menuju sasaran yang lebih luas.18 Sedangkan dalam pengertian lain, Dakwah 

islam adalah “suatu usaha atau proses yang diselenggarakan dengan sadar 

dan terencana untuk mengajak manusia ke jalan Allah, memperbaiki situasi 

ke arah yang lebih baik (dakwah bersifat pembinaan dan pengembangan) 

dalam rangka mencapai tujuan tertentu, yaitu bahagia di dunia dan 

akhirat”.19 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh orang yang beriman 

untuk menyeru kepada orang lain agar berbuat baik dan melakukan kepada 

yang ma’ruf dan mencegah kepada hal yang mungkar agar mencapai 

kebahagiaan di dunia maupun akhirat dengan mengunakan media dan 

berbagai macam metode. 

Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa 

ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkin 

18 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat cetakan ke 12 (Bandung: Mizan 1994), 194. 
19 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah (Surabaya: Al-Ikhlas, 1986),  21. 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat erat bersamaan dengan 

pengakuan diri sebagai penganut Islam (muslim).20 Dengan kata lain setiap 

muslim secara otomatis mengemban misi dakwah. 

Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang sangat esensial 

dalam kehidupan orang muslim, dimana esensinya berada pada ajakan 

dorongan (motivasi), rangsangan serta  bimbingan terhadap orang lain untuk 

menerima ajaran islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya. 

2. Kristenisasi 

Kristenisasi adalah pengkristenan orang-orang atau gerakan untuk 

mengkristenkan umat manusia secara besar-besaran baik anak keturunan Bani 

Israil yang sesat, maupun manusia lainnya yang berada dimuka bumi ini 

dengan menggunakan sebuah sistem atau suatu cara untuk mencapai target 

yang menjadi tujuan.21 Diantara tujuannya yaitu agar supaya adat dan 

pergaulan dalam masyarakat mencerminkan ajaran agama Kristen sehingga 

kehidupan rohani dan sosial penduduk diatur dan berpusat ke gereja. 

Pengkristenan dipercayai sebagai satu tugas suci yang dalam keadaan 

bagaimanapun tidak boleh ditinggalkan. Mengkristenkan orang dianggap 

sebagai membawa kembali anak-anak domba yang tersesat, dibawa kembali 

kepada induknya. Manusia-manusia sebagai anak domba akan dibawa kepada 

kerajaan Allah.22 Dalam pengertian yang lain Kristenisasi dalam agama 

kristen disebut dengan gerakan misi atau juga sering disebut dengan 

20  Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) , 6. 
21 Sutan Rajasa, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Karya Utama, 2002), 335. 
22 Khursid Ahmad, Dkk Dakwah Islam dan Misi Kristen Sebuah dialog internasional, (Bandung: 
Risalah, 1984),32. 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

penginjilan. Gerakan misi sering dilakukan dengan cara yang sistematis, 

terorganisasi dan terencana untuk mengkristenkan umat diluar kristen.23 

Secara etimologi, kata penginjilan berasal dari bahaya yunani yaitu 

euangelion yang berarti bermakna kabar baik. Sedangkan kata benda 

euangelistis mempunyai arti penginjil dan kata kerja dari kata euangelizesrhai 

mempunyai arti menyampaikan kabar baik.24 Gerakan misi atau penginjilan 

merupakan sebuah cara untuk menyebarkan dan memproklamasikan kitab injil 

bahwa Yesus kristus telah mati untuk penebusan dosa-dosa kita dan 

dibangkitkan dari kematian sesuai Al-kitab serta sebagai Tuhan yang 

memerintah, salah satu misinya sekarang adalah menawarkan pengampunan 

dosa dan anugerah bagi semua orang yang bertobat dan percaya.25 

Sedangkan Misionaris merupakan orang yang diutus untuk 

menyebarkan dan memproklamasikan Al-kitab (Injil) atau menyampaikan 

kabar baik kepada orang-orang yang belum mengenal Kristus.26 Seorang 

kristen akan di klaim sangat bersalah jika tidak berperan sebagai penginjil atau 

melakukan gerakan misi karena tidak seorangpun dibenarkan untuk melarikan 

23 Bakhtiar, Nurman Agus, Murisal, Ranah Minang Di Tengah Cengkraman Kristenisasi (Jakarta : 
PT Bumi Aksara, 2005), 36. 
24 Iswara Rintis Purwantara, Prapenginjilan, Menyingkirkan Kendala-Kendala Intelektual Dalam 
Penginjilan (Yogyakarta : Andi, 2012), 8. 
25  Pernyataan ini merupakan hasil Kongres tentang penginjilan dunia (world evangelization) pada 
tahun 1974 di Lausanne. Penginjilan yang efektif adalah dapat menkonversikan orang dari 
kepercayaan lain atau orang yang tidak percaya menjadikan percaya kepada Yesus Kristus. 
(Dikutip dari buku Iswara Rintis. Prapenginjilan, Menyingkirkan Kendala-Kendala Intelektual 
Dalam Penginjilan (Yogyakarta : ANDI, 2012), 6-8. 
26 Ernest Mariyanto, Kamus Liturgi Sederhana (Yogyakarta : Kanisius, 2004), 138-139. 
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diri dari tugas penginjil dengan alasan apapun itu. Bagi mereka penginjilan 

harus menjadi gaya hidup bagi setiap orang Kristen.27 

Dengan demikian yang di maksud dengan Dakwah Parmusi di daerah 

kristenisasi di Desa Buntalan. Kec. Temayang Kab. Bojonegoro adalah  

dakwah berupa ajakan dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan 

terhadap kehidupan orang muslim disana, dimana esensinya agar masyarakat 

disana dapat mendapatkan manfaat yang berguna dan dapat menerima ajaran 

dan ajakan untuk beriman kepada Allah SWT tanpa musyrik kepada-Nya 

dengan penuh kesadaran serta dapat memberikan pemahaman, pengertian 

dan keyakinan bahwa ajaran Islam itu benar, Al-Qur’an dan Hadits adalah 

rujukan, tuntunan dan petunjuk agar dakwah yang dilakukan tidak keluar dari 

ajaran agama Islam, memperkuat Iman umat Islam dan meyadarkan agar 

tidak menjadi murtad dan menjadi umat Kristiani. Parmusi mengharapkan 

agar masyarakat di desa Buntalan tidak sampai terjerumus terhadap 

pengkristenan orang-orang atau gerakan untuk mengkristenkan umat 

manusia secara besar-besaran dimana tujuan mereka supaya adat dan 

pergaulan dalam masyarakat Desa Buntalan mencerminkan ajaran agama 

Kristen sehingga kehidupan rohani dan sosial penduduk diatur dan berpusat 

ke gereja. 

 

27 Gerakan misi (Penginjilan) dalam kehidupan Kristen disebut juga dengan Kehidupan misi, 
sehingga setiap individu yang menjalankan kehidupan sebagai umat Kristen berkewajiban 
melakukan kehidupan misi pada waktu dan batas tertentu. Verwe menuliskan bahwa pada 
dasarnya Alkitab menegaskan bahwa iman Kristen adalah identik dengan kehidupan misi. Jika 
tidak maka harus mempertaanyakannya apakah iman kita (umat Kristiani) benar-benar Alkitabiah 
atau tidak sama sekali, (Iswara Rintis Purwantara, Prapenginjilan, .., 23. 
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F. Metode Penelitian 

a) Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian “Dakwah 

Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) di daerah Kristenisasi Desa 

Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro” yaitu metode kualitatif. Metode 

Penelitian atau metode riset berasal dari bahasa inggris. Metode berasal dari 

kata Methodh, yang berarti ilmu yang menerangkan metode-metode atau 

cara-cara. Kata penelitian merupakan terjemahan dari bahasa inggris 

“reseach” yang terdiri dari kata re (mengulang) dan search (pencarian, 

pengejaran, penelusuran dan penyelidikan). Maka, research berarti 

melakukan pencarian. Sehingga metode penelitian diartikan sebagai suatu 

perangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang 

pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, 

dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicari pemecahannya.28 

Adapun jenis yang di gunakan pada penelitian ini adalah ‘’jenis penelitian 

yang dianggap tepat yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian Kualitatif sangat bergantung kepada perspektif yang di 

gunakan serta permasalahan yang di teliti dalam rangka melakukan deskripsi 

(penggambaran), verstchen (pemahaman dan pemaknaan), interpretasi 

(penafsiran), pengembangan dan eksplorasi’’.29 Penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

28 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 1. 
29 Imam Suryo Prayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2001), 101-102 
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orang secara individual maupun kelompok.30 Alasan peneliti menggunakan 

Pendekatan kualitatif deskriptif ini karena penelitian kualitatif deskriptif 

sangat memungkinkan untuk mengangkat hal-hal yang tak terkatakan dan 

memperkaya hal-hal yang diekspresikan. Dalam pandangan kualitatif 

deskriptif, semua fenomena dan gejala itu bersifat holistik (menyeluruh) dan 

tidak dapat dipisah-pisahkan, sehingga peneliti tidak akan menetapkan 

penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan 

situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan 

aktifitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.31 

Penelitian kualitatif ini diupayakan juga untuk mengungkap dan 

menggambarkan data-data deskriptif berupa kata-kata dan simbol-simbol 

bahasa tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, 

serta mampu memperoleh informasi/data-data yang akurat terhadap 

fenomena tertentu, yaitu tentang konsep dan Implementasi dakwah 

Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) di daerah kristenisasi. data-data 

tersebut kemudian akan dipaparkan, disusun dan dianalisis dalam bentuk 

hasil penelitian dengan metode analisis deskriptif. 

b) Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, diperlukan tahapan-tahapan yang akan 

dilalui oleh seorang peneliti dengan susunan tahapan yang sistematis dan 

30 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pascasarjana UPI & PT 
Remaja Rosdakarya, 2005), 60. 
31Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2006), 285. 
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terarah. Ada empat tahapan yang dilalui oleh peneliti di dalam melakukan 

penelitian ini, yaitu:  

a) Tahap Pra Lapangan 

Tahapan ini disebut juga dengan tahapan persiapan. Perlu bagi peneliti 

mempersiapkan beberapa hal terkait penelitian sebelum turun ke 

lapangan. Setidaknya ada enam kegiatan persiapan yang harus 

dilakukan peneliti dengan persiapan sebagai berikut; 

1) Menyusun rancangan penelitian, dimaksudkan agar dapat dijadikan 

sebagai patokan bagi peneliti dengan penjabaran yang detail agar 

mudah difahami. Dalam penelitian ini, penyusunan rancangan 

peneliti lakukan dengan cara melakukan bimbingan dan diskusi 

terlebih dahulu bersama dosen pembimbing untuk mengetahui hal-

hal yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini serta agar lebih 

mudah diingat terkait konsep dan Implementasi Dakwah Parmusi di 

daerah Kristenisasi. 

2) Mengurus perizinan, pengurusan surat izin penelitian ini dirasa 

sangat penting sebagai awal agar memudahkan proses penelitian 

selama dilapangan. Kaitannya dengan surat izin, peneliti 

mengurusnya pada bidang akademik Program Pascasarjana UIN 

Sunan Ampel Surabaya pada minggu pertama di bulan Januari 2019 

yang kemudian diajukan kepada ketua Wilayah Parmusi Jawa 

Timur. Setelah mendapatkan izin dengan lokasi penelitian, 

selanjutnya peneliti menuju ke Kantor Desa Buntalan, Kecamatan 
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Temayang, Kabupaten Bojonegoro terkait dengan tujuan peneliti 

yang akan melaksanakan kegiatan penelitian di desa tersebut. 

3) Memilih lokasi penelitian, pada tahapan ini peneliti berusaha 

mencari informasi terkait kondisi dari lokasi penelitian. Karena 

semakin sempurna dan baik penilaian terhadap lokasi akan 

memudahkan peneliti untuk menggali data melalui informan di 

lokasi penelitian. 

Dalam menilai lokasi penelitian, terlebih dahulu peneliti menggali 

informasi terkait Desa Buntalan, Kecamatan Temayang, Kabupaten 

Bojonegoro dengan menemui Tokoh-tokoh Desa Buntalan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran awal terkait kondisi 

sosial masyarakat yang ada di lokasi penelitian.  

4) Memilih Informan, Urgensi di dalam memilih informan diharapkan 

agar dapat membantu dengan cepat dan teliti dalam melakukan 

analisis. Informan yang akan digunakan memiliki kriteria atau 

klasifikasi tersendiri agar memudahkan bagi peneliti untuk 

mendapatkan informasi atau data yang akan digali. Dalam 

pemilihan informan ini, peneliti menggunakan purposive sampling 

di mana kriteria informan-informan yang akan menjadi sumber 

informasi tentang konsep dan dan Implementasi dakwah Parmusi di 

daerah kristenisasi adalah da’i-da’i PARMUSI, Ketua Parmusi 

Wilayah Jawa Timur, Tokoh-tokoh Desa Buntalan dan masyarakat 

sekitar. 
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5) Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian, pada tahapan ini, segala 

faktor pendukung yang dapat memudahkan peneliti untuk 

melakukan observasi di lapangan hendaknya dipersiapkan. Seperti; 

alat-alat yang akan menjadi dokumentasi peneliti di lapangan. 

Selama proses penelitian dakwah Parmusi di daerah kristenisasi 

desa Buntalan, peneliti telah menggunakan beberapa alat untuk 

mendokumentasikan temuan dan audio, rekaman wawancara dari 

setiap informan peneliti simpan melalui aplikasi rekaman yang ada 

di handpone. Sedangkan temuan data visual yang bentunya foto, 

peneliti menggunakan kamera bawaan yang ada di dalam handpone 

untuk mendokumentasikan beberapa kegiatan dalam bentuk foto.32 

b)  Tahapan Pekerjaan Lapangan 

Pada tahapan ini, fokus peneliti kepada bagaimana cara 

mendapatkan dan mengumpulkan data dengan lengkap dan akurat. 

Karena hal ini akan berpengaruh besar terhadap hail penelitian. 

Tahapan pekerjaan lapangan yang dilalui sebagai berikut: 

1. Memahami latar lokasi penelitian dengan mempersiapkan diri secara 

fisik maupun mental. Di samping itu, penting juga bagi peneliti untuk 

mempersiapkan pedoman wawancara kepada beberapa informan 

sehingga peneliti memiliki gambaran terkait pertanyaan penelitian yang 

akan diajukan kepada informan yang telah ditentukan. Hal ini dianggap 

perlu dalam di dalam penelitian ini dikarenakan agar data yang akan 

32 Nurhafid Ishari dan Nur Lailiah Sakinah, ''Manajemen Wakaf Tunai Dalam Upaya 
Pemberdayaan Ekonomi Umat Di Pos Keadilan Peduli Umat (Pkpu) Kcp Lumajang’’ Jurnal 
Iqtishoduna Vol. 7 No. 01 (April, 2016),141. 
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digali terkait dakwah Parmusi di daerah kristenisasi bisa di dapatkan 

dengan baik. 

2. Peneliti mulai memasuki lokasi penelitian dengan mengamati terkait 

dengan kegiatan yang dilakukan organisasi Parmusi di daerah 

kristenisasi yaitu desa buntalan, kecamatan Temayang, Kabupaten 

Bojonegoro dan dilanjutkan dengan proses penelitian sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian dakwah Parmusi di 

daerah kristenisasi. 

3. Ketika peneliti berhasil mengamati kegiatan dakwah Parmusi di 

daerah kristenisasi, maka secara tidak langsung akan terbentuk sebuah 

keakraban antara peneliti dan subjek sehingga akan dapat bekerjasama 

dan akan ada proses penukaran informasi antara peneliti dan informan. 

Dalam hal ini antara peneliti dan subjek penelitian yaitu da’i-da’i 

Parmusi dapat bekerjasama dalam menggali data penelitian melalui 

wawancara yang mendalam, begitupun dengan tokoh agama dan 

masyarakat desa Buntalan. 

c) Tahapan Analisa Data 

Pada tahapan ini, setelah data-data yang berhasil dihimpun oleh 

peneliti dirasa cukup. Maka data-data tersebut harus diproses agar 

menjadi informasi yang lebih bermakna.33 Perlunya ketelitian dari 

peneliti di dalam mengolah hasil informasi di lapangan. Karena pada 

tiap proses data akan melakukan reduksi data atau penyederhanaan 

33 Surwantono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offiset, 2014), 80. 
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data. Maka dari data yang telah disederhanakan inilah akan menjadi 

informasi penting bagi peneliti dalam memaparkan hasil data. 

Pada penelitian dakwah Parmusi di daerah kristenisasi ini, data-

data yang telah berhasil dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dan observasi penelitian direduksi oleh peneliti dengan memilah 

terlebih dahulu data-data yang dibutuhkan sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian. 

d) Tahapan Laporan Hasil Penelitian 

Penulisan laporan menjadi tahapan terakhir yang dilalui oleh 

peneliti. Hasil akhir dari penelitian ini ditulis dengan sistematis, baik, 

dan dapat dipertanggungjawabkan di hadapan publik. Dalam penelitian 

ini, laporan hasil penelitian dakwah Parmusi di daerah kristenisasi 

sesuai dengan buku pedoman penulisan tesis yang ditetapkan dan 

dikeluarkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

dengan mengikuti kaidah-kaidah penulisan yang baku sehingga dapat 

dikonsumsi oleh publik sebagai bahan acuan dan pedoman dalam 

mempersuasi setiap individu untuk aktif dalam berdakwah di daerah 

kristenisasi. 

c) Sumber dan Jenis Data 

Sumber data pada penelitian ini, dibagi kedalam kata-kata dan 

tindakan yang merupakan sumber data primer. Hal ini sependapat dengan 

apa yang dikonsepkan Lofland, bahwa sumber data utama atau primer 
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dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah data-data tambahan, seperti dokumen- dukumen lainnya.34 Dan 

untuk mendapat data yang terjadi pada fenomena yang ada, banyak sekali 

jenis dan sumber yang digunakan. Namun dari banyaknya jenis dan 

sumber data itu tidak dapat digunakan seluruhnya. Pada penelitian ini 

jenis dan sumber data terbagi menjadi dua macam: 

1) Sumber dan Jenis Data Primer, yaitu adalah segala informasi kunci 

atau data fokus penelitian yang didapat dari informan sesuai dengan 

fokus penelitian atau data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian perorangan dan kelompok35data yang diperoleh langsung 

dari sumber asli, kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati 

atau diwawancarai merupakan sumber data primer. sumber data 

utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman suara, 

pengambilan foto sebagai bukti gambar. Pada penelitian ini berupa 

hasil wawancara dengan da’i-da’i PARMUSI sebagai key informan. 

Alasan peneliti menggunakan data primer adalah karena dengan 

adanya data itu peneliti dengan mudah mendapatkan informasi 

langsung tentang masalah yang diangkat. Mengingat dari hasil 

wawancara itulah yang nantinya akan dianalisis pada penelitian ini.   

2) Sumber dan Jenis Data Sekunder, merupakan data tambahan yang 

sifatnya melengkapi data yang sudah ada. yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui informan pendukung dan media 

34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2009), 157. 
35Ali Nurdin, Bahan Kuliah Metode Kom,  35. 
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perantara sebagai pelengkap dan pendukung data, seperti dari 

sumber tertulis, yaitu sumber data yang kedua yang berasal dari luar 

sumber data primer. Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang 

berasal dari bahan tertulis, dapat dibagi atas sumber buku, dan 

makalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen 

resmi dan lain sebagainya.36 

Alasan peneliti menggunakan data sekunder adalah bahwa 

mencari informasi tentang masalah yang diangkat dalam penulisan 

tesis ini tidak hanya melalui wawancara langsung dengan para 

informan pendukung, tetapi juga bisa dengan media yang diatas. 

Seperti halnya dokumentasi kegiatan dakwah organisasi 

Persaudaraan Muslimin Indonesia di daerah Kristenisasi Desa 

Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro. 

e) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dakwah di daerah kristenisasi di Desa Buntalan 

Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro di lokasi inilah peneliti melakukan 

observasi serta wawancara secara mendalam terhadap da’i-da’i 

PARMUSI yang ada di sana dan para informan lainnya. Kehadiran 

peneliti di daerah Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. 

Bojonegoro merupakan suatu hal yang wajib peneliti lakukan. 

Pertimbangan penulis mengambil lokasi penelitian ini karena sangat 

efektif dengan penelitian penulis yaitu sebagai key Informan. Selain itu 

36 Ibid, h. 159 
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sebagai pelengkap data penulis, Penulis juga menyertakan Informan 

pendukung yaitu (Pimpinan Wilayah Parmusi jawa timur dan Anggota 

Parmusi lainnya sera tokoh Agama dan mayarakat Desa Buntalan). 

Seorang yang memberikan informasi apa yang peneliti butuhkan selama 

melakukan penelitian (Januari sampai Juli 2019) di Kantor Parmusi 

Jawa Timur dan di daerah Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, 

Kab. Bojonegoro. 

f) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1) Observasi 

Pengamatan melibatkan semua indera (penglihatan, 

pendengaran, penciuman, pembau, perasa).kegiatan observasi 

meliputi melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 

perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 

dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.37 

Hal ini dilakukan dari objek ataupun peristiwa-peristiwa 

yang terjadi. Data observasi ini lebih menitik beratkan pada data-

data tentang kegiatan dakwah Organisasi Persaudaraan Muslimin 

Indonesia di daerah Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, 

Kab. Bojonegoro. 

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 224. 
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2) Wawancara 

Pengambilan data melalui wawancara /secara lisan langsung 

dengan sumberdatanya, baik melalui tatap muka atau lewat 

telephone, teleconference. Jawaban responden direkam dan 

dirangkum sendiri oleh peneliti. 

Adapun pihak- pihak yang akan di wawancaraai dengan 

peneliti yaitu; 

a. Key Informan: Pimpinan Wilayah Jawa Timur PARMUSI 

yaitu Mirdasy dan para pelaksana dakwah di daerah 

Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro 

b. Informan: Tokoh Agama Desa Buntalan, Mbak Mun, Pak 

Zuhdi dan Masyarakat Desa Buntalan. 

3) Dokumentasi 

Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun 

elektronik dari lembaga/institusi. Dokumen diperlukan untuk 

mendukung kelengkapan data yang lain. 

Hal ini dilakukan dari objek ataupun peristiwa-peristiwa 

yang terjadi. Data dokumentasi ini menitikberatkan pada 

kegiatan Dakwah parmusi ketika dalam pelaksanaan 

dakwahnya. 

d) Instrumen Penelitian 

Dalam proses penelitian ini peneliti berperan langsung, bertindak 

sekaligus sebagai instrument dalam pengumpulan data, karena 
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penelitian ini dilakukan dengan fokus mengenai konsep dan 

implementasi Dakwah Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) di 

daerah Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro, 

peneliti langsung terjun ketempat penelitian dan melakukan wawancara, 

observasi, serta dokumentasi kepada para informan. Peneliti juga 

mempunyai peran sebagai pengamat partisipan artinya masing-masing 

pihak, baik pengamat maupun yang diamati menyadari peranannya. 

Ketika dalam penelitian, peneliti langsung menuju kepada objek atau 

informan, sehingga kehadiran peneliti diketahui statusnya oleh subjek 

atau informan peneliti. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan di dalam proses 

penelitian untuk mengumpulkan data-data penelitian dengan maksud 

agar proses penelitian dapat dilakukan dengan mudah dan mendapatkan 

hasil penelitian yang baik, lengkap, sistematis sehingga data yang 

dihasilkan dengan mudah diolah.38 

Instrumen dalam penelitian dakwah Parmusi di daerah 

kristenisasi ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen pembantu 

dan pendukung. Instrumen utama adalah peneliti sendiri, sedangkan 

Instrumen pendukung yang menjadi alat yang digunakan untuk 

membantu memudahkan proses  pengumpulan data dapat menjadi tolok 

ukur keberhasilan dalam penelitian terdiri dari: 

38 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2009), 97. 
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a. Pedoman wawancara, instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui daftar-daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya 

seputar fokus penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti dan nantinya 

akan ditanyakan kepada para informan. Pada pedoman wawancara, 

peneliti lebih menekankan pada aspek dakwah Parmusi di daerah 

kristenisasi di desa Buntalan, Kecamatan Temayang, Kabupaten 

Bojonegoro. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat memfokuskan 

pertanyaan-pertanyaan wawancara agar peneliti dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 

b. Pedoman Observasi, Instrumen ini sama halnya dengan wawancara. 

Artinya, di dalam instrumen ini terdapat beberapa point yang akan 

menjadi fokus pengamatan peneliti secara langsung selama di lapangan 

sehingga peneliti mendapatkan gambaran yang utuh dari apa yang sedang 

diteliti. Pada penelitian dakwah Parmusi di wilayah kristenisasi di desa 

Buntalan, Kecamatan Temayang, Kabupaten Bojonegoro. Peneliti 

melakukan observasi pada kegiatan dakwah Parmusi di daerah tersebut. 

Observasi ini dilakukan agar peneliti mendapatkan gambaran yang utuh 

disamping untuk mengkonfirmasi temuan penelitian yang didapatkan 

melalui wawancara bersama subjek penelitian dan para informan yang 

menjadi sumber data penelitian. 

c. Tape Recorder, instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data-

data hasil wawancara  bersama informan. Penggunaan instrumen ini 

dimaksudkan agar memudahkan peneliti untuk mendapatkan hasil 
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wawancara yang utuh sehingga dapat memudahkan peneliti di dalam 

menganalisis data. Selama melakukan kegiatan penelitian di lapangan 

kegunaan dari tape recorder ini untuk merekam hasil petikan wawancara 

bersama subjek penelitian dari para informan. 

d. Kamera, instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

dokumentasi foto-foto selama proses penelitian berlangsung baik berupa 

foto bersama informan atau foto hasil observasi di lapangan. Saat 

melakukan kegiatan penelitian dan observasi di lapangan, peneliti banyak 

mendokumentasikan kegiatan-kegiatan dakwah Parmusi di daerah 

kristenisasi di desa Buntalan, Kecamatan Temayang, Kabupaten 

Bojonegoro. Hal ini menjadi salah satu dokumen yang dapat menguatkan 

temuan data yang didapatkan selama kegiatan penelitian di lapangan 

berlangsung. 

g) Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah penyederhanaan data dalam bentuk lebih 

praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan, yaitu diadakan pemisahan 

sesuai dengan jenis data masing-masing, setelah itu diupayakan 

analisanya dengan menguraikan dan menjelaskan sehingga data 

tersebut dapat diambil pengertian dan kesimpulan sebagai hasil 

penelitian.39 

Kegiatan analisis data merupakan proses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

39 Winarno Surahkmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Dasar Metode Teknik 
(Bandung:  Tarsito, 1990), 86.  
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sehinggga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data atau penyederhanaan data kepada 

bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya diinterpretasikan. Data-data 

yang telah terkumpul dan sudah diinterpreasikan, akan dianalisis 

berdasarkan teori-teori yang ada.  

Sehingga dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan dalam analisis data meliputi: mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikode serta  mengkategorisasikan 40 

Pada tahap analisa data adalah tahap penting dan menetukan. 

Pada tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat 

dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian.41 Jadi dari seluruh data yang dikumpulkan dan dipelajari 

sebagai keseluruhan yang integrasi.42 Data-data yang sudah terkumpul 

akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

mendeskripsikan dan menelaah data dengan maksud menemukan pokok 

permasalahan dan hubungannya di antara bagian-bagian untuk 

memperoleh pemahaman yang tepat dan menyeluruh tentang pokok 

bahasan.43 

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2009) 281. 
41 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : PT Gramedia, 1991), 269. 
42 Jacob Uredenbergt,Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta : PT Gramedia, 1998),38. 
43 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Yogyakarta:Rineka Cipta, 
2010), 202 
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Miles dan Hiberman menyebutkan setidaknya terdapat tiga alur 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi.44 aktivitas yang dilakukan dalam 3 

alur tersebut, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transpormasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 

data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi 

penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data 

sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa di 

dasari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang 

dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan 

reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, membuat memo). Reduksi 

data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, 

sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu. Dalam melakukan reduksi data pada 

44 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16.. 
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penelitian dakwah Parmusi di daerah kristenisasi di Desa Buntalan 

Kecamatan. Temayang Kabupaten. Bojonegoro, peneliti pertama-tama 

mengelompokkan berbagai macam data yang didapatkan dari hasil 

wawancara maupun observasi selama terjun ke lapangan. Lalu data-

data tersebut diklasifikasikan berdasarkan rumusan masalah yang 

dibuat dalam penelitian ini. Hal ini akan dapat memudahkan peneliti 

untuk melakukan tahapan olah data yang berikutnya yaitu penyajian 

data dan analisis data. 

2.  Penyajian Data 

Dengan penyajian data yang ada, peneliti dapat dengan mudah 

memahami data yang telah diperoleh selama penelitian. Penyajian data 

ini dilakukan dalam bentuk uraian teks yang bersifat naratif, bagan 

dalam bentuk tabel. 

Dalam penelitian dakwah Parmusi di daerah kristenisasi di Desa 

Buntalan. Kecamatan, Temayang Kabupaten, Bojonegoro, penyajian 

data yang dilakukan yaitu dengan menjelaskan temuan penelitian dalam 

bentuk pembahasan-pembahasan yang sesuai dengan rumusan masalah 

secara naratif, lalu ditambahkan dengan tabel-tabel untuk memperjelas 

jawaban dari rumusan masalah yang ditemukan melalui hasil teknik 

pengumpulan data sebelumnya yang berkaitan dengan dakwah Parmusi 

di daerah kristenisasi.  

3.  Kesimpulan atau Verifikasi 
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Dalam penelitian ini, kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan bisa saja berubah jika tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 

apabila kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan maka data 

tersebut dapat dikatakan sebagai data yang di percaya. 

Penelitian dakwah Parmusi di daerah kristenisasi di Desa Buntalan, 

Kecamatan Temayang, Kabupaten Bojonegoro terlebih dahulu 

mendapatkan kesimpulan awal melalui wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada da’i-da’i Parmusi Jawa Timur. Setelah mendapatkan 

kesimpulan awal dari temuan data melalui subjek penelitian, peneliti 

lalu menggali kesimpulan lain melalui wawancara kepada masyarakat 

Desa Buntalan dan da’i-da’i Parmusi di desa Buntalan. Setelah berhasil 

menyimpulkan data penelitian secara keseluruhan lalu ditemukan data-

data yang valid selama proses penelitian di lapangan berlangsung 

hingga selesai pengumpulan data, maka hal tersebut menunjukkan data 

menunjukkan data yang dapat dipercaya. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan tesis ini lebih mudah dipahami, maka tentunya perlu 

dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I: Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini, berisikan tentang latar belakan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian, 

sistematika  pembahasan. 

BAB II : Kajian Teori 

Konsep dakwah, pendekatan dakwah, strategi dakwah, metode dakwah, 

dakwah di wilayah kristenisasi, penelitian terdahulu yang relevan, teori 

tindakan sosial max weber. 

BAB III: Dakwah Parmusi di Wilayah Kristenisasi di Desa Buntalan 

Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum masyarakat desa buntalan, 

profil lembaga parmusi (persaudaraan muslimin indonesia), konsep dakwah 

parmusi di wilayah kristenisasi, implementasi dakwah parmusi di desa 

buntalan. 

BAB IV: Temuan dan Pembahasan Temuan dengan Teori 

Pada bab ini berisikan tentang hasil temuan dan Pembahasan temuan dengan 

teori berkaitan dengan  Dakwah Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) 

di daerah Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro dan 

Implementasi Dakwah Persaudaraan Muslimin Indonesia (Parmusi) di daerah 
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Kristenisasi Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro serta Manfaat 

Dakwah Organsisasi Persaudaraan Muslimin Indonesia di daerah Kristenisasi 

Desa Buntalan Kec. Temayang, Kab. Bojonegoro. 

BAB V : Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan yang nantinya akan 

memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS  

Agama merupakan faktor pemersatu (integratif faktor) yang dapat 

membuat batas-batas geografis dan kebangsaan. Sebagaimana pengertian agama 

menurut afif muhammad,1 Pertama, Agama sebagai suatu ajaran yang termaktub 

dalam teks-teks kitab suci. Kedua,agama sebagai aktualisasi dari doktrin tersebut 

yang terdapat dalam sejarah. Oleh sebab itu, penerimaan terhadap agama 

(religiositas) terhadap suatu agama sebagai satu-satunya kebenaran dan jalan 

menuju keselamatan. 

Kemudian lahir istilah “dakwah” dalam Islam dan “Misi” dalam Istilah 

Kristen (dalam arti bahwa ajaran agama suci itu harus disebarkan dan mengajak 

orang lain untuk mengikuti ajaran agama). Dakwah merupakan suatu usaha yang 

didasari tujuan luhur, yakni bagian dari mengajak orang lain menuju keselamatan 

Islam. Karena itu tidak heran apabila ajaran Islam sangat menganjurkan kegiatan 

dakwah. Sedangakan dalam Kristen, manusia itu harus diselamatkan (exlecia 

nulla salus), tindakan penyelamatan ini merupakan titah yesus yang harus 

dilaksanakan kapan dan di mana saja ia berada, yang kemudian melahirkan 

konsep missionaris (orang-orang yang diutus untuk menyebarkan injil).2  

Dari latar belakang diatas, maka mengetahui tentang suatu Konsep 

“Dakwah” di daerah kristenisasi adalah suatu kemestian bagi masyarakat yang 

hidup ditengah-tengah pluralitas agama lebih-lebih para da’i dan organisasi 

1 Afif Muhammad, Teologi Kerukunan Umat Beragama pada Abad 21 (Bandung: makalah orasi, 
IAIN Sunan Gunung Djati, 1997), i. 
2 Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012), 93. 
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kemasyarakatan dalam hal ini yakni organisasi “Persaudaraan Muslimin 

Indonesia (PARMUSI)” 

A. Konsep Dakwah 

Dalam kehidupan ditengah masyarakat, sering kali dai diartikan 

dengan ulama yang hanya menyampaikan pesan dakwah di hadapan khalayak. 

Akhirnya dakwah dipahami sebagai tugas ulama semata, bentuk dakwah 

hanya ceramah agama, dan mitra dakwah selalu terdiri banyak orang. 

Pemahaman yang tidak tepat ini telah diterima secara umum oleh masyarakat, 

sehingga perlu dikemukakan beberapa definisi dakwah secara komprehensif. 

Dakwah bukan hanya kewenanagan ulama atau tokoh agama. Setiap muslim 

bisa melakukan dakwah, karena dakwah bukan hanya ceramah agama. 

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, dakwah artinya adalah menyeru, 

mendakwa, mengadu, memanggil, mengajak, memohon dan mendorong .3  

Pemahaman yang dapat direnungi adalah bahwa dakwah itu bersifat 

persuasive yaitu mengajak manusia secara halus. Sebuah kekerasan, 

pemaksaan, intimidasi, ancaman, atau teror agar seseorang melaksanakan 

ajaran islam tidak bisa dikatakan dakwah dikarenakan dakwah itu merangkul 

bukan memukul, menenangkan bukan meresahkan, tegas bukan keras, 

menyatukan umat bukan memecah belah umat dan dakwah itu menekankan 

tugas dan proses bukan hasil karena hasil adalah hak preogratif Allah SWT 

dan essensi dakwah adalah mengajak kepada Allah. 

3 Warson Munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya:Pustaka Progressif, 1994), 439. 
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Dengan demikian, secara etimologi dakwah adalah merupakan suatu 

proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan, 

seruan, panggilan, dakwaan, permohonan, pengaduan atau dorongan dengan 

tujuan agar orang lain memenuhi ajakan dakwah tersebut tanpa adanya sebuah 

paksaan. 

Sedangkan secara istilah, pengertian dakwah telah banyak dibuat oleh 

para ahli, dimana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. 

Walaupun berbeda susunan redaksinya, namun makna dan maksud hakikinya 

sama. Dibawah ini akan penulis kemukakan beberapa definisi dakwah yang 

dikemukakan oleh para ahli mengenai dakwah. Beberapa definisi dakwah 

sebagai berikut: 

a) Menurut Syekh Ali Mahfudz, dalam kitabnya, Hidayah al-Mursyidin, 

dakwah adalah: 4 

حث الناس عل الخیر والھدي والأمر بالمعروف والنھي عن المنكر لیفوزوا بسعادة 

 العاجل والآجل

Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta menyuruh 

kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar mendapat 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Sedangkan dalam pengertian lain, A. Hasyim mengatakan Dakwah 

islamiyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan 

4 Ali Mahfudz, Hidayah al-Mursyidin (Mesir: Dar Kutub al-Arabiyyah, 1952),1. 
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aqidah dan syariah islamiyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan 

diamalkan oleh pendakwah sendiri.5 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah 

adalah mengajak, memahami, memberi motivasi agar orang lain mau berbuat, 

dan berkumpul untuk suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh orang 

yang beriman untuk menyeru kepada orang lain agar berbuat baik dan 

melakukan kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada hal yang mungkar agar 

mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat dengan mengunakan media 

dan berbagai macam metode dakwah dan pesan agama yang disampaikan 

sesuai dengan landasan al-quran dan hadis serta memaksimalkan amar makruf 

dan meminimalkan kemungkaran dimuka bumi ini. Selain itu, dakwah 

mungkin pula dilakukan dengan menggunakan segala macam bentuk media 

seperti media cetak, elektronik, dan audiovisual. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan da’i membahasakan dakwah sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi dari waktu ke waktu. 

Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa 

ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkin 

dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat erat bersamaan dengan 

pengakuan diri sebagai penganut Islam (muslim).6 Dengan kata lain setiap 

muslim secara otomatis mengemban misi dakwah. 

Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang sangat esensial 

dalam kehidupan orang muslim, dimana esensinya berada pada ajakan 

5 A. Hasyim, Dustur Dakwah Menurut al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),18. 
6  Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 6. 
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dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk 

menerima ajaran islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya. 

Konsep Dakwah dalam pencegahan Kristenisasi adalah awal 

rangakaian pelaksanaan dakwah dan sebuah cara atau tindakan yang 

dipraktekkan untuk melaksanakan sebuah tindakan dan tercapainya tujuan 

yang ditentukam. Cara yang dilakukan oleh da’i untuk mencegah Kristensasi 

harus tepat, terkendali, meminimalisir kegagalan, dan dapat mengurangi 

masalah tersebut. Konsep Dakwah yang di gunakan untuk mencegah 

Kristenisasi dapat menggunakan Pendekatan Dakwah, Strategi Dakwah dan 

Metode Dakwah.7 

 1. Pendekatan Dakwah 

Dalam melakukan proses dakwah dikenal beberapa istilah yang 

memiliki beberapa kemiripan makna, sehingga seringkali membuat orang 

merasa bingung untuk membedakannya. Istilah-istilah tersebut antara lain; 

pendekatan dakwah, strategi dakwah, metode dakwah, teknik dakwah, serta 

taktik dakwah yang semua ini di namakan dengan model dakwah. 

Pendekatan dakwah dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang seseorang terhadap proses dakwah. Umumnya, penentuan pendekatan 

dakwah didasarkan pada suasana yang melingkupinya.8 Ada berbagai 

pendekatan dakwah yang dapat diaplikasikan dalam mencapai kesuksesan 

dakwah, diantaranya yaitu: 9 (1) Pendekatan Personal, pendekatan dengan cara 

7 Resa Fitriani, “ Metode Dakwah bil-lisan dalam Pnecegahan Kristenisasi di Desa Wawasan 
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan”  Lampung, 2018, 37. 
8 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009),347. 
9 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 257.. 
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ini terjadi dengan cara individual yaitu antara da’i dan mad’u langsung 

bertatap muka sehingga materi yang disampaikan langsung diterima dan 

biasanya reaksi yang ditimbulkan oleh mad’u akan langsung diketahui. (2) 

Pendekatan Pendidikan, pendekatan dengan cara ini biasanya teraplikasi 

dalam lembaga-lembaga pendidikan pesantren, yayasan,organisasi yang 

bercorak Islam ataupun perguruan tinggi yang didalamnya terdapat materi-

materi keislaman. (3) Pendekatan Diskusi, pendekatan diskusi sering 

dilakukan lewat berbagai diskusi keagamaan, yang biasanya da’i berperan 

sebagai narasumber sedangkan mad’u berperan sebagai audience. (4) 

Pendekatan Penawaran, pendekatan ini pernah dilakukan oleh Nabi dengan 

memakai metode yang tepat tanpa paksaan sehingga mad’u ketika 

meresponinya tidak dalam keadaan tertekan bahkan ia melakukannya dengan 

niat yang timbul dari hati yang paling dalam.(5) Pendekatan Misi, pendekatan 

misi adalah mengirim tenaga para da’i ke daerah-daerah yang minim para 

da’inya, dan disamping itu daerah yang menjadi tujuan adalah biasanya 

kurang memahami ajaran-ajaran Islam. Pendekatan-pendekatan ini lebih 

banyak melihat pada kondisi mad’u.  

Pendekatan-pendekatan diatas dapat disederhanakan dengan dua 

pendekatan. Pendekatan Struktural dan Pendekatan Kultural. Pendekatan 

struktural misalnya melalui peran politik para elit politik dalam 

memperjuangkan Islam melalui pemerintahan, sedangkan pendekatan kultural 

misalnya melalui pendidikan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, sumber 
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daya manusia, dan sebagainya.10  Oleh sebab itu, pendakwah, metode dakwah, 

pesan dakwah, dan media dakwah harus menyesuaikan kondisi mad’u. 

Dengan kata lain pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan 

human oriented dengan menempatkan penghargaan yang mulia atas diri 

manusia.11  

Dari pengertian tersebut diatas, maka terdapat dua pendekatan dakwah 

yang terpusat pada pendakwah dan mad’u. pendekatan yang terpusat pada 

pendakwah menuntut unsur-unsur dakwah lainnya atau bekerja sesuai dengan 

kemampuan pendakwah, misalnya penggunaan metode dan media dakwah 

yang mampu digunakan serta dimanfaatkan oleh pendakwah. Pendekatan yang 

berpusat pada pendakwah ini hanya bertujuan pada pelaksanaan kewajiban 

dakwah. Kewajiban pendakwah adalah menyampaikan pesan dakwah hingga 

mad’u memahaminya. Aspek kognitif (pemahaman) mad’u terhadap pesan 

dakwah lebih ditekankan daripada aspek afektif (sikap), dan psikomotorik 

(tingkah laku) mereka. Sedangkan pendekatan dakwah yang berpusat pada 

mad’u. Maka memfokuskan unsur-unsur dakwah pada upaya penerimaan 

mad’u, maka berupaya mengubah keagamaan mad’u tidak hanya tingkatan 

pemahaman, tetapi lebih daripada itu, yaitu untuk mengubah sikap dan 

perilaku mad’u. Dalam hal ini, maka semua unsur dakwah harus sesuai dengan 

kondisi mad’u misalnya pemberian materi dakwah yang sesuai dengan 

10 Sunarto AS, Kiai Prostitusi (Surabaya: Jaudar Press, 2013), 23. 
11 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 46-47. 
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kebutuhan mad’u, penggunaan metode dan media dakwah yang dapat 

menggugah hati mad’u, dan sebagainya.12 

 2. Strategi Dakwah 

Strategi dakwah adalah suatu perencanaan dan manajemen yang berisi 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu dan 

dapat dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.13 Strategi dakwah 

dimaksudkan untuk meminimalkan berbagai hambatan baik yang bersifat 

teknis, maupun yang bersifat psikologis, sosial, dan kultural, serta melakukan 

konfrontasi dengan pesan-pesan lain yang menjadi tantangan dakwah. strategi 

dakwah harus juga dipandang sebagai kiat yang melibatkan penalaran dengan 

menggunakan semua sumber daya dan mencapai tujuan secara efisien dan 

efektif. 

Strategi Dakwah yang bijak yaitu apabila seseorang da’i berjalan 

dengan cara-cara yang bijaksana dalam menjalankan dakwahnya, maka atas 

izin Allah, hal tersebut sangat berpengaruh bagi kesuksesan dakwahnya, 

pencapaian hikmahnya dan akan menyampaikannya pada tujuan yang 

dikehendaki. Berdakwah yang bijaksana, sukses dan bisa membekas itu adalah 

yang didasarkan pada teknik di bawah ini: 

a. Membimbing mereka yang mau menerima dakwah dengan cara 

mengajari, mendidik dan mengarahkan mereka berupa bimbingan dan 

pengajaran agar mereka tetap berada dalam kebenaran. Di antara cara 

pendidikan dan pengarahan yang mendapat berkesan adalah dengan 

12 Ibid 
13 Muhammad Abu Fathul Al-Bayanuni, Al-Madkhol Ila Ilmi Ad-Da’wah (Madinah Munawaroh: 
Bayrut Binayah Shomdi Washolihah 1995,).195 
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memahamkan al-Qur’an, hadis Nabi s.a.w. dan perjalanan hidup para 

sahabat kepada mereka. Seorang dai wajib membantu mereka atas hal-hal 

yang agung di atas. 

b. Hendaknya seorang dai melaksanakan seluruh metode di atas dengan 

berdasarkan pada hikmah, nasehat yang baik, perdebatan dengan cara 

yang terbaik, kemudian menggunakan kekuatan terhadap orang yang 

keras dan zalim.(menjadi dai yang sukses) 

Strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan pelaksanaan 

program yang akurat, akan menjadikan aktivitas dakwah menjadi matang dan 

berorientasi jelas dimana cita-cita dan tujuan telah direncanakan. Karena 

cita-cita dan tujuan yang jelas dan realistis pasti akan mendorong dakwah 

mengikuti arah yang telah direncanakan.14 Berdasarkan hal tersebut, maka 

langkah strategis yang harus dirumuskan ialah: 

a. Tersedianya komunikator dakwah dan organisasi dakwah yang terpecaya 

b. Mengenal khalayak 

c. Menyusun pesan. 15 

Untuk mengaplikasikan strategi yang telah ditentukan, maka 

diperlukan adanya metode yang tepat. Strategi merujuk adanya sebuah 

perencanaan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan metode adalah cara 

yang tepat digunakan untuk menjalankan strategi.16  

 

14 M. Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), xiii. 
15 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 233. 
16 Sunarto AS, Kiai Prostitusi, 26. 
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   3. Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata 

yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara)17. Dengan demikian, kita 

dapat artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus di lalui untuk 

mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode 

berasal dari bahasa Jerman “methodicay” artinya ajaran tentang metode. 

Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata “methodos” artinya jalan 

yang dalam bahasa Arab di sebut “Thariq”18. Metode berarti cara yang telah 

di atur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud. 

Sedangkan arti dakwah menurut pandangan pendapat Syeikh Ali Mahfudz, 

dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan 

mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka 

dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat.19  

Dari pendapat di atas di ambil pengertian bahwa, metode dakwah 

adalah cara-cara tertentu yang di lakukan oleh seorang da’i (komunikator) 

kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih 

sayang20. Hal ini mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus 

bertumpu pada suatu pandangan human oriented (berorientasi / mengarah 

pada manusia ) menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia.  

17 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), Cet.I. 61. 
18 Drs. H. Hasanuddin, Hukum Dakwah (jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 35. 
19 Abdul Khair Sayid Abd. Rauf, Dirasah Fid Dakwah al-Islamiyah, (Kairo: Dar El=Tiba’ah al-
Mahmadiyah, 1987), 10. 
20 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 43. 
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Dalam rangka dakwah islamiyah agar masyarakat dapat menerima 

dakwah dengan lapang dada, tulus dan ikhlas maka penyampaian dakwah 

harus melihat situasi dan kondisi masyarakat objek dakwah. Kalau tidak, 

maka dakwah tidak dapat berhasil dan tidak tepat guna. Disini diperlukan 

metode yang efektif dan efisien untuk ditetapkan dalam tugas dakwah. 

Landasan umum mengenai metode dakwah menurut Alquran An-Nahl ayat 

125. 

دِلۡھمُ بٱِلَّتيِ ھِيَ أحَۡسَنُۚ إنَِّ رَبَّكَ ھوَُ  ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبیِلِ رَبِّكَ بٱِلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَجَٰ

  ۱۲٥أعَۡلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبیِلِھۦِ وَھوَُ أعَۡلَمُ بٱِلۡمُھۡتَدِینَ 

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl:125).21 

 مَنْ رَأيَْ مِنْكُمْ مُنْكَرًا فاَلْیغَُیِّرْهُ بیَِدِهِ فإَنِْ لَّمْ یَسْتطَِعْ فبَلِِسَانِھِ فإَنِْ لَمْ یَسْتطَِعْ فبَقِلَْبِھِ وَذَلكَِ أضَْعَفُ الإِْیْمَانِ     

Artinya : "Dari Abu Said al-Khudri r.a. ia berkata, "Aku mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa diantara kalian melihat 

kemunkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika tidak 

mampu, maka dengan lisannya, dan jika tidak mampu maka dengan hatinya. 

Yang demikian itu selemah-lemahnya iman" (HR. Muslim) 

21 Mushaf al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Hilal, 2010), 281 
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Pada ayat tersebut terdapat kerangka metode dakwah yang sangat 

akurat. Kerangka dasar tentang metode dakwah yang terdapat dalam ayat dan 

hadits tersebut adalah antara lain: Bil-Hikmah, Mauidzotul Hasanah 

mujadalah, kekuasaan, lisan dan doa’. 

Ayat dan hadits tersebut secara substansi mengajarkan bagaimana 

cara kita melaksanakan penyiaran agama Allah kepada semua umat manusia, 

yaitu dengan cara kebijaksanaan, bukan dengan paksaan dan kekerasan atau 

dengan mencela dan memaki-maki atau dengan perkataan kasar yang jauh 

dari adab kesopanan. Sebab itu hendaklah ulama-ulama ataupun penyiar-

penyiar agama memakai cara kebijaksanaan, Menarik umat manusia kepada 

agama Allah dengan kebijaksanaan, bukan dengan kekerasan. dengan 

pengajaran yang baik, dengan dalil dan keterangan cukup yang dapat 

difahami oleh mereka. Berkata Nabi saw : “berbicalah dengan manusia 

menurut kadar akal dan pikirannya”.22 

Lebih lanjut metode adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya. Metode 

dakwah yang bijak umumnya didasarkan pada hal-hal berikut; (1) memeriksa 

dan mendiagnosis pasien (kalau dakwah diumpamakan dokter), (2) 

menghilangkan syubhat, (3) memberikan semangat kepada audience agar 

selalu menerima ‘’obat’’ dan menerima yang hak, (4) membimbing audience 

dengan Al-Qur’an, Sunnah, dan sirah kaum salaf al-shalih, (5) 

menyampaikan cara-cara di atas dengan bijak, yakni melalui nasihat dan 

22 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 250. 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

diskusi yang baik atau (kalau memang diperlukan) dengan kekuatan, namun 

cara yang terakhir ini khusus bagi mereka yang menentang Islam dan 

zalim.23 

Dalam aplikasinya, setiap metode tentu saja memerlukan teknik. 

Teknik ialah metode atau sistem untuk mengerjakan sesuatu, dapat diartikan 

sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu 

metode secara spesifik. Misalnya, penggunaan metode ceramah pada mad’u 

dengan jumlah yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang 

tentunya secara teknik akan berbeda penggunaan metode ceramah pada 

mad’u yang jumlahnya terbatas. Demikian pula penggunaan metode 

pengajian kitab, khotbah jum’at, dan sebagainya, yang implementasinya 

tentu saja memerlukan teknik tersendiri. Jadi teknik dakwah adalah cara yang 

dilakukan oleh seseorang pendakwah dalam mengimplementasikan suatu 

metode dakwahnya secara spesifik.24 Karena Ilmu Dakwah banyak 

berhubungan bahkan sangat memerlukan disiplin ilmu lain seperti ilmu 

komunikasi, ilmu manajemen, psikologi dan sosiologi, maka penjabaran 

metode dan teknik-tekniknya banyak meminjam dari beberapa ilmu di atas 

dengan beberapa modifikasi. Jadi teknik dakwah adalah cara yang dilakukan 

oleh seorang pendakwah dalam mengimplementasikan suatu metode 

dakwahnya secara spesifik.25 

Muslim yang menjadi juru dakwah yang bijak itu hendaklah mampu 

dan sanggup membuka ufuk baru. Daerah dan dunia baru bagi 

23 Sunarto AS, Kiai Prostitusi, 26. 
24 Sunarto AS, Kiai Prostitusi, 27. 
25 Ibid 
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perkembangan dan penaburan cita dan agama. Menurut Shahibul Da’wah, 

juru da’wah yang bijak, harus mampu menyampaikan seruan dan kehendak  

kepada segenap lapisan masyarakat manusia.26 Daerah da’wah adalah daerah 

dunia dan manusia. Daerah da’wah adalah daerah masyarakat semesta setiap 

kasta dan kelas manusia. Daerah da’wah bukan hanya terbatas diruang 

masjid, surau atau langgar atau madrasah dan lain-lain. Tangan dakwah 

harus sampai ke tepi ufuk dan ke segala mata angin, bagaimanapun situasi 

dan kondisi masyarakat, bagaimana kegiatan dunia dan manusia 

berkembang, tidak boleh sepi dari usaha dakwah, menyeru dan menyeru lagi, 

mengawal dan mengawasi jalan dan perkembangan keadaan dll.27 

Sedangkan taktik dakwah merupakan gaya seorang pendakwah dalam 

melaksanakan metode atau teknik dakwah tertentu yang sifatnya individual. 

Masing-masing pendakwah memiliki taktik yang berbeda dalam 

menggunakan teknik yang sama. Setiap pendakwah yang menjalankan 

kegiatan dakwah masing-masing memiliki pendekatan, strategi, metode, 

teknik dan taktik yang berbeda satu sama lain.28 Misalnya, terdapat dua 

orang pendakwah yang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi 

mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam 

penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi humor karena memang 

dia memiliki sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya justru 

sebaliknya tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu atau media 

elektronik karena ia lebih menguasai bidang itu. Dalam gaya dakwah akan 

26 Isa Anshary, Mujahid Da’wah (Bandung: Diponegoro, 1995), 22. 
27 M. Isa Anshary, Mujahid Da’wah,23. 
28  Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 384. 
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terlihat keunikan atau kekhasan dari masing-masing pendakwah sesuai 

dengan kemampuan, pengalaman, kepribadian dan keilmuan dari pendakwah 

yang bersangkutan. Jadi dalam taktik ini, implementasi dakwah yang 

dilakukan oleh seorang pendakwah akan menjadi suatu ilmu sekaligus juga 

menjadi seni karena mempunyai ciri khas dan keunikan tersendiri.29 

Sebagaimana telah dijelaskan pada rumusan masalah dalam 

penelitian antara lain adalah bagaimana konsep dakwah PARMUSI di daerah 

kristenisasi, maka konsep dakwah yang dimaksud si sini adalah konsep 

dakwah yang terpusat pada da’i-da’i PARMUSI dan konsep dakwah pada 

mad’u. Konsep yang terpusat pada pendakwah menuntut unsur-unsur 

dakwah lainnya menyesuaikan atau bekerja sesuai dengan kemampuan 

pendakwah. Sedangkan konsep dakwah yang terpusat pada mad’u, maka 

berupaya mengubah pemahaman, tetapi lebih daripada itu, yaitu untuk 

mengubah sikap dan perilaku mad’u. 

B. Dakwah di Wilayah Kristenisasi 

1. Konsep Dakwah dalam Pencegahan kristenisasi 

Dakwah dalam pencegahan Kristenisasi adalah sebuah cara atau 

tindakan yang dipraktekkan untuk melaksanakan sebuah tindakan dan 

tercapainya tujuan yang ditentukam. Cara yang dilakukan oleh da’i untuk 

mencegah Kristensasi harus tepat, terkendali, meminimalisir kegagalan, dan 

dapat mengurangi masalah tersebut, Agar umat Islam tidak menjadi lemah 

iman, lemah keyakinan dan lemahnya rohani yang dapat memudahkan untuk 

29  Sunarto AS, Kiai Prostitusi, 28. 
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murtadnya umat Islam masuk agama kristiani. Dakwah yang biasa dilakukan 

di pedesaan secara langsung melalui pengajian, tabligh akbar dan tatap muka, 

dikarenakan waktu dan rutinitas yang dilakukan orang pedesaan relative masih 

rendah atau masih banyak waktu kosong serta sikap indivualnya masih rendah 

dan kerap masih menjadikan Masjid dan Mushollah sebagai tempat utama 

dalam berdakwah serta pesantren sebagai tempat anaknya dalam menuntut 

ilmu30  

Dakwah yang di gunakan untuk mencegah Kristenisasi dapat 

menggunakan pendekatan-pendekatan yang ditentukan dan tersusun seperti 

pendekatan individu, pendekatan ekonomi, pendekatan sosial, pendekatan 

pendidikan, dan pendekatan lainnya. Dengan pendekatan tersebut di harapkan 

dapat memberi manfaat yang berguna bagi umat Islam, selain itu dapat 

menerima ajaran dan ajakan untuk beriman kepada Allah SWT tanpa musyrik 

kepadaNya. Pendekatan ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman, 

pengertian serta keyakinan bahwa ajaran Islam Itu benar, Al-Qur’an dan 

Hadits adalah rujukan, tuntunan dan petunjuk agar dakwah yang dilakukan 

tidak keluar dari ajaran agama Islam, memberi manfaat yang sangat besar bagi 

umat Islam, memperkuat Iman umat Islam dan meyadarkan agar tidak menjadi 

murtad dan menjadi umat Kristiani. 

Selain itu, bisa juga dengan memasukkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan Misi Kristiani yang meresahkan umat Islam. Sebagian umat 

Islam memiliki pengetahuan yang awam tentang Misi dan masalah 

30  Harno Purwanto, M. Muinudinillah Basri, “Strategi Mengislamkan Kembali Komunitas Kristen 
di Lereng Gunung Semeru Kabupaten Malang JAWA Timur’’ Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 
14, No. 1 Juni 2013, 91. 
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Kristenisasi, banyak umat Islam di pedesaan buta akan Misi Kristenisasi 

sehingga membuat para Missionaris menjadikan sebagai sasaran empuk dan 

peluang besar. Dengan begitu umat Islam akan menerima begitu saja tanpa 

banyak bertanya baik dari materi yang disampaikan, bantuan dan hal lainnya 

yang menyimpang dari ajaran agama Islam. Karena itu da’i harus mempunyai 

metode atau strategi yang harus diterapkan untuk dapat mencegah penyebaran 

Kristenisasi. 31 

2. Metode dan Strategi Kristenisasi 

Umat Kristiani meyakini telah mendapatkan mandat dari Yesus untuk 

melaksanakan “Amanat Agung’’ sebagaiman yang termaktub pada kitab 

Kisah Yesus Karangan Matius yang berbunyi :Yesus mendekati mereka dan 

berkata : ‘’Kepada-ku telah diberikan segala kuasa di surga dan di bumi. 

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridku dan baptislah mereka 

dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan 

segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku 

menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.’’ 32 Kemudian ia 

berkata kepada mereka: “pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah injil kepada 

segala makhluk. Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi 

siapa yang tidak percaya akan dihukum.” 33 Ada berbagai cara dalam 

melakukan Misi Kristenisasi diantaranya yaitu :34 

31 Resa Fitriani, “ Metode Dakwah bil-lisan dalam Pnecegahan Kristenisasi di Desa Wawasan 
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan”  Lampung, 2018, 37. 
32 Matius 28: 18-20 
33 Markus 16: 15-16 
34 Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),101. 
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Pertama, Fokus operasional wilayah misi adalah wilayah yang masih 

“gadis” atau wilayah “pagan” yang belum dimasuki dakwah agama lain 

Kedua, adanya dukungan baik langsung maupun tidak dari koloni 

belanda. Perkataan Raja William I pada tahun 1810, seperti dikutip alwi 

shihab yang mengeluarkan dekrit yang mengatakan bahwa para missionaris 

akan diutus ke Indonesia oleh Pemerintah.35 

Ketiga, adanya dukungan politik maupun finansial dari Pemerintah 

Prancis melalui misi khusus dengan berkedok “meletakkan semua agama 

dalam posisi yang sama”, padahal kenyataannya tidak. Hal ini memperkuat 

dugaan kaum muslim Indonesia pada saat itu, bahwa misi-misi Kristen adalah 

agen-agen kolonial yang harus dimusnahkan. 

Keempat, menggunakan strategi simpatik akomodatif terhadap budaya 

dan adat istiadat masyarakat setempat. Hal ini seperti pernah dilakukan oleh 

Samuel Eliza Harthoom (1831-1833) di jawa. Ia meresapkan nilai-nilai 

Kristen pada upacara slametan dan pendidikan. 

Kelima, para missionaris menunjukkan keikhlasan yang 

mengagumkan. Mereka rela mengorbankan harta dan nyawa dan keluarga 

sekalipun. Mereka penginjil pergi ke daerah yang jauh dari perkotaan, 

perkampungan di kaki gunung hingga ke hutan-hutan belantara yang masih 

sedikit penduduknya. Begitulah seterusnya sampai misi mereka terkonsolidasi 

dan terorganisasi secara Intensif.36 

35 Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan cet. 1, 1996), 39. 
36  Karel A. Steenbrink, Kawan dan Lawan dalam Pertikaian (Bandung: Mizan, 2000), 143.  
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Keenam, Bersikap cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati 

terutama pada penguasa dan tokoh agama. Seperti yang tercantum dalam kitab 

Matius 10:16 dan 10:17-19 

Lihat, aku mengutus kamu seperti domba di tengah-tengah serigala, 

sebab itulah kamu cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati. (Matius 10-

16) Tetapi waspadalah terhadap semua orang karena ada yang akan 

menyerahkan kamu kepada majelis agama dan mereka akan menyesah kamu 

di rumah ibadatnya. Karena Aku, kamu akan di giring ke muka penguasa-

penguasa dan raja-raja sebagai suatu kesaksian bagi mereka dan bagi 

mereka orang-orang yang tidak mengenal Allah. Apabila mereka 

menyerahkan kamu, janganlah kamu khawatir akan bagaimana dan akan apa 

yang harus kamu katakan, karena semuanya iu akan dikaruniakan kepadamu 

pada saat itu juga.37 

Ketujuh, Bersikap seperti bunglon agar meraih kemenangan dan 

tujuan. Sebagaimana yang tercantum dalam Al-kitab . 

Demikianlah bagi orang Yahudi aku menjadi seorang Yahudi, supaya 

aku memenangkan orang-orang Yahudi. Bagi orang-orang yang hidup di 

bawah hukum Taurat aku menjadi seperti orang yang hidup di bawah hukum 

Taurat. Sekalipun aku sendiri tidak hidup di bawah hukum Taurat, supaya aku 

dapat memenangkan mereka yang hidup di bawah hukum Taurat. (I Korintus 

9:20) Bagi orang-orang yang tidak hidup di bawah hukum Taurat aku 

menjadi seperti orang yang tidak hidup di bawah hukum Taurat, sekalipun 

37 Matius 10:17-19 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

aku menjadi seperti orang yang tidak hidup di luar hukum Allah, karena aku 

hidup di bawah hukum Kristus, supaya aku dapat memenangkan mereka yang 

tidak hidup di bawah hukum Taurat.38 

Kedelapan, Melakukan kebohongan atau dusta demi tercapainya misi 

Kristenisasi 

Sekali-kali tidak! Sebaliknya: Allah adalah benar, dan semua manusia 

pembohong seperti ada tertulis : “ Supaya Engkau ternyata benar dalam 

segala firman-Mu, dan menang, jika engkau dihakimi.” Tetapi jika 

ketidakbenaran kita menunjukkan kebenaran Allah, apakah yang akan kita 

katakan? Tidak adilkah Allah, -aku berkata sebagai manusia- jika Ia 

menampakkan murka-Nya? Sekali-kali tidak! Andaikata demikian, bagaimana 

Allah oleh dustaku semakin melimpah bagi kemulian-Nya, mengapa aku 

masih dihakimi lagi sebagai orang berdosa?39  

Terakhir melalui Inkulturasi yaitu penyesuain agama terhadap budaya 

setempat. Prinsip yang mereka pegang adalah bagaimana agama Kristen harus 

disampaikan kepada masyarakat pribumi dalam bentuk yang bisa diterima 

oleh kebudayaan dan pandangan dunia masyarakat tersebut.40 Mereka 

menggunakan Al-Kitab dengan cara menterjemahkan dalam bahasa pribumi 

seperti Indonesia, Jawa, Sunda, Melayu. Dengan tujuan agar bisa dipahami 

oleh masyarakat setempat. Selain itu sikap yang sering dimunculkan oleh para 

misionaris adalah sikap akomodatif terhadap tradisi jawa dan adat istiadat 

38 I Korintus 9:21 
39 Roma 3:4-7 
40  Alwi Shihab, Membendung Arus: Respons Gerakan Muhammadiyyah Terhadap Penetrasi Misi 
Kristenisasi Indonesia, (Bandung: Mizan 1998, cet. 1),48. 
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Islam, seperti berbicara bahasa jawa dan yang paling unik dan mengherakan 

lagi mereka mempertahankan upacara adat slametan, yang didalamnya adalah 

makan bersama dan kumpul dikarenakan tradisi ini merupakan aktivitas yang 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari orang jawa. 

Hal ini merupakan sebagai usaha untuk menjadikan manusia seluruh 

dunia menerima Yesus sebagai Tuhan dan membaptis mereka dalam nama 

Tuhan Bapa (Allah), Tuhan Putera (Yesus), dan Roh Kudus... secara bertahap, 

umat kristiani perlahan-lahan menyiapkan keyakinan agamanya ke bawah 

sadar otak manusia, terutama kepada umat Islam. 41 

3. Program dan Tujuan misi Kristenisasi  

Saat ini upaya-upaya kristenisasi banyak dilakukan di tengah-tengah 

lingkungan masyarakat kita, dalam melancarkan upaya kristenisasi mereka 

terkadang menggunakan pendekatan budaya, seperti melalui buku-buku 

bacaan, tayangan film, ekonomi, budaya pemerintahan, pola perkawinan dan 

penetrasi budaya terutama pada masyarakat yang tertimpa musibah karena 

bagi mereka hal ini dinilai menjadi cara yang paling murah dan mudah dalam 

pengikisan akidah. Sebagaimana yang penulis pernah baca dalam majalah 

bulanan media dakwah tepatnya di bagian rubrik laporan utama yang 

menceritakan tentang upaya seorang yang bernama Wiwik seorang pastur 

berkedok membantu gelandangan tengah-tengah kota jakarta yang misinya 

untuk menjalankan gerakan kristensasi. Di sebutkan pastur tersebut selalu 

41 Masyud SM, Misteri Natal dan Ketuhanan Yesus Menangkal Propaganda Natal Berkedok 
Islam, (Sidoarjo: Yayasan Infaq Dakwah Center (IDC), 2017), 168. 
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memberi beras, susu dan kebutuhan hidup lainnya, akan tetapi mereka wajib 

mengikuti ritual nyanyi-nyanyi dan perayaan hari-hari kristen.42 

Di sisi lain yang lebih miris lagi sebagaimana dijelaskan oleh Abdullah 

Wasian dalam bukunya Islam Menjawab, bahwasanya upaya kristenisai di 

Jawa Timur dengan memfokuskan kaum dhuafa’ yairu teridiri dari kaum 

tukang becak, nelayan, dan juga ikut menangani hal-hal yang berkaitan 

dengan pembangunan perumahan bagi rakyat kecil. Suatu contoh, ketika ada 

suatu komunitas umat Islam membutuhkan bantuan sosial,  mereka akan 

menjadikan kesempatan ini untuk investasi kemanusiaan. Namun secara 

perlahan-lahan, Akhirnya umat Islam yang sedang mengalami kesulitan itu 

digiring kedalam pusaran kristenisasi. Mereka membungkus misi kristenisasi 

dengan kemasan secara terselubumg kemudian masyarakat tersebut di 

kristenkan, urusan kemanusiaan hanya sebagai alasan belaka. Dari hasil 

penelitiannya Wasian menyimpulan bahwa akibat pola kristenisasi tersebut 

banyak diantara masyarakat tersebut yang akhirnya tertarik dan simpatik, 

khususnya dari lapisan di pedalaman.43 Dalam upaya untuk menyebarkan dan 

memperluas gerakan kristenisasi maka pelaksana orientalis dan para 

missionaries menempuh berbagaimacam cara diantaranya:44 

a. Pemalsuan dan penukilan teks-teks dalam memahami peristiwa-

peristiwa sejarah melalui tulisan buku-buku tentang Islam dari 

42  Majalah Bulanan, Membongkar Jaringan China Kristen Yahudi, (Jakarta: Media Dakwah Edisi 
Maret, 1997), 152. 
43  Wasian Abdullah, Islam Menjawab (Jakarta: Media dakwah, 1989), 3. 
44  Mustofa, As-Siba’i, Tipu Daya Orientalis (Jakarta: Media Dakwah, 1979), 31. 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

berbagai macam aspeknya, termasuk pembahasan tentang Al-Qur’an, 

Hadits Rosulullah Saw, serta aliran-aliran Islam. 

b. Menyebarkan dan mengirim missionaris-missionaris Kristen keseluruh 

negara Islam. Dalam pelaksanaannya para missionaries tersebut 

melakukan berbagai macam tugas-tugas kemanusiaan, diantaranya : 

mendirikan yayasan-yayasan, mendirikan rumah sakit, organisasi-

organisasi pemuda Kristen dsb. 

c. Menyuguhkan makalah-makalah diberbagai pers mereka serta 

menerbitkan majalah-majalah khusus membahas Islam, kaum 

muslimin dan dunia Islam. 

d. Mengadakan kongres-kongres yang pada tujuannya untuk membahas 

topik-topik umum, tetapi pada kenyataannya untuk mengokohkan 

program-proram orientalis 

e. Memberikan ceramah-cermah Ilmiah di berbagai perhuruan tinggi dan 

lembaga-lembaga Ilmiah, dan yang mereka utus merupakan orang 

yang justru berbahaya dan sangat memusuhi Islam untuk berbicara 

tentang Islam diberbagai perguruan tinggi dinegara-negara Arab dan 

Islam. 

f. Pembinaan umat Kristen secara Vertikal dan Horizontal, secara 

vertikal, umat kristen jangan hanya menjadi kristen KTP (Kartu Tanda 

Penduduk) atau jadi Kristen “Mingguan” (datang ke gereja hanya pada 

hari minggu saja), tanpa mewujudkan idealisme Kristen dan 

mengahayatinya secara sungguh-sungguh. Kemudian secara 
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Horizontal, umat Kristen merasa terpanggil untuk mengambil bagian 

dalam mengatasi kesulitan bangsa Indonesia, kendati tak dapat 

dilaksanakan secara menyeluruh. Membantu orang yang dalam 

keadaan sulit baik secara ekonomi maupun kesehatan.mengadakan 

pelatihan usaha kecil dan menengah dan mengadakan pembinaan 

terhadap korban Narkoba dan tindakan Kriminal.45 

g. Mengintensitaskan perhatian kepada keluarga. Mulai pembinaan Pra 

Nikah hingga mengikuti kegiatan Rohani pasangan suami istri. 

Pembinaan jemaat mulai balita hingga remaja/dewasa terus-menerus di 

intensifkan sampai benar-benar memiliki moral dan sikap beragama 

yang kokoh. 

h. Bimbingan hak-hak publik seperti Pemilu serta berusaha berpolitik 

hanya untuk kepentingan bangsa dan membangun negeri. 

Terakhir adalah, melakukan kerjasama dengan pihak Pemerintah 

mulai tingkat kelurahan sampai provinsi dan pusat. Penanaman seribu pohon, 

penyantunan kepada pihak-pihak yang membutuhkan, pelestarian lingkungan, 

pengembangan budaya bersih dan membuat pekuburan umum adalah 

beberapan contoh program kegiatan yang memerlukan kerjasama dengan 

pemerintah.46 

 

 

 

45 Em. Budhiani Henoch, Evaluasi Kekristenan Harian Umum Pikiran Rakyat Desember 2004 
46  Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 102. 
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4. Konsep Misi Perspektif Katolik dan Konsep Misi Perspektif Protestan. 

Misi dan Kristenisasi adalah bagaikan dua sisi mata uang yang tidak 

bisa di pisahkan karena keduanya saling berkaitan. Dalam hal ini penulis 

membagi konsep misi dalam 2 konsep.  

a. Konsep “Misi” Perspektif Katolik 

Dalam agama Katolik, penyebaran agama dikenal istilah “misi”, 

orangnya di sebut misionaris. Misi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah perutusan yang dikirim oleh suatu negara ke negara lain, untuk suatu 

tugas khusus di bidang diplomatik politik, perdagangan, kesenian, dan 

seterusnya. Kemudian pengertian tersebut menyempit dengan konotasi 

sebagai suatu makna kegiatan menyebarkan kabar gembira (penginjilan), 

dan mendirikan jemaat-jemaat setempat, yang dilakukan atas dasar 

pengutusan sebagai kelanjutan misi kristus (crist mission). 

Kemudian tokoh-tokoh Katolik memaknai “misi” semakin 

berkembang dan tidak lagi sesempit makna diatas, diantaranya : 

a) Menurut Franz Magnis Suseno SJ, mengatakan ada dua hal yang 

paling essensial dalam membicarakan penyiaran agama menurut 

Katolik.47 Pertama, Yesus mengutus murid-muridnya kepada 

jemaat. Dalam semua kitab Injil (Mathius, Markus, Lucas, 

Yohanes) Yesus yang bangkit mengutus murid-muridnya menjadi 

saksi kebangkitan Yesus untuk membawa manusia kepada 

kepercayaan. Dalam analisisnya, berangkat dari doktrin kitab suci 

47 Fanz Magnis Suseno, Konsep Penyiaran Agama Katolik (Jakarta: Makalah, IAIN Syarif 
Hidayullah, 1996). 90  
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bahwa penginjilan merupakan perintah Tuhan. Bagi penganut yang 

baik, para pendeta khususnya, akan melaksakan titah tersebut 

sebagai bentuk keharusan maupun kesalehan. Kedua, Khotbah-

khotbah Paus Yohanes Paus II. Dalam setiap kesempatan, ajakan-

ajakan Paus selalu mengundang simpatik di kalangan umatnya. 

Ajakan menciptakan perdamaian serta membebaskan manusia dari 

segala bentuk penjajahan sering menjadi tema sentral dalam 

khotbah-khotbahnya. Paus adalah rasul yang masih hidup sampai 

sekarang. Dalam analisisnya, pernyataan Paus dalam mengayomi 

jemaatnya dilakukan dengan berbagai cara baik secara persuasive 

maupun secara coersief dengan sistem komando memberikan 

instruksi secara kepada para pendetanya dalam menyampaikan 

pesan-pesan tuhannya. 

b) Menurut L. Legrand pengertian “misi” yaitu usaha mendekati orang 

kafir dan membawa mereka kepada iman sejati dan Tuhan yang 

benar dan sebagai usaha menjadikan bangsa Israel sebagai “poros” 

sehingga bangsa-bangsa lain datang berkunjung ke jerusalem.48 

c) Madzhab lainnya adalah munster dengan tokohnya J. Scmidin. 

Misiolagi bagi madzhab ini merupakan pengetahuan dan penjabaran 

mengenai penyebaran Iman Kristen yang dirangkum dalam sistem 

tertentu dan dibangun diatas dasar-dasar biblis dan teologis. Misi 

dibedakan dalam dua bidang; sejarah misi dan misi masa kini. 

48 L. Legrand, The God Comes,Mission in The Bible (Quezon City, 1991) 3. 
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Tujuan utamanya, menyampaikan ajaran kristus dan keselamatan 

dalam kristus kepada semua manusia, mewartakan Injil dimana-

mana dan memperluas kerajaan Allah.49 

b. Konsep “Misi” Perspektif Protestan 

Dalam perspektif Protestan Einer M. Sitompul mengatakan agama 

misi menekankan pada aspek pemberitaan dalam arti “memberitakan kabar 

baik” dan pusat penyiaran adalah injil yang pada intinya adalah 

menyampaikan kabar baik kepada semua orang. Misi dalam pandangan 

Protestan muncul karena merebaknya kezaliman dan penyelewengan-

penyelewangan kemanusiaan. Penampakan penyelewengan tersebut 

kemudian memunculkan keprihatinan-keprihatinan berupa penindasan 

sosial (penggangguran massal dan pelacuran), masalah ekonomi 

(kemiskinan dan pemutusan hubungan kerja), politik sampai 

penyelewengan penyembahan berhala. 

Misi bagi umat Kristen adalah tugas suci (holy burden) dan great 

comisson (perintah agung) memenuhi perintah Tuhan, “pergilah dan 

ciptakanlah pengikut dari segala bangsa, lakukan penahbisan kepada 

mereka atas nama bapak dan anak serta roh kudus”50 Ini adalah ayat yang 

menjadi acuan proses kristenisasi dan conversi dalam paradigma lama 

Kristen. 

Semangat menyala pada para misioner adalah iman 

Kristiani,ungkapan“ bumi itu merupakan panggung yang mempertontonkan 

49 Edmund Woga, Dasar-dasar Misiologi  (Yogyakarta: Kanisius, 2002) 137. 
50  Mathius, 28 : 18-20 
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kemuliaan Allah” adalah spirit dan tenaga dalam semangat mengabdi. Dan 

ini adalah pencerminan dan perwujudan dari kasih setia Allah dalam Yesus 

Kristus dalam persekutuan dengan rohnya yang kudus. Atas dasar kasih 

setia seperti inilah, maka Yesus Kristus mengutus gerejannya untuk 

memanggil manusia agar percaya kepadanya, untuk mengikuti dia dalam 

meneruskan kasih setia dan kebaikan Allah kepada segala makhluk. 

Panggilan untuk percaya adalah tugas yang dilaksanakan oleh setiap orang 

yang percaya.51 Bukanlah kita manusia, tetapi Allah sendiri.52 Oleh karena 

itu pula orang Kristen, baik sebagai gereja maupun sebagai pribadi tidak 

boleh mengklaim diri sebagai yang mempunyai panggilan dan kebenaran.53 

Sehingga Kristenisasi adalah pengkristenan (orang-orang) atau 

gerakan untuk mengkristenkan manusia.54 Sedangkan kristenisasi dalam 

pengertian lain yaitu pengkristenan orang-orang atau gerakan untuk 

mengkristenkan umat manusia secara besar-besaran baik anak keturunan 

Bani Israil yang sesat, maupun manusia lainnya yang berada dimuka bumi 

ini dengan menggunakan sebuah sistem atau suatu cara untuk mencapai 

target yang menjadi tujuan.55 Diantara tujuannya yaitu agar supaya adat dan 

pergaulan dalam masyarakat mencerminkan ajaran agama Kristen sehingga 

kehidupan rohani dan sosial penduduk diatur dan berpusat ke gereja. 

Pengkristenan dipercayai sebagai satu tugas suci yang dalam keadaan 

bagaimanapun tidak boleh ditinggalkan. Mengkristenkan orang dianggap 

51  1 Petrus, 2 : 9-10 
52 Yohanes, 15:16 
53 Dr. Acep Aripudin,  Dakwah Antarbudaya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 100. 
54 Sutan Rajasa, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya:Karya Utama, 2002), 335. 
55 Ibid 
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sebagai membawa kembali anak-anak domba yang tersesat, dibawa 

kembali kepada induknya. Manusia-manusia sebagai anak domba akan 

dibawa kepada kerajaan Allah.56 Dalam pengertian yang lain Kristenisasi 

dalam agama kristen disebut dengan gerakan misi atau juga sering disebut 

dengan penginjilan. Gerakan misi sering dilakukan dengan cara yang 

sistematis, terorganisasi dan terencana untuk mengkristenkan umat diluar 

kristen.57  

Adapun istilah “Kristenisasi” sama dengan istilah Evangelisasi dan 

zending. Perbedaannya terletak pada bahasa. Jika kata evangelisasi di pakai 

dengan bahasa ramah, indah, dan halus yang di bawa oleh misionaris 

Katolik. Sedangkan kata Zending di pakai oleh orang Kristen Protestan 

dalam menyebarkan Misinya. Akan tetapi kata Kristenisasi lebih mendesak 

dalam pengertian lebih bersifat kepada melakukan berbagai macam cara 

seperti pemanfaatan kemiskinan, pengangguran, kebodohan umat, 

pengangguran dan lain sebagainya. Mereka melakukan apa saja untuk 

menjadikan seseoran atau bangsa di luar Israil supaya menjadi pengikut 

Yesus Kristus sesuai yang tercantum dalam Matius 28:19 dan Yahya 10:16 

yang berbunyi : “Ada lagi padaKu domba yang lain, yang bukan masuk 

kandang domba ini, maka sekalian itu juga wajib aku bawa”58 

 

 

56 Khursid Ahmad, Dkk, Dakwah Islam dan Misi Kristen Sebuah dialog internasional (Bandung : 
Risalah, 1984), 31. 
57 Bakhtiar, Nurman Agus Murisal, Ranah Minang Di Tengah Cengkraman Kristenisasi (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2005), 76. 
58 Mathius 28:19 dan Yahya 10:16 
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C.   Komunikasi Organisasi  

Menurut Pace dan Faules sebagaimana dikutip Yoyok Soesatyo, 

Komunikasi Organisasi dapat di definisikan sebagai pertunjukan dan 

penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian 

dan suaatu organisasi tertentu.59Goldhaber menjelaskan bahwa komunikasi 

organisasi merupakan proses menciptakan dan saling menukar pesan 

dalam suatu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain. 

Kemudian Goldhaber menjelaskan bahwa komunikasi organisasi 

merupakan proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam suatu 

jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain. 

Persepsi Greenbaum dalam komunikasi organisasi yaitu bidang 

komunikasi orang termasuk arus komunikasi formal & informal dalam 

organisasi, komunikasi internal & eksternal dan memandang peranan 

komunikasi terutama sebagai koordinasi pribadi & tujuan orang serta 

masalah menggiatkan aktivitas). 

Di dalam komunikasi organisasi terdapat beberapa bentuk-bentuk dan 

dimensi-dimensi sebagai studi lanjutan tentang  komunikasi organisasi 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Definisi Fungsional Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan 

dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan 

bagian dari suatu organisasi tertentu. 

59  Wayne R Face dan Faules. ‘’Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan’’. Terjemahan Deddy Mulyana, MA., Ph.D. (Bandung: Remaja Rosdakarya 2013), 31 
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Gambar 2.1. Unit Komunikasi (Orang dalam Jabatan) Suatu Hierarki 

 

 

Organisasi 

Formal 

 

 

 

 

Dari gambar 2.1 melukiskan suatu sistem komunikasi 

organisasi dan berikut ini adalah keterangan dari gambar 2.1  

Garis yang terputus-putus melukiskan gagasan bahwa hubungan 

ditentukan alih-alih bersfat alami; hubungan itu juga menunjukkan 

bahwa struktur suatu organisasi bersifat luas dan mungkin berubah 

sebagai respons terhadap kekuatan-kekuatan lingkungan yang internal 

juga eksternal. 60 

2. Definisi Interpretatif Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi dipandang dari suatu perspektif 

interpretative (subjektif) adalah proses penciptaan makna dan interaksi 

yang merupakan organisasi. Proses interaksi tersebut tidak 

mencerminkan organisasi; ia adalah organisasi.61 Dalam suatu proses 

penciptaan dan penafsiran pesan yang disampaikan oleh seseorang 

60R Wayne,Pece Don F Faules Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan, (PT Remaja Rosda Karya Bandung).1988, 31 
61 Ibid 
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komunikator terhadap komunikan prosesnya tersebut tidak 

mencerminkan organisasi, tetapi tindakannya tersebut disebut 

organisasi. 

3. Fungsi Komunikasi dalam Organisasi 

Di dalam suatu organisasi baik itu organisasi kemasyarakatan, 

organisasi komersial, tindak komunikasi dalam organisasi akan 

melibatkan empat fungsi, yaitu fungsi informatif, fungsi regulatif, 

fungsi persuasif dan fungsi integratif. Dan untuk lebih jelasnya akan 

dibahas secara terperinci di bawah ini: 

a. Fungsi Informatif 

Dalam fungsi informatif ini, komunikasi memiliki fungsi untuk 

dapat memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya, dengan 

memperoleh informasi yang bayak, lebih baik dan on time (tepat waktu) 

maka setiap anggota dalam suatu organisasi dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan baik, dan informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh anggota 

organisasi yang memiliki perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi 

untuk melakukan suatu kebijakan-kebijakan. 

b. Fungsi Regulatif  

Fungsi ini lebih berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku 

dalam suatu organisasi. Ada dua hal yang berpengaruh pada fungsi 

regulatif ini, yaitu: 
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1) Atasan dan orang-orang yang berada dalam tatanan manajemen yaitu 

mereka yang memiliki wewenang untuk mengendalikan semua 

informasi yang disampaikan. 

2) Berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan regulatif pada 

dasarnya berorentasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan 

kepastian peraturan tentang mana pekerjaan yang boleh dilakukan dan 

mana perkerjaan yang tidak boleh dilakukan. 

c. Fungsi Persuasif 

Ketika mengatur organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 

selalu membawa hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Dengan 

adanya kenyataan ini banyak para pemimpin suatu organisasi atau 

lembaga yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya dari pada 

memberi perintah. Karena perkerjaan yang dilakukan secara suka itu 

hasilnya akan lebih bagus dari pada selalu memerintahkan dengan 

memperhatikan kekuasaan dan kewenangan. 

d. Fungsi Integratif  

Agar karyawan/anggota organisasi dapat melakukan pekerjannya 

dengan baik, setiap organisasi menyediakan saluran-saluran bagi karyawan 

atau angota. Terdapat dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan 

hal-hal tersebut: 

1) Saluran komunikasi formal, seperti penerbitan khusus dalam 

organisasi tersebut (newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan 

organisasi. 
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2) Saluran komunikasi informal, seperti perbincangan antar pribadi62 saat 

jam istirahat kerja ataupun kegiatan darmawisata. 

Hampir setiap orang setuju bahwa komunikasi di antara mereka 

dan antara mereka dengan lingkungannya, merupakan sumber kehidupan 

dan kedinamisan organisasinya. Sebagaimana dikatakan oleh Chester 

Bernard bahwa “Setiap teori organisasi yang tuntas, komunikasi akan 

menduduki suatu tempat yang utama, karena susunan, keluasan, dan 

cakupan organisasi”, dan Katz dan Khan menegaskan bahwa “komunikasi 

adalah suatu proses sosial yang mempunyai relevansi terluas di dalam 

memfungsikan setiap kelompok, organisasi atau masyarakat”. Dari 

pendapat-pendapat tadi maka jelaslah bahwa komunikasi sangat berperan 

dalam suatu organisasi. 

4. Bentuk-Bentuk Komunikasi Organisasi 

a. Komunikasi Internal 

Muhyadi dalam Kambey mengemukakan bahwa 

‘’komunikasi internal adalah proses penyampaian pesan-pesan 

yang antara lain: Informasi mengenai bagaimana melakukan 

pekerjaan, informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan 

pekerjaan, Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan 

pekerjaan, Informasi mengena kebijakan dan praktek-praktek 

62 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi: (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada. 1983), 161-162 
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organisasi, Informasi mengenai kinerja karyawan.63 komunikasi 

internal dibagi menjadi dua yaitu : 

1) Komunikasi Personal, komunikasi personal merupakan 

komunikasi yang terjadi diantara individu dengan individu 

anggota orgabisasi. Dalam komunikasi personal ini terdapat 

dua macam yaitu komunikasi tatap muka dan komunikasi 

bermedia  

2) Komunikasi kelompok, Komunikasi kelompok adalah 

komunikasi antara seseorang dengan suatu kelompok (bidang) 

tertentu, atau antar kelompok secara tatap muka dalam suatu 

organisasi. 

b. Komunikasi Eksternal 

Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang terjadi antara 

organisasi dengan khalayak diluar organisasi. Komunikasi 

eklsternal ini dibagi menjadi dua yaitu : 

1) Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. 

2) Komunikasi dari khalayak kepada organisasi. 

5. Dimensi-Dimensi Komunikasi Organisasi 

a. Dimensi Internal dalam komunikasi organisasi meliputi diri 

organisasi secara keseluruhan yaitu ; 

1) komunikasi antara individu anggota organisasi 

63  Daniel C Kambey,  ‘’Landasan Teori Administrasi Manajemen’’. (Manado : Yayasan Tri 
Ganesha 2003),166 
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2) komunikasi antara individu dengan bagian (berdasar Fungsi) 

dalam organisasi. 

3) komunikasi antara beberapa bagian (berdasar fungsi) dalam 

organisasi. 

4) komunikasi antara pemimpin dengan bawahannya 

b. Dimensi Eksternal, dalam komunikasi organisasi meliputi 

komunikasi organisasi dengan khalayak dan sebaliknya khalayak 

dengan organisasi dan yang menjadi khalayak disini adalah ; 

1) Pers Relation (Relasi publik). 

2) Goverment Relation (Relasi pemerintahan). 

3) Comunity Relation (Relasi komunitas). 

4) Supplier Relation (Relasi pengirim pesan). 

5) Customer Relation (Relasi penerima pesan) 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Agar melengkapi refrensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti 

mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya yang 

berkaitan dengan fokus penelitian ini, sebagai bahan pembanding dan 

pertimbangan dalam penelitian ini. Dalam penelusuran tersebut peneliti 

menemukan hasil penelitian dari mahasiswa antara lain: 

1. “Strategi Dakwah Musholla Al-Barokah Menghadapi Kristenisasi Di 

Desa Belang, Terbah Patuk Gunungkidul. Penelitian ini dibuat oleh, 

Fajariah, Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2010. Penelitian tersebut mengupas tentang 
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bagaimana Strategi Dakwah Musholla Al-Barokah dalam Menghadapi 

Kristenisasi Di Desa Belang, Terbah Patuk Gunungkidul. Yang menjadi 

pembeda yaitu tentang objek yang diteliti dimana penelitian ini berkaitan 

dengan strategi dakwah terutama mengenai strategi dakwah yang 

diimplementasikan untuk menghadapi kristenisasi di desa Belang, Terbah 

Patuk Gunungkidul. Selain itu peneliti tidak mencantumkan landasan 

teori, selain itu analisis data yang digunakan kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, yang cenderung mendeskripsikan suatu peristiwa dan aktivitas 

sosial. landasan teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini Teori 

Tindakan Sosial. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan yaitu sama-sama fokus meneliti dakwah di daerah 

kritenisasi.  

2. Metode Dakwah Bil-Lisan Dalam Pencegahan Kristenisasi Di Desa 

Wawasan Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 

Penelitian ini dibuat oleh, Resa Fitriani, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, Skripsi Komunikasi Penyiaran Islam 2018. Penelitian 

tersebut mengupas tentang bagaimana Metode Dakwah Bil-Lisan Dalam 

Pencegahan Kristenisasi Di Desa Wawasan Kecamatan Tanjung Sari 

Kabupaten Lampung Selatan. Yang menjadi pembeda yaitu tentang objek 

penelitian yang di teliti dimana penelitian ini berkaitan dengan metode 

dakwah bil-lisan dalam pencegahan kristenisasi di sebuah desa wawasan 

kecamatan tanjung sari kabupaten lampung selatan, peneliti tidak 
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mencantumkan landasan teori, selain itu analisis data yang digunakan 

yaitu penelitan lapangan, dan jenis penelitian ini bersifat deskriptif 

dengan sampel berjumlah 16 orang dari populasi berjumlah 41 orang, di 

sisi lain penelitian ini menggunakan metode Non Random Sampel dengan 

teknik proposive sampling untuk mengecek kebenaran data mengenai 

aktifitas dalam kegiatan keagamaan. sedangkan peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif yang cenderung mendeskripsikan 

suatu peristiwa dan aktivitas sosial, landasan teori yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini Teori Tindakan Sosial. Sedangkan persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sama fokus meneliti dakwah di daerah 

kristenisasi. 

3. Dakwah Islam dan Kristenisasi (Studi Kasus Tentang Dakwah Islam dan 

Kristenisasi Di Desa Suro, Kec. Kalibagor, Kab. Banyumas, Jawa 

Tengah). Penelitian ini dibuat oleh R Fadhli Julio Mahendra, Universitas 

Islam Negeri Gunung Djati Bandung, Skripsi Komunikasi Penyiaran 

Islam 2017. Penelitian tersebut mengupas tentang bagaimana Dakwah 

Islam dan Kristenisasi di Desa Suro, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Yang menjadi perbedaan pada penelitian ini 

adalah lebih fokus meneliti dakwah yang berkaitan dengan Dakwah Islam 

dan Kristenisasi, selain itu penelitian ini mengggunakan teori model 

komunikasi Harold Laswell yang memiliki rumusan Who, Says What, In 

Which Channel, To Whom, With What Effect. Di sisi lain, Analisis data 

yang digunakan yaitu Hipotesis kualitatif dan Metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah metode fenomenologi dan penelitian ini juga 

menggunakan metode konsep etnografi. Sedangkan peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif yang cenderung mendeskripsikan 

suatu peristiwa dan aktivitas sosial. landasan teori yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini Teori Tindakan Sosial sedangkan persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terbaru yang saat ini dilakukan yaitu 

sama-sama fokus meneliti dakwah di daerah kristenisasi. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama Judul 

Jurnal/Tesis 

Tahun Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Fajariah Strategi 
Dakwah 

Musholla Al-
Barokah 

Menghadapi 
Kristenisasi 

Di Desa 
Belang, 

Terbah Patuk 
Gunungkidul.  

2010 Pembeda dalam 
penelitian ini yaitu 
tentang objek yang 
diteliti dimana 
penelitian ini 
berkaitan dengan 
strategi dakwah 
terutama 
mengenai strategi 
dakwah yang 
diimplementasikan 
untuk menghadapi 
kristenisasi di desa 
Belang, Terbah 
Patuk 
Gunungkidul. 
Selain itu peneliti 
tidak 
mencantumkan 
landasan teori, 
selain itu analisis 
data yang 
digunakan 
kualitatif dengan 
pendekatan 
deskriptif 
sedangkan peneliti 
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menggunakan 
jenis penelitian 
kualitatif 
deskriprif,  yang 
cenderung 
mendeskripsikan 
suatu peristiwa 
dan aktivitas sosial 
. landasan teori 
yang peneliti 
gunakan dalam 
penelitian ini 
Teori Tindakan 
Sosial 
 
 
Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
yang dilakukan 
yaitu sama-sama 
fokus meneliti 
dakwah di daerah 
kristenisasi 

2   

 

 

Resa Fitriani 

Metode 
Dakwah Bil-
Lisan Dalam 
Pencegahan 
Kristenisasi 

Di Desa 
Wawasan 

Kecamatan 
Tanjung Sari 
Kabupaten 
Lampung 
Selatan.  

2018 Pembeda dalam 
penelitian ini  
yaitu tentang 
objek penelitian 
yang di teliti 
dimana penelitian 
ini berkaitan 
dengan metode 
dakwah bil-lisan 
dalam pencegahan 
kristenisasi di 
sebuah desa 
wawasan 
kecamatan tanjung 
sari kabupaten 
lampung selatan, 
peneliti tidak 
mencantumkan 
landasan teori, 
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selain itu analisis 
data yang 
digunakan yaitu 
penelitan 
lapangan, dan 
jenis penelitian ini 
bersifat deskriptif 
dengan sampel 
berjumlah 16 
orang dari 
populasi 
berjumlah 41 
orang, di sisi lain 
penelitian ini 
menggunakan 
metode Non 
Random Sampel 
dengan teknik 
proposive 
sampling untuk 
mengecek 
kebenaran data 
mengenai aktifitas 
dalam kegiatan 
keagamaan. 
sedangkan peneliti 
menggunakan 
jenis penelitian 
kualitatif 
deskriptif yang 
cenderung 
mendeskripsikan 
suatu peristiwa 
dan aktivitas sosial 
. landasan teori 
yang peneliti 
gunakan dalam 
penelitian ini 
Teori Tindakan 
Sosial 
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Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
terbaru yang saat 
ini dilakukan yaitu 
sama-sama fokus 
meneliti dakwah 
di daerah 
kristenisasi 

3 Fadhli Julio 

Mahendra 

Dakwah Islam 
dan 

Kristenisasi 
(Studi Kasus 

Tentang 
Dakwah Islam 

dan 
Kristenisasi 

Di Desa Suro, 
Kec. 

Kalibagor, 
Kab. 

Banyumas, 
Jawa 

Tengah).  

2017 Pembeda dalam 
penelitian ini 
adalah lebih fokus 
meneliti dakwah 
yang berkaitan 
dengan Dakwah 
Islam dan 
Kristenisasi, selain 
itu penelitian ini 
mengggunakan 
teori model 
komunikasi 
Harold Laswell 
yang memiliki 
rumusan Who, 
Says What, In 
Which Channel, 
To Whom, With 
What Effect. Di 
sisi lain, Analisis 
data yang 
digunakan yaitu 
Hipotesis 
kualitatif dan 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah metode 
fenomenologi dan 
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penelitian ini juga 
menggunakan 
metode konsep 
etnografi. 
Sedangkan 
peneliti 
menggunakan 
jenis penelitian 
kualitatif 
deskriptif yang 
yang cenderung 
mendeskripsikan 
suatu peristiwa 
dan aktivitas 
social. landasan 
teori yang peneliti 
gunakan dalam 
penelitian ini 
Teori Tindakan 
Sosial 
 
Persamaan 
penelitian ini 
dengan penelitian 
terbaru yang saat 
ini dilakukan yaitu 
sama-sama fokus 
meneliti dakwah 
di daerah 
kristenisasi. 

 

E. Teori Tindakan Sosial Max Weber 

1. Tindakan Rasional 

Tindakan rasional yaitu tindakan sosial yang menyandarkan diri pada 

pertimbangan-pertimbangan manusia yang rasional ketika menanggapi 
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lingkungan eksternalnya (juga ketika menanggapi orang-orang lain di luar 

dirinya dalam rangka usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidup). 

2. Tindakan Berorientasi Nilai 

Tindakan berorientasi nilai yaitu suatu tindakan sosial yang 

menyandarkan diri pada nilai-nilai absolut tertentu. Pertimbangan rasional 

mengenai kegunaan ekonomis tidak berlaku. Dalam tipe ini sang aktor 

memiliki suatu komitmen untuk menanggulangi tujuan akhir atau nilai-nilai, 

yang ia pergunakan tanpa mempertimbangkan ongkos yang harus dibayar 

karena hal tersebut merupakan suatu tujuan yang satu-satunya harus di capai. 

3. Tindakan Afektif 

Tindakan Afektif yaitu tindakan sosial yang timbul karena dorongan 

atau motivasi yang sifatnya emosional. Tipe afektual ini juga merupakan suatu 

sumbangan yang penting dalam memahami jenis dan kompleksitas manusia. 

Dalam memahami afektual ini, sebagaimana yang ada dalam rasional, maka 

empati intuisi simpatik itu diperlukan. Empati seperti ini tidaklah terlalu sulit, 

jika kita sendiri lebih tanggap terhadap reaksi-reaksi emosional, misalnya sifat 

kepedulian, marah, ambisi, iri, cemburu, antusias, cinta, kebanggan, dendam, 

kesetiaan, kebaktian dan sejenisnya. 

4. Tindakan Tradisional 

Tindakan tradisional yaitu tindakan non-rasional, yaitu suatu tindakan 

sosial yang di dorong dan berorientasi kepada tradisi masa lampau. Tradisi di 
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dalam pengertian ini adalah suatu kebiasaan bertindak yang berkembang di 

masa lampau.64 

Dari beberapa teori tindakan sosial diatas, kemudian tindakan sosial 

tersebut termasuk kedalam tipe tindakan sosial yang mana, apakah termasuk 

dalam tipe tidakan sosial yang pertama, yaitu tindakan rasional, tindakan ini 

merupakan tindakan yang  tidak hanya sekedar menilai cara baik untuk 

mencapai tujuannya tapi menentukan nilai dari tujuan itu sendiri, atau masuk 

juga kedalam tipe tindakan nasional nilai, tindakan ini aktor tidak dapat 

menilai apakah cara-cara yang dipilihnya merupakan yang paling tepat 

ataukah lebih cepat mencapai tujuan yang lainnya, atau juga bisa masuk dalam 

tipe tindakan yang ke tiga yakni tindakan efektif, tindakan efektif ini 

merupakan tindakan yang di buat-buat, dan kemungkinan juga masuk pada 

tindakan sosial tradisional yang ke empat yaitu tindakan yang didasarkan atas 

kebiasaan-kebiasaan. Dari beberapa tindakan sosial yang dilakukan kepada 

masyarakat tidak hanya bisa masuk dalam satu tipe saja namun tindakan sosial 

tersebut juga bisa masuk ke dalam empat tipe tindakan sosial yang 

dikemukakan oleh Max Weber tersebut.  

64 Zeitlin Irving M, Kritik Terhadap Teori Sosiologi Kontemporer (Jogjakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1995), 253. 
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BAB III 

DAKWAH PARMUSI DI WILAYAH KRISTENISASI DI DESA 

BUNTALAN KECAMATAN TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO 

A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Buntalan  

1. Sejarah Berdirinya Desa Buntalan 

Kabupaten Bojonegoro adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Tuban di sebelah Utara, 

Kabupaten Lamongan di sebelah Timur, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten 

Madiun, dan Kabupaten Ngawi di sebelah Selatan, serta Kabupaten Blora 

(Jawa Tengah) di sebelah Barat. Kabupaten Bojonegoro terletak pada posisi 6 

59’ sampai dengan 7 37’ Lintang Selatan 111 5’ sampai dengan 112 09’ Bujur 

Timur. Secara Administrasi, Kabupaten ini merupakan bagian dari Provinsi 

Jawa Timur yang terletak di sebelah barat dan berbatasan langsung dengan 

Provinsi Jawa Tengah, jarak tempuh dar Ibukota Provinsi Surabaya sejauh 110 

km. Luas Kabupaten Bojonegoro mencapai 2,307.1 Secara administratif, 

Kabupaten Bojonegoro terdiri atas 28 kecamatan yang salah satunya adalah 

kec. Temayang. Kec. Temayang terletak di daerah pegunungan yang memiliki 

karakteristik daerah pegunungan dikarenakan posisi Kecamatan Temayang itu 

terletak di sisi barat Kabupaten Bojonegoro. Kecamatan Temayang terdiri dari 

12 desa, salah satunya Desa Buntalan. Sedangkan Buntalan memiliki 2 dusun 

yaitu Dusun Buntalan dan Dusun Sampang. 

1Suyanto, (ED) Indeks Kebahagiaan Masyarakat Kabupaten Bojonegoro (Surabaya: Universitas 
Surabaya, Desember, 2014), 12. 
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 Nama desa Buntalan diambil dari dusun Buntalan, menurut salah satu 

tokoh sejarah di daerah ini Bapak Pangat, ini dikarenakan dusun Buntalan 

lebih tua dari dusun Sampang, sehingga dipergunakan desa Buntalan sebagai 

nama desa, sedangkan dusun Sampang tidak menjadi patokan dalam sejarah 

desa Buntalan. Sejarah nama Buntalan berawal pada saat dulu banyak terdapat 

kerbau buntal dengan ciri-cirinya yaitu besar, berwarna coklat dan putih, 

seperti kerbau bule, sehingga disebut buntal atau kerbau buntal. Sedangkan 

nama Sampang berawal dari sebuah hutan yang dipenuhi dengan pohon 

Sampang, dijelaskan bahwa pohon Sampang seperti pohon buah asem tetapi 

memiliki daun yang besar seperti pohon melinjo tetapi struktur dari daunnya 

tidak mengkilap. 

2. Kondisi Geografis Dan Demografis Desa Buntalan 

Desa Buntalan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Temayang, Kabupaten Bojonegoro. Terdiri dari dua dusun yakni Dusun 

Buntalan dan Dusun Sampang. Jumlah penduduk di Desa Buntalan 3.270 

orang, di antaranya 1.647 terdiri dari penduduk laki-laki dan 1.623 jiwa dari 

penduduk perempuan dengan jumlah KK sebesar 1.004.2 

Secara geografis, jarak Desa Buntalan dari arah Proliman Kapas sejauh 

16,5 Km. Desa Buntalan merupakan desa terujung sebelah barat dari 

Kecamatan Temayang dan mempunyai ketinggian 17 mdl dari permukaan 

laut. Luas wilayah di desa Buntalan ini adalah 448,030 Ha yang terdiri dari 

irigasi teknis sebesar 50 Ha, irigasi non teknis 114,685 Ha, tanah kas desa 

2  Muntoro , Wawancara, Desa Buntalan, 19 Mei 2019 
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14,433 Ha, tanah pekarangan 50 Ha, tanah tegalan sebesar 109, 623 Ha, dan 

tanah kuburan sebesar 1,180 Ha. 

Sedangkan secara administratif, desa Buntalan terbagi menjadi dua 

RW dan tiga belas RT yaitu RT 01 sampai 13. Pembagiannya terdiri dari 

Tujuh RT di Dusun Sampang dan enam RT sisanya terletak di dusun 

Buntalan. Letak dari desa Buntalan ini memiliki batasan-batasan wilayah 

antara lain yaitu dari sebelah utara berbatasan dengan desa Kalicilik 

Kecamatan Sukosewu, sebelah timur berbatasan dengan desa Pancur 

Kecamatan Temayang, batasan dari sebelah selatan adalah desa Jono 

Kecamatan Temayang, dan sebelah barat berbatasan dengan desa Kunci 

Kecamatan Dander.  

1) Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

Keberadaan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari satuan 

wilayah pemerintahan Desa Buntalan memiliki fungsi yang sangat berarti 

terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, terutama 

terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level di atasnya. Dari 

kumpulan Rukun Tetangga inilah sebuah Padukuhan (Rukun Warga; RW) 

terbentuk. 

Sebagai sebuah desa, sudah tentu struktur kepemimpinan Desa 

Buntalan tidak bisa lepas dari strukur administratif pemerintahan pada 

level di atasnya. Hal ini dapat dilihat dalam table berikut ini : 
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Tabel 3.1 
Nama Pejabat Pemerintah Buntalan 

NO NAMA JABATAN 

1 Muntoro, S.Pd.I, Se Kepala Desa 

2 Bodro Sasongko Sekretaris Desa 

3 Drs. Ngariyo Kaur Pemerintahan 

3 Sulistiono R.S, Hum Kaur Perencanaan 

4 Parwoto Kaur Keuangan 

5 Agus Widodo, S.Pd Kaur Tata Usaha dan Umum 

6 Drs. Ngariyo Kasi Pemerintahan 

7 Khoiri Kasi Kesejahteraan 

8 Endro Kasi Pelayanan 

9 Ismuklisin Kepala Dusun Sampang 

10 M. Bisri Kepala Dusun Buntalan 

 

Selain itu, Desa Buntalan juga mempunyai strukturisasi Badan 
Permusyawaratan Desa, Berikut ini nama-nama jajaran kepengurusan BPD 
Desa Buntalan : 

Table 3.2 

Nama Badan Permusyawaratan Desa 

NO NAMA JABATAN 

1 Heru Tri Parbowo Ketua 

2 Sunoto Wakil Ketua 

3 Hari Purnomo Sekretaris 

4 Yasmijan Anggota 

5 Nur Wahyu W Anggota 

6 Tina Ratrianda Anggota 

7 Puji Suyanto Anggota 
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     Di  Desa Buntalan juga terdapat organisasi kepemudaan Karang Taruna. 

Karang Taruna ini kepengurusannya terdiri dari Ketua, Sekretaris, 

Bendahara dan 6 Anggota Karang Taruna. Berikut ini adalah tabel yang bisa 

dilampirkan.  

Tabel 3.3 

Pengurus Karangtaruna Desa Buntalan 

No Nama Jabatan 

1 A. Riyanto Ketua 

2 Abi Arbiana Sekretaris 

3 Deker Van Ballino Bendahara 

4 Ardiah Anggota 

5 Parwoto Anggota 

6 Jelita Etika Nada Anggota 

7 Ganis Anggota 

8 Bodro Sasongko Anggota 

9 Danu Sasongko Anggota 

10 M. Rois S Anggota 

Kemudian selain organisasi kepemudaan, Desa Buntalan juga 

mempunyai organisasi penggerak PKK yang tujuannya untuk 

mengkordinir semua ibuk-ibuk yang ada di desa buntalan agar bisa lebih 

kompak, solid dan tak lepas agar tetap terus merekatkan ukhuwah 

Islamiyah. Berikut nama-nama Tim Penggerak yang ada di Desa Buntalan. 

Tabel 3.4 

Tim Penggerak PKK Desa Buntalan 

No Nama Jabatan 

1 Yayuk Noviarini Ketua 

2 Sri Yuliati Wakil Ketua 
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3 Purwati Sekretaris 

4 Purniati Bendahara 

5 Bi`In Wakil Bendahara 

6 Kiswati Anggota 

7 Juwarsih Anggota 

8 Sri Wahyuni Anggota 

9 Murtini Anggota 

 
Secara umum pelayanan pemerintahan Desa Buntalan kepada 

masyarakat cukup memuaskan dan kelembagaan yang ada berjalan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Pada desa Buntalan juga 

terdapat adanya sumber pengairan yaitu berupa sendang yang berjumlah 

beberapa sendang dengan kejernihan air yang bagus: 

a. Sendang Sampang 

Sendang sampang dulunya merupakan sebuah telaga Majunda 

yang dimana sendang ini terdapat sumber mata air yang besar di 

berbagai titik. Selain itu, sendang ini sekarang banyak dipergunakan 

oleh masyarakat setempat untuk sumber air minum dan dipergunakan 

untuk mengairi sawah sebagai sumber irigasi yang berada di sekitar 

lokasi sendang tersebut. Selain itu, masyarakat desa Buntalan 

mempercayai bahwa air dari sendang Sampang dapat mengobati 

penyakit atau menyembuhkan orang sakit, dan jika orang mandi 

menggunakan air tersebut, maka akan awet muda dan lepas dari 

kesialan. Kepercayaan ini tidak hanya dipercayai oleh sekitar 

masyarakat Buntalan saja, tetapi desa lain bahkan sampai di luar 
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kabupaten Bojonegoro. Sendang Sampang mudah terjangkau dari 

transportasi karena 150 m dari jalan raya Nganjuk Bojonegoro. 

b. Sendang Kedung Munung 

Sendang kedung munung merupakan sendang yang memiliki 

air yang sangat jernih dan masyarakat menjadikan sendang tersebut 

sebagai punden di desa Buntalan. Dan masyarakat percaya bahwa ada 

sesosok perempuan sebagai penunggu punden tersebut. 

c. Sumur Bandung 

Sumur bandung merupakan sumber air di desa Buntalan yang 

memiliki air dengan kapasitas yang cukup besar dan menjadi sumber 

pengairan bagi sawah para petani Buntalan. Sumber Bandung 

dipercaya bisa  menaikkan tahta dan derajat manusia, karena sumur 

Bandung konon adalah mata air yang disakralkan oleh para Adipati 

dan para demang dahulu. Volume air yang dikeluarkan cukup besar 

namun seiring waktu sumber tersebut teruruk endapan tanah hingga 

volume air mengecil seperti sekarang. 

d. Fosil Ikan Paus 

Diantara bukti-bukti sejarah yang terdapat di desa buntalan ada 

bukti bersejarah lain yaitu adanya fosil ikan paus. Fosil ikan ini 

ditemukan oleh Serda Supangat pada bulan agustus tahun 2012 . Usia 

paus purba yang ditemukan oleh Supangat ini diperkirakan kurang 

lebih masa plioson atas – pliosen bawah (3jta – 700 tahun yang lalu) 
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fosil ikan paus ini merupakan temuan langka. Oleh karena itu fosil 

ikan paus purba ini merupakan temuan yang sangat penting dan berarti 

bagi ilmu Pengetahuan Geologi, Paelontologi, Arkeologi dan sejarah 

terbentuknya Bumi Bojonegoro, keberadaan fosil ikan paus tersebut 

ditemukan di bukit kendeng yang jauh dari laut, hal ini merupakan 

salah satu bukti penting bagi dunia penelitian modern. 

3. Kondisi Perekonomian Masyarakat Desa Buntalan  

Masyarakat Desa Buntalan memiliki beberapa sumber ekonomi 

sebagai mata penghasilan masyarakat dalam beberapa sektor. Dari data yang 

diperoleh diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 

1. Pertanian 1002 30,4 % 
2. Jasa/ Perdagangan   
 a.  Jasa Pemerintahan 50 orang 5,8 % 
 b. Jasa Perdagangan   87 orang 2,4 % 
 c. Jasa Angkutan 

d. Jasa Ketrampilan 
20 orang 
23 orang 

0,5 % 
0,6 % 

 a. Jasa lainnya 32 orang 0,4 % 
3.  Sektor Industri 15 orang 1,8 % 
4. Sektor lain 1308 orang 58,1 % 
Jumlah 

2537 100 %  

Sumber database desa Buntalan tahun 2019 

Dari data pada tabel tersebut menunujukan sumber penghasilan 

masyarakat mayoritas dari pertanian, sebanyak 30,4%. Masyarakat pada 
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umumnya menanam berbagai macam tumbuhan, seperti padi, kedelai, jagung, 

labu, dan cabai. Mereka menanam dengan sesuai dengan musim yang cocok 

dengan tanamannya. Masyarakat Desa Buntalan menanam padi untuk 

dikonsumsi sehari-hari. Rata-rata dalam satu kali panen dapat dikonsumsi 

selama satu tahun. Selain untuk konsumsi harian, hasil panen padi juga dijual 

untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Penanaman padi dilakukan dua kali 

dalam satu tahun pada musim penghujan, karena pada musim kemarau petani 

kesusahan untuk memperoleh sumber pengairan sawah, sedangkan sendang 

kondisinya tidak cukup untuk mengairi saluran sawah warga. Jika masyarakat 

menanam pada saat musim kemarau maka masyarakat perlu menggunakan 

mesin diesel sebagai alat untuk mendorong air keluar dari tanah untuk 

mengairi sawah.  

Selain padi, masyarakat juga menggantungkan penghasilannya dari 

tanaman lain seperti jagung, kedelai, labu, dan cabai. Hasil panen tersebut juga 

mempunyai fungsi yang sama seperti padi, sebagian dikonsumsi dan sebagian 

dijual di pasar untuk pemasukan pendapatan keluarga. Musim penanaman 

jagung, kedelai dan cabai dilakukan pada saat musim hujan namun 

intensitasnya rendah. Sebaliknya penanaman padi dilaksanakan pada saat 

intensitas hujan tinggi. 

Pendapatan dari penanaman padi  berkisar Rp. 600.000-3.000.000 

dalam sekali panen.3 Biasanya perhitungan pembayaran penggarapan sawah 

yang dilakukan oleh warga lain di lahan orang lain dibayar Rp 2.000.000 

3 Mbah Lasinem, Wawancara, Desa Buntalan 20 Mei 2019 
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sekali garap. Penghasilan akan lebih banyak jika lahan yang digarap sangat 

luas, pembayaran penggarap sawah Para penggarapan sawah dibayar bisa Rp 

4.000.000 dalam satu tahunnya dengan lahan yang sempit. Sedangkan untuk 

lahan yang luas pembayaran penggarapan sawah bisa berkisar mencapai Rp 

6.000.000 – 8.000.000 dalam satu tahun kali4. Namun pekerjaan ini bersifat 

musiman sehingga dapat dikategorikan pekerjaan tidak tetap dan tergantung 

dari panggilan dari pemilik lahan. Pada bagian pertanian biasanya hasil panen 

masyarakat disalurkan ke tengkulak, pasar, toko, dan kadang juga disalurkan 

ke tetangga. 

Perekonomian masyarakat Desa Buntalan selain dari sektor pertanian 

adalah dari sektor peternakan, yang terdiri dari peternakan ayam, kambing, 

dan sapi. Hasil peternakan ini disalurkan dan dijual ke tengkulak, jagal, pasar, 

dan kadang ke rumah tetangga. Selain dari sektor pertanian dan peternakan, 

masyarakat desa Buntalan juga menggantungkan hidupnya dari sektor 

perdagangan. Kondisi perdagangan masyarakat meliputi bahan-bahan pokok 

dan obat pestisida. Disamping itu Desa Buntalan memiliki beberapa usaha 

seperti pembuatan tas dan pembuatan tempe tahu. 

4. Kondisi Kesehatan Masyarakat Desa Buntalan  

Kondisi kesehatan masyarakat yang ada menunjukkan adanya jumlah 

masyarakat yang terserang penyakit relatif tinggi. Penyakit yang sering 

diderita antara lain demam berdarah, infeksi saluran pernapasan atas, penyakit 

sistem otot dan jaringan pengikat. Data tersebut menunjukkan bahwa 

4 Mbah Sutikno (Martik), Wawancara, Desa Buntalan 21 Mei 2019  
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gangguan kesehatan yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang 

bersifat cukup berat dan memiliki durasi lama bagi kesembuhannya, 

diantaranya disebabkan perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang 

kurang sehat. Sedangkan data orang cacat mental dan fisik juga cukup tinggi 

jumlahnya. Tercatat penderita bibir sumbing berjumlah 1 orang, tuna wicara 4 

orang, tuna rungu 0 orang, tuna netra 4 orang, dan lumpuh 3 orang. Data ini 

menunjukkan masih rendahnya kualitas hidup sehat di Desa Buntalan. 

Dari hasil wawancara kepada mbak Ika salah satu warga desa 

Buntalan, di dapatkan informasi tentang program kesehatan di desa Buntalan, 

yaitu: 

a. Puskesmas Desa (PUSKESDES) 

Desa Buntalan memiliki satu unit Puskesmas Desa (PUSKESDES) 

yang terletak di dusun Buntalan, puskesmas tersebut memiliki 2 tenaga 

medis dan 1 tenaga administrasi. Selain itu, desa Buntalan juga memiliki 

1 dokter umum. 

b. Posyandu 

Posyandu disetiap dusun memiliki 3 tempat posyandu, 2 

diantaranya berada di desa Sampang, dan 1 di dusun Buntalan. Kegiatan 

dari posyandu sendiri adalah penimbangan BALITA, penyuluhan 

kesehatan BALITA dan penyuluhan kesehatan lainnya yang berkenaan 

dengan kesehatan dan perkembangan BALITA. 

c. Pengobatan Alternatif 
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Di desa Buntalan terdapat pengobatan alternatif bagi warga desa 

yang tidak mengunjungi puskesmas, sebagian besar yang datang adalah 

anak balita dengan keluhan sakit seperti sawan, sakit gigi dan lain 

sebagainya. Pengobatan alternatif juga mempunyai peran penting bagi 

masyarakat karena masyarakat masih menganut dan percaya terhadap 

pengobatan alternatif yang bersifat religi di dalamnya disertai bacaan doa 

untuk kesembuhan pasien.5 

5. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Buntalan  

Pendidikan merupakan aspek yang tidak kalah penting dari aspek-

aspek yang lain, karena pendidikan merupakan instrument fundamental bagi 

anak yang akan menjadi penerus generasi selanjutnya. Sehingga pendidikan 

ini menjadi sangat kritis ketika tidak memiliki perhatian khusus dalam solusi-

solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan di bidang 

pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar yang harus 

dimiliki manusia. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan memajukan peradaban Indonesia yang bermartabat. Sehingga 

terhindar dari kebodohan dan kemiskinan. 

Peningkatan kualitas pendidikan harus menjadi prioritas pemerintah 

Indonesia. Sebab kualitas pendidikan sangat penting, karena hanya manusia 

yang berkualitas yang bisa bertahan hidup di masa depan. Manusia yang dapat 

bergaul dalam masa dimana dunia semakin sengit tingkat kompetensinya 

adalah manusia yang berkualitas.  

5 Ibu Pangat, Wawancara, Desa Buntalan 21 Mei 2019 
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Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Buntalan, tidak 

terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, di 

samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana 

pendidikan di Desa Buntalan baru tersedia di tingkat pendidikan dasar 9 tahun 

(SD), sementara untuk pendidikan tingkat menengah ke atas berada di tempat 

lain yang relatif jauh. Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi 

persoalan rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Buntalan yaitu 

melalui pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga ini ternyata juga 

belum tersedia dengan baik di Desa Buntalan. Berbagai tingkatan pendidikan 

yang ditempuh oleh masyarakat desa Buntalan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Tamatan Sekolah Masyarakat 

No Keterangan Jumlah Prosentase 

1 Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas 28 0,84 % 

2 Usia PAR-Sekolah 139 4,17 % 

3 Tidak Tamat SD 882 23,32 % 

4 Tamat Sekolah SD 725 18,74 % 

5 Tamat Sekolah SMP 750 19,48 % 

6 Tamat Sekolah SMA 647 13,40 % 

7 Tamat Sekolah PT/ Akademi 99 2,98 % 

       Jumlah Total 3270 100 % 
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa 

Buntalan. hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib 

belajar sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam hal kesediaan sumber daya 

manusia (SDM) yang memadahi dan mumpuni, keadaan ini merupakan 

tantangan tersendiri. 

Desa Buntalan mempunyai sebanyak 882 penduduknya tidak tamat 

SD. Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Buntalan, tidak terlepas 

dari terbatasnya sarana dan Prasarana pendidikan yang ada, di samping tentu 

masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana pendidikan di 

Desa Buntalan baru tersedia di tingkat pendidikan dasar 9 tahun (SD), 

sementara untuk pendidikan tingkat menengah ke atas berada di tempat lain 

yang relatif jauh. 

Desa Buntalan ini memiliki 3 (tiga) lembaga pendidikan formal dan 2 

(dua) lembaga informal tersebar di 2 (dua) dusun, yaitu dusun Buntalan dan 

dusun Sampang. Di dusun Sampang terdapat satu Sekolah Dasar yaitu SDN 1 

Buntalan dan satu Madrasah Ibtidaiyah yang bernama MI Islamiyah, dan satu 

TPQ (Taman Pendidikan Al- Qur’an) Al Amin yang berada di RT 06. 

Sedangkan di Dusun Buntalan terdapat satu sekolah dasar yaitu SDN II 

Buntalan dan satu TPQ Manbaul Huda yang berada di RT 12. 

6. Kondisi Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Buntalan 

Sebagai bentuk kesadaran akan kebutuhan spiritual maka kegiatan 

keagamaan merupakan kajian yang menjadi salah satu instrument penting 

dalam suatu komunitas masyarakat. Tidak hanya kebutuhan jasmani yang 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

terus menerus dipenuhi tetapi kebutuhan rohani juga harus dipenuhi pula. 

Supaya kedua kebutuhan tersebut berjalan seimbang.  

Secara umum kegiatan keagamaan di desa Buntalan sudah dapat 

dikatakan aktif. Kegiatan keagamaan di desa ini dilakukan per RT. Sehingga 

setiap minggu di desa ini pasti menyelenggarakan kegiatan keagamaan. Dapat 

dilihat bahwa refleksi kegamaan di desa ini sangat kental. Hal itu dibuktikan 

oleh kegiatan-kegiatan yang sangat padat yang dilakukan oleh masyarakat di 

desa Buntalan ini. Hal itu menunjukkan bahwa desa Buntalan ini masih sangat 

menjunjung nilai religiusitas keislamannya.  

Masyarakat Buntalan memiliki tipe masyarakat yang beranekaragam 

dalam memahami ajaran agama Islam yakni masyarakat awam dan masyarakat 

agamis. Hal ini dibuktikan dengan adanya masyarakat yang beridentitas Islam 

namun tidak menjalankan ibadah sholat, zakat, puasa dan banyak yang tidak 

paham membaca Al Quran.6  

Tempat peribadatan merupakan suatu simbol dari adanya agama yang 

telah berkembang dalam suatu wilayah atau tempat-tempat tertentu. Berikut 

adalah tempat-tempat peribadatan umat Islam yang ada di desa Buntalan: 

Tabel 3.7 

Jumlah Tempat Peribadatan di Desa Buntalan 

 

 

Sumber: Wawancara dengan Pak Zuhdi 

6 Hasil observasi penulis di desa Buntalan kec. Temayang Kab. Bojonegoro pada tanggal 16-19 
Mei 2019  

NO NAMA DUSUN MASJID MUSHOLLA 
1. Sampang 1 10 
2. Buntalan 1 6 
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Karakteristik masyarakat cenderung bersifat materiil karena 

kebanyakan masyarakat memiliki perekonomian yang rendah. Mayoritas 

masyarakat bekerja sebagai petani dan buruh tani yang notabene masyarakat 

kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Masyarakat abangan 

mudah tergiur oleh imingan dari pihak yang menguasai materiil, tanpa 

masyarakat sadari pihak tersebut mempunyai niat lain yang bertentangan 

dengan keislamanan dan keimanan ummat islam.   

Adanya beberapa lembaga atau organisasi dan tokoh agama 

masyarakat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

keimanan dan keislaman masyarakat desa Buntalan. Seperti Mbak Mun 

sebagai guru TPQ dusun Sampang, Pak Ngasijan sebagai tokoh pemuda dan 

agama dan dai’-da’i persaudaraan muslimin Indonesia (Parmusi) sebagai 

wadah organisasi dakwah Desa Buntalan. Selain itu ada beberapa masyarakat 

dan tokoh agama yang berperan dalam membangun harmonisasi agama seperti 

beberapa anggota Remas masjid di Desa Buntalan. Beberapa tokoh 

masyarakat tersebut berupaya mempengaruhi masyarakat agar tidak 

terjerumus dalam misi kristenisasi.  

Tokoh masyarakat berhasil mendirikan sebuah lembaga kecil yakni 

TPQ untuk kanak-kanak dan remaja. Dan ada remaja masjid yang turut 

mendukung lembaga tersebut yang baru dibentuk baru tahun belakangan ini 

yaitu tahun 2008. Remas tersebut bernama Remas Al-Amin yang 

beranggotakan para remaja desa Buntalan tingkatan SMP dan SMA. Di desa 

Buntalan terdapat berbagai kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan untuk 
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menambah keimanan dan membentengi dari hal-hal yang dapat merusak 

akidah serta keimanan: 

a. Yasinan 

Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat tahlilan warga. Yasinan 

bisa bersifat mingguan, bulanan, dan tahunan. Bersifat mingguan yaitu 

ketika dilakukan pada saat kegiatan tahlilan mingguan di rumah warga 

yang terpilih untuk menjadi tuan rumah pada kegiatan tahlilan tersebut. 

Dapat bersifat mingguan, bulanan, atau tahunan apabila warga desa 

Buntalan terdapat orang yang meninggal dunia. Biasanya kegiatan yasinan 

yang bersifat rutinan setiap minggunya dipisahkan dengan yasinan pada 

saat ada orang yang meninggal. Bisa saja dalam seminggu warga tiap RT 

dapat melakukan acara yasinan sampai 3 kali. 

b. Dibaiyah 

Kegiatan dziba’an adalah kegiatan yang di dalamnya berisi tentang 

bacaan dan pujian-pujian yang ditujukan kepada Nabi Muhammad. Dalam 

kegiatan tersebut, masyarakat desa Buntalan membacakan kisah perjalanan 

Nabi Muhammad SAW yang dalam pelafalannya menggunakan bahasa 

Arab. Kegiatan dzibaan ini umumnya dilakukan oleh masyarakat yang 

menganut aliran Nahdliyyin. Rata-rata warga masyarakat desa Buntalan 

menganut aliran tersebut. Kegiatan ini dilakukan oleh banyak kalangan 

seperti; ibu-ibu, bapak-bapak, para pemuda, dan murid TPQ. 

c. Manaqiban 
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Manaqiban adalah sebuah kegiatan yang di dalamnya sama halnya 

dengan dziba’an yakni berisi tentang pujian kepada Nabi Muhammad akan 

tetapi kisah yang paling banyak diungkapkan. Di dalam manaqib ini 

adalah kisah perjalanan mengenai seorang Syaikh yang dikenal oleh umat 

Islam sebagai ulama besar mereka yakni Syeikh Abdul Qodir Jailani. 

Berikut adalah jadwal kegiatan keagamaan masyarakat Buntalan: 

Tabel 3.8 

Jadwal Kegiatan Keagamaan Masyarakat Buntalan 

NO DUSUN HARI TEMPAT ACARA 

1. Buntalan Rabu 

 

 

Kamis 

 

 

 

Sabtu 

Minggu 

RT 11 (Putri) 

RT 12 (Putra) 

RT 13 (Putra) 

Masjid 

RT 10 (Putri) 

RT 10 (Putra) 

Masjid 

RT 09 (Putra) 

RT 09 (Putri) 

RT 08 (Putri) 

RT 11 (Putri) 

RT 12 (Putri) 

RT 10 (Putra) 

Masjid 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Dibaiyah  

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil  

Berzanji  

Tahlil  

Tahlil  

2. Sampang Selasa 

Rabu 

 

 

 

RT 04 (Putri) 

RT 05 (Putri) 

RT 02 (Putri) 

RT 06 (Putri) 

RT 07 (Putri) 

Tahlil 

Tahlil  

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 
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Kamis 

 

 

Jumat 

 

Sabtu 

Minggu 

RT 07 (Putra) 

RT 04 (Putra) 

RT 05 (Putri) 

RT 01 (Putra) 

Masjid  

Tpq Sampang 

RT 03 (Putri) 

RT 03 (Putri) 

RT 01 (Putri) 

RT 06 (Putri) 

RT 07 (Putri) 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Pengajian  

Hadrah  

Tahlil  

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil 

Tahlil  

Sumber: Wawancara dengan ketua Fatayat desa Buntalan 

Di desa Buntalan terdapat berbagai jenis agama yang dianut oleh 

masyarakat seperti islam dan kristen. Namun agama islam lebih didominasi 

oleh masyarakat dan beberapa tempat peribadatan yang terdapat disekitar desa 

Buntalan seperti masjid dan mushola. Selain itu, ada beberapa tempat 

peribadahan lainnya yang berada disekitar desa Buntalan yaitu sebuah gereja 

yang merupakan tempat peribadahan umat kristiani, di desa Kunci memiliki 

satu gereja yang jaraknya dari desa Buntalan sekitar 4 km, sedangkan di desa 

Blimbing terdapat 3 buah gereja yang berjarak sekitar 5 km dari desa 

Buntalan. Dalam hal ini dengan adanya beberapa gereja tersebut masyarakat 

merasa terbiasa dengan adanya acara atau kegiatan di gereja atau umat dari 

gereja tersebut. 

 

 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

7. Sejarah Kristenisasi di Desa Buntalan 

Pada awalnya warga Buntalan yang beragama kristen muncul karena 

ada salah satu warga yang janda, menurut keterangan warga mbak Mun, 

suaminya dahulu meninggal dan keadaan ekonomi keluarganya sangat 

memprihatinkan. Setelah beberapa waktu ada salah satu orang laki-laki 

pendatang dari Bojonegoro wilayah perkotaan yang beragama kristen, setelah 

itu laki-laki tersebut menikahi janda tersebut dengan imbalan seluruh harta 

dan berbagai fasilitas hidup asal janda tersebut mau untuk murtad dan masuk 

agama kristen. Dengan keadaan ekonomi yang begitu memprihatinkan seorang 

janda itu tidak berpikir panjang lagi untuk murtad karena pola pikirnya yang 

sudah beranjak ke materiil.  

Setelah beberapa tahun menikah, suaminya tersebut meninggal dunia 

karena terjangkit penyakit akut. Sepeninggal suami, si janda tersebut 

mempunyai anak dan cucu yang beragama kristen. Dan ketika kedua orang 

tuanya si janda meninggal dalam keadaan Islam justru malah dimakamakan 

dengan prosesi pemakaman orang kristiani pada umumnya. Disamping itu si 

janda yang akrab dipanggil mama oleh warga masyarakat desa Buntalan pun 

sangat aktif dalam bersosialisasi di masyarakat yang cenderung dalam kategori 

masyarakat abangan. Salah satu misinya yaitu mengundang sanak famili dan 

kerabat serta seluruh warga masyarakat untuk memenuhi undangan acara hari 

raya natal, memberikan hadiah dan bingkisan kepada warga masyarakat ketika 

acara, melaksanakan acara pada saat jam-jam waktu ibadah umat muslim, 

mengundang anak-anak kecil dalam acara ulang tahun cucu-cucunya dengan 
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adat kristiani dan memberikan hadiah kepada anak-anak, menyelenggarakan 

acara ulang tahun bertepatan dengan jadwal ngaji TPQ anak-anak masyarakat 

Desa Buntalan. 

Akibat yang terjadi setelah itu adalah masyarakat merasa senang dan 

tidak canggung atau takut dengan orang nasrani. Masyarakat jadi tertarik 

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan umat kristen karena menyenangkan dan 

menguntungkan. Anak-anak di desa Buntalan menjadi berpikir bahwa lebih 

enak ke rumah orang kristen daripada harus ikut kegiatan mengaji di mushola 

karena di rumah tersebut banyak sekali makanan dan hadiah. Dalam hal ini si 

janda tersebut juga mempengaruhi anak-anak dan menantunya untuk masuk 

agama kristen.  

Selain itu masyarakat Desa Buntalan pernah didatangi oleh seorang 

yang ahli dalam mengobati berbagai penyakit kronis yang bisa langsung 

sembuh. Bahkan ada salah satu orang warga yang berobat ke seorang tabib 

yang beragama kristen tersebut dan pada akhirnya sembuh namun warga 

tersebut mulai murtad akibat ajakan tabib tersebut, akhirnya warga tersebut 

masuk agama kristen dan berhasil mempengaruhi keluarganya juga, bahkan 

masyarakat hampir percaya dan mengikuti apa yang warga tersebut lakukan.  

Terjerumusnya masyarakat kedalam kristenisasi adalah karena 

masyarakat belum memiliki pemahaman aagama yang cukup , menurut Pak 

Zuhdi selaku tokoh agama desa Buntalan menjelaskan terkait lemahnya iman 

dan akidah masyarakat, yakni masyarakat abangan. Masyarakat memahami 

bahwa agama itu hanya proses dohirnya tapi tidak sampai ke hati. Selain itu 
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masyarakat memiliki gengsi yang besar ketika bersosialisasi karena 

masyarakat cenderung berpola pikir secara materiil saja. Faktor lainnya yang 

mengakibatkan masyarakat terjebak kristernissasi adalah masyarakat 

cenderung memiliki sifat terbuka terhadap pengaruh asing. Hal tersebut 

terlihat dalam kehidupan warga sehari-hari, bahkan ketika memilih pemimpin 

masyarakat hanya memilih berdasarkan kasian bukan karena 

kepemimpinannya. Hal lainnya adalah karena orang kristen yang melakukan 

kristenisasi tidak pernah menyentuh area teologis atau yang akrab dengan 

keagamaan tapi lebih lingkup sosial masyarakat yang sedang kesusahan 

maupun bahagia. Berikut adalah beberapa strategi orang kristen untuk 

melakukan kristenisasi yaitu, mengambil simpati masyarakat dengan 

menggelar acara di hari raya natal, orang kristen berdakwah tidak menyentuh 

area teologis keislaman, memasuki area warga abangan atau lingkup sosial, 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan masjid, upacara kematian sebagai bentuk 

pendekatan untuk memperoleh simpatik masyarakat.7 

B. Profil Lembaga PARMUSI (Persaudaraan Muslimin Indonesia) 

1. Sejarah berdirinya Parmusi di Indonesia 

Persaudaraan muslimin Indonesia (PARMUSI) merupakan organisasi 

kemasyarakatan yang didirikan di Yogyakarta pada hari Ahad tanggal 16 

Jumadil Akhir 1420 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 26 september 1999 

Miladiyah. Akar sejarah Persaudaraan Muslimin Indonesia (PARMUSI) 

adalah perjalanan panjang Masyumi yang berdiri pada tanggal 7 November 

7 Zuhdi, Wawancara, Desa Buntalan 19 Mei 2019.  
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1945. Penegasan ini penting di sampaikan, karena semasa Jepang tepatnya 24 

Oktober 1943, telah berdiri Masyumi hasil peleburan MIAI (Majelis Islam 

A’la Indonesia).8 Masyumi yang dibentuk untuk kepentingan Jepang ini bukan 

partai, tetapi merupakan federasi dari empat organisasi Islam masa itu, yaitu 

Nahdhatul Ulama (NU), Muhammadiyyah, Persatuan Umat Islam, dan 

Persatuan Umat Islam Indonesia.9 

Adapun Masyumi yang dimaksud.10 adalah Majelis Syuro Muslimin 

Indonesia (Consultative Council of Muslim Indonesians) yaitu partai politik 

yang didirikan melalui Kongres Umat Islam di Ketanggungan, Yogyakarta, 

Pada 7-8 November 1945. Kongres dihadiri oleh sekitar lima ratus orang 

utusan organisasi sosial keagamaan yang mewakili hampir semua organisasi 

Islam waktu itu. Lahirnya Masyumi dalam kongres ini, ditujukan sebagai satu-

satunya Partai Politik Islam Indonesia11 untuk memadukan tenaga-tenaga 

dalam lapangan politik yang sebelumnya berserakan. Pada awal pendiriannya, 

hanya empat organisasi anggota Masyumi, yaitu Muhammadiyah, Nahdhatul 

Ulama, Perserikatan Ummat Islam dan Persatuan Umat Islam. Menyusul 

kemudian bergabung organisasi-organisasi Islam lainnya antara lain Persatuan 

Islam (Bandung), Al-Irsyad (Jakarta), Al-Jamiyatul Washliyah dan Al-

Ittihadiyah (keduanya dari Sumatera Utara). Dengan Pilar 8 Organisasi Islam 

8 MIAI (Majlis Islam A’la Indonesia) adalah sebuah organisasi yang di bangun oleh 
muhammadiyyah dan NU, yang pimpinannya Wondoamiseno (tokoh SI), sebagai reaksi terhadap 
rancangan Undang-Undang Perkawinan (1937). Masyumi hasil jemaan MIAI ini di pimpin oleh 
KH. Hasyim Asy’ari dari Tebuireng, yang dalam prakteknya ditangani putranya, KH. Wahid 
Hasyim (Suryanegara, 1997)  
9 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah, (Bandung: Mizan, 2000), hlm.51 
10 Dalam Kongres Umat Islam waktu itu sempat terjadi perdebatan sengit tentang nama Masyumi 
karena mengingatkan pada masa Jepang terdapat Masyumi hasil mereduksi MIAI.  
11 Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional, (Bandung: Mizan, 2000), hlm 51 
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tersebut, segera setelah berdiri, Masyumi tersebar merata di segenap penjuru 

tanah air. 

Partai yang sempat berpusat di Yogyakarta dan pindah ke jakarta, 

karena kembalinya ibukota negara Indonesia ini, hingga 31 Desember 1950, 

telah memiliki cabang di tiap kabupaten, anak cabang di hampir setiap 

kecamatan dan ranting di hampir seluruh desa di Jawa. Artinya dalam 5 tahun 

sejak berdiri, Masyumi telah mampu membangun instrumen kekuatan partai, 

yang mungkin tiddak tertandingi hingga kini. Sampai akhir tahun 1950, 

masyumi memiliki 237 cabang, 1.080 anak cabang dan 4.982 ranting, dengan 

jumlah anggota tercatat mencapai 10 juta orang.12 Diindikasikan faktor 

penyebab Masyumi cepat berkembang adalah tingginya peran dan keterlibatan 

ulama di masing-masing daerah serta ukhuwah Islamiyah yang relatif tinggi 

pada masa-masa sesudah revolusi. 

Meski PSSI dan NU memisahkan diri dari Masyumi dan menjadi 

partai sendiri, masing-masing pada 1974 dan 1952, kekuatan politik Masyumi 

sangat signifikan dalam perolehan suara DPR dan Konstituante dalam pemilu 

1955. Di DPR Masyumi meraih 5 kursi (20,92%), menduduki urutan kedua 

setelah PNI yang memperoleh 57 kursi (22,32%). Sedangkan NU dengan 45 

kursi (18,41%) sebagai kekuatan politik ketiga, disusul PKI dengan 39 kursi 

(16,36%) sebagai kekuatan keempat. Peta ketakutan yang hampir sama terjadi 

di konstituate, dimana PNI menduduki urutan pertama, memperoleh 119 kursi 

(23,97%), Masyumi dengan 112 kursi (20,59%) duduk di urutan kedua, 

12 M. Rusli Karim, Perjalanan Partai Politik di Indonesia: Sebuah Potret pasang suru, (Jakarta: 
CV Rajawali, 1983), 68. 
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disusul NU dengan 91 kursi (18,47%) dan PKI dengan 80 kursi (16,17%) di 

urutan keempat. 

Meski menjadi urutan kedua, namun Masyumi merupakan partai Islam 

terbesar dengan pengaruh yang luas. Dalam pemilu 1955, yang dikenal sangat 

demokratis itu, Masyumi mendapat dukungan suara besar secara merata, 

dengan menang di 11 dari 15 daerah pemilihan di seluruh Indonesia. Ini 

menunjukkan bahwa Masyumi memiliki wilayah pengaruh yang paling luas. 

Bandingkan dengan PNI dan NU yang masing-masing hanya menang di dua 

daerah pemilihan. Namun karena pada saat itu sistem pemilu yang digunakan 

proporsional, sehingga perolehan suara tidak otomatis langsung tersebar. 

Proses pembatasan gerak politik Masyumi dan para tokoh utamanya di 

akhir Orde lama, dalam kancah politik nasional telah memberikan kontribusi 

terhadap mundurnya peran politik umat Islam pada umumnya. Secara otomatis 

juga terjadi penurunan kader pemimpin dari kalangan Islam dalam koncah 

politik nasional. Tumbangnya Orde lama telah memunculkan harapan 

terhadap uapaya rehabilitasi Masyumi. Dibentuklah Panitia Rehabilitasi 

Masyumi, diketahui Drs. Sjarif Usman dengan didukung semua organisasi 

kemasyarakatan Islam yang belum berafilaliasi dengan partai politik. Namun 

tampaknya Orde baru berkebaratan yang di tunjukan dengan surat Soeharto, 

yang menolak rehabilitasi Masyumi. 

Penolakan pemerintah Orde baru untuk melakukan rehabilitasi 

Masyumi, mendorong Ormas Islam waktu itu, yang sejak desember 1965 

berhimpun dalam Badan Koordinasi Amal Muslimin Indonesia (PARMUSI) 
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pada tanggal 5 mei 1967. Piagam pembentukan Partai Muslimin Indonesia ini 

ditandatangani oleh 16 Ormas Islam yaitu Muhammadiyyah, Al-Djamijatul 

Washlijah, GASBIINDO, Persatuan Islam, Nahdhatul Wathan, Mathla’ul 

Anwar, SNII, KBIM, PUI, Al-Ittihadijah, PORBISI, PGAIRI, HSBI, PITI, Al-

Irsyad, dan Wanita Islam, serta didukung oleh 3 Ormas lainnya, yaitu HMI, 

PII, dan MASBI. Pada saat itu, untuk sementara pemerintah orba menyetujui 

namun dikemudian hari pemerintah kembali keberatan terhadap kembalinya 

para tokoh Masyumi dalam Parmusi. Hal ini menyebabkan penyusunan 

pengurus berubah-ubah sampai keluarnya Surat Keputusan Presiden RI No. 

70/1968, tanggal 20 februari 1968. Akibatnya PARMUSI tidak sepenuhnya 

dapat berkiprah secara optimal, terutama di daerah-daerah yang tetap 

menghendaki kembalinya para tokoh Masyumi. 

Terpilihnya Pak Roem dalam Muktamar I PARMUSI, telah 

melahirkan harapan baru namun pemerintah orde baru, segera kembali 

menghalangi dan ingkar terhadap janji awalnya.13  Dalam kondisi yang 

terkatung-katung akhirnya PARMUSI kembali dipimpin oleh Djarnawi 

Hadikusumo dan Lukman Harun. Namun PARMUSI segera didera dengan 

perseteruan internal yang sengit, antara Jaelani Naro dan Imran Kadir (NARO-

KA),yang mengecam Djarmawi yang dianggap memusuhi ABRI. Bahkan 

Jaelani Naro dan Imran Kadir kemudian mengumumkan diri sebagai panitia 

13 Pada saat bertemu dengan panitia tujuh sebagai panitia Persiapan dan Pembentuan PARMUSI, 
Pak Harto menyatakan, ‘’mereka (para tokoh masyumi) boleh memimpin di belakang layar. 
Namun untuk masa yang akan datang, apabila partai memanggil dalam kongres, dan pemimpin-
pemimpin partai Masyumi terpilih, maka hal ini merupakan masalah intern partai. Akan tetapi 
sekarang, sayalah yang bertanggung jawab. ‘’ baca lebih lengkap di Lukman Hakim, Perjalanan 
Mencari Keadilan dan Persatuan, Biografi DR. Anwar Harjono, SH, (Jakarta: Media Da’wah, 
1993), 225. 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 
 

penyusun pimpinan Parmusi. Atas hal ini Djarmawi memecat NARO-KA dan 

dibalas NARO-KA dengan pemecatan terhadap Djarnawi-Lukman Hakim. 

Inilah awal dari semakin melemahnya peran dan posisi PARMUSI, sebagai 

pewaris kepemimpinan Masyumi dan suatu bentuk tindakan yang sangat 

disayangkan. 

Perseteruan berakhir, setelah kedua kubu menyerahkan 

penyelesaiannya kepada pemerintah. Akhirnya keluarlah Kepres No. 77/1970 

yang menetapkan HMS Mintahardja, SH sebagai Ketua Umum dan dr. 

Soelastomo sebagai Sekretaris Jenderal Pimpinan Pusat Partai Muslimin 

Indonesia. Belum genap setahun, PARMUSI harus ikut serta dalam Pemilu 

1971. Namun karena tidak tercantumkan satupun tokoh masyumi dalam daftar 

Caleg, serta adanya peraturan Permendagri No. 12/1969 yang melarang 

pegawai negeri menjadi anggota partai politik (parpol), dan pertentangan-

pertentangan yang silih berganti, akibatnya PARMUSI seolah tercabut dari 

akarnya. PARMUSI tumbuh tanpa ruh, tradisi dan semangat Masyumi. 

Dengan adanya pembatasan jumlah partai politik oleh Orde Baru, 

sebagai bagian untuk melakukan hegemoni terhadap kekuatan partai, Parmusi 

pada tanggal 5 januari 1973, bersama-sama dengan NU, Perti dan PSII berfusi 

menjadi Partai Persatuan Pembangunan (PPP) tetapi Parmusi berperan sebagai 

ormas dalam wadah Muslimin Indonesia (MI). 14 

 

14 Hasil dokementasi Sejarah Visi-Misi Jambore Nasional Da’i PARMUSI di Bukit Golf 
Cibodas/Taman Mandakawangi Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNNGGP), Cibodas, 
Cianjur 24-27 September2018 
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2. Paradigma Baru Parmusi 

Enam bulan pasca Muktamar III Batam Maret 2015, Mukernas 1 

Parmusi memutuskan perubahan orientasi perjuangan. Dari sebelumnya 

political oriented menuju dakwah oriented, yakni menjadikan dakwah illallah 

sebagai prioritas perjuangan Parmusi. Transpormasi gerakan Parmusi dari 

semula political oriented untuk membangun kekuatan politik menuju dakwah 

oriented untuk membangun persaudaraan, persatuan dan kekuatan ummat 

yang diridhoi Allah, memang bukan persoalan yang mudah. Peluang, 

tantangan, dan problematika dakwah di penjuru tanah air, apalagi daerah 

pedalaman, perbatasan, dan pulau-pulau terluar yang merupakan daerah 

tertinggal dan miskin  sungguh multi kompleks. Sulit bagi pengurus pusat 

Parmusi untuk mewujudkkan transformasi menuju paradigma baru bilamana 

tidak mampu  menjadikan dakwah sebagai sebuah gerakan. Diperlukan upaya 

untuk membangun keyakinan segenap jajaran pengurus, dai, dan kader 

Parmusi agar mengambil peran dan kontribusi konkret dalam gerakan dakwah, 

karena paradigma dakwah  baru tersebut harus diyakini merupakan jalan yang 

harus ditempuh untuk tercapainya tujuan dibentuknya Parmusi  sesuai 

AD/ART Oleh sebab itu ditetapkan paradigma baru Parmusi sebagai 

Connecting Muslem, dengan strategi manata, menyapa, dan membela 

ummat.15 

Connecting Muslim adalah menjadikan Parmusi sebagai organisasi 

sosial  kemasyarakatan Islam terbuka untuk mempersatukan aktivis 

15 Hasil Dokumentasi ketetapan muktamar III Persaudaraan Muslimin Indonesia (PARMUSI), 11-
13 Maret Asrama Haji, di Batam Provinsi Riau Tahun 2015 
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pergerakan islam yang sejalan dengan visi, misi dan cita-cita perjuangan 

Parmusi dari berbagai latar belakang sosio, kultural, dan provinsi dengan 

menjadikan dakwah sebagai gerakan. Dengan paradigma baru ini, maka 

kepengurusan Parmusi masa bakti 2015-2020 bertekad memprioritaskan Tri 

Usaha Parmusi sebagai organisasi kemasyarakatan, yakni : 

Pertama, seluruh kegiatan Parmusi diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Kedua, seluruh 

kegiatan Parmusi harus berlandaskan ilmu penegetahuan yang bersumber Al-

Qur’an dan As sunnah termasuk kemajuan teknologi dan pengembangan 

sumber daya manusia. Ketiga, seluruh kegiatan Parmusi diarahakan untuk 

berupaya meningkatkan amal shaleh muslimin Indonesia. 

Berdasarkan pengamatan terhadap situasi dan kondisi masyarakat 

dalam satu tahun terakhir, baik di perkotaan maupun di pedesaan terutama di 

daerah perbatasan dan pulau-pulau terluar, sejumlah program Parmusi dalam 

mewujudkan paradigma barunya mendapat respos positif. Kehadiran Parmusi 

lebih dirasakan bermanfaat bagi ummat sesuai dengan cita-cita dan visi 

perjuangan organisasi. Oleh sebab itu, mukernas II Parmusi berketetapan 

untuk meneguhkan paradigma baru Parmusi sebagai Connecting Muslim 

(bukan Moslem) berbasis dakwah, sosial, ekonomi, dan pendidikan sebagai 

rencana strategi program umum nasional yang harus dapat di wujudkan hingga 

2020. Dalam mencapai tujuan yang telah di sebutkan di atas PARMUSI 

merancang salah satu langkah strategis dan mencetuskan 3 program yaitu: 
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Menata, dalam arti melakukan konsolidasi organisasi dari tingkat 

pusat, wilayah, daerah, hingga tingkat cabang atau kecamatan. Dalam hal ini 

merupakan program konsolidasi organisasi yang akan di jabarkan kemudian 

sampai teruwujudnya 5 kader da’i di setiap kecamatan. Menyapa, dalam arti 

kepengurusan Parmusi di semua tingkatan harus dapat melaksanakan Program 

Umum Nasional dengan melibatkan segenap kader dan masyarakat luas di 

lingkungannya. Program Parmusi dapat bersinergi dangan masyarakat tanpa 

harus membuat label Parmusi dengan program yang bermanfaat langsung bagi 

masyrakat. Oleh karena itu menyapa dalam hal ini tidak sekedar memberikan 

salam dan taaruf, tapi berkesan ke dalam hati umat. Program yang dapat kita 

kembangkan ini antara lain, Dauroh Qur’an (Bait Qur’an), Satu Kader Satu 

Produk (SKSP), Pelayanan Thibbun Nabawi (Pusat  Pemeliharaan Kesehatan 

dan Pengobatan Cara Nabi), Rumah Yatim  dan Dhuafa, dan sebagainya. 

Membela, dalam arti pengurusan Parmusi di semua tingkatan harus dapat 

memberikan perhatian, advokasi dan perlindungan bagi kader dan warga 

masyarakat di lingkungannya dalam melaksanakan syariat islam serta 

menegakkan kebenaran dan keadilan. Ditetapkannya program rumah 

perdamaian untuk keadilan (Rumah PK) Parmusi pada mukernas I 

sesungguhnya merupakan keputusan strategis yang dapat bermanfaat langsung 

pada umat untuk maksud tersebut. Lembaga bantuan hukun (LBH) sebagai 

pelaksana program  PK Parmusi sangat di harapkan kinerja terbaiknya, untuk 

mewujudkan perdamain, keadilan, pelindungan dan kepastian hukum bagi 

umat. Oleh karena, LBH melalui rumah PK PARMUSI direncanakan untuk 
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memfokuskan kegiatannya pada dua hal, yakni mewujudkan kesetaraan, 

keadilan dan kepastian hukum bagi umat., dan membela hak-hak kaum 

dhu’afa untuk memperoleh perdamaian dan terciptanya keadilan.16  

3. Visi dan Misi Parmusi Sebagai Ormas 

PARMUSI memiliki visi, misi, dan nilai dasar mulia sebagai wadah 

kaum muslimin yang membuatnya memisahkan diri dari Parpol. Persaudaraan 

Muslimin Indonesia (PARMUSI) sebagai organisasi kemasyarakatan bercita-

cita dengan tekad sungguh-sungguh mewujudkan masyarakat madani, 

sejahtera lahir dan batin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia, 

yaitu masyarakat Indonesia yang berorientasi pada keimanan dan ketakwaan, 

keilmuan, keadilan, kemajuan dan kebersamaan yang di ridhoi Allah SWT. 17 

Itulah visi Parmusi, yang harus tertanam kedalam jiwa kader-kader Parmusi 

sebagai Pemimpin dan harus meyakininya bahwa tujuan tersebut akan 

trealisasikan pada tahun 2025. 

a. Misi   

Dalam upaya mewujudkan visi, Parmusi melaksanakan misi sebagai 

berikut :18 

1) Mengembangkan kualitas sumberdaya manusia dan mencerdaskan 

masyarakat, serta memajukan ilmu pengetahuan baik dalam bidang 

agama maupun umum. 

16 Hasil Dokumentasi Musyawaroh Kerja Nasional II Persaudaraan Muslimin Indonesia 
(MUKERNAS II) PARMUSI Komisi A tentang Rencana Strategis 2016-2020 Persaudaraan 
Muslimin Indonesia di Jakarta Tahun 2016)  
17 Hasil Dokumentasi ketetapan muktamar III Persaudaraan Muslimin Indonesia (PARMUSI), 11-
13 Maret Asrama Haji, di Batam Provinsi Riau Tahun 2015 
18 Hasil Dokumentasi ketetapan muktamar III Persaudaraan Muslimin Indonesia (PARMUSI), 11-
13 Maret Asrama Haji, di Batam Provinsi Riau Tahun 2015 
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2) Meningkatkan kualitas kepemimpinan sosial-politik dan 

kemasyarakatan. 

3) Meningkatkan kualitas iman dan takwa serta amal sholeh keluarga 

muslimin Indonesia. 

4) Meningkatkan derajat keislaman, keimanan, keihklasan, ketakwaan, 

kejujuran, keadilan, kedisiplinan, dan kebersamaan. 

5) Meningkatkan kualitas amal sholeh kaum muslimin Indonesia baik di 

perkotaan maupun pedesaan 

6) Meningkatkan pemahaman akan kewajiban dan hak warga negara 

dalam rangka meningkatkan kesadaran bernegara dalam wadah 

negara kesatuan republik Indonesia 

7) Memupuk ukhuwah Islamiyah untuk menyukseskan persatuan dan 

kesatuan bangsa Indonesia dalam segala kegiatan kemasyarakatan 

dan kenegaraan . 

8) Memberantas dan mencegah berkembangnya paham komunisme 

/Atheisme dan paham-paham lain yang bertentangan dengan syariat 

islam. 

9) Membantu pemerintah dalam memecahkan dan mengatasi masalah 

bangsa, baik yang bersifat lokal, regional, nasional maupun 

internasional. 

b. Nilai Dasar 

Nilai dasar keluarga besar Persaudaraan Muslimin Indonesia 

(PARMUSI) menjadi acuan di kehidupan sehari-harinya. Beberapa nilai 
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dasar yang termuat di antaranya: akhlaq al- karimah, integritas iman dan 

takwa, kritis, kooperatif, demokratis, dan bertanggung jawab, amar ma’ruf 

nahi munkar, semangat untuk mau mandiri dan disiplin, ukhuwah dan 

kepeloporan.19 

4. Program dan Kegiatan Parmusi  

Sebagai organisasi kemasyarakatan, Parmusi menjalankan program-

program yang berkaitan dengan masyarakat dan optimalisasi dakwah. 

Program dakwah diselenggarakan oleh Lembaga Dawah Parmusi (LDP) pusat 

maupun LDP wilayah dan daerah seperti workshop dakwah dan pelatihan dai 

tingkat wilayah dan daerah. Sementara di bidang kemasyrakatan, Parmusi 

hadir dengan program-program yang selalu dekat dengan masyarakat kelas 

menengah ke bawah. Berikut program-program andalan Parmusi: 

1) Program Parmusi Islamic Center 

Program Parmusi Islamic Center (PIC) memiliki dua fungsi di 

mana kedua fungsi saling berkaitan satu dengan yang lain. Fungsi utama 

memiliki tiga elemen, di antaranya: 

a) Menjadikan kantor Parmusi sebagai lokasi Parmusi Islamic Center 

(PIC) 

b) Membangun rumah yatim dan dhu’afa dengan mengambil anak yatim 

dari provinsi, kabupaten, kota, kecamatan atau kelurahan 

19Hasil Dokumentasi Musyawaroh Kerja Nasional II Persaudaraan Muslimin Indonesia 
(MUKERNAS II) PARMUSI Komisi A tentang Rencana Strategis 2016-2020 Persaudaraan 
Muslimin Indonesia di Jakarta Tahun 2016)  

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

c) Menjadikan masjid sebagai fungsi utama yang berfungsi sebagai pusat 

kegiatan dakwah dan ekonomi. 

Sementara fungsi penunjang, terdapat 5 poin di antaranya: 

a) Membangun sarana pendidikan untuk anak usia dini dan taman kanak-

kanak (PAUD/TK) dengan tujuan untuk membentuk mental dan 

karakter anak. 

b) Memfasilitasi kegiatan menghafal Al-Qur’an (Tahfidz Qur’an) untuk 

memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Qur’an dengan 

membuat metode pembelajaran cepat membaca dan menghafal Qur’an, 

memberikan beasiswa yang berprestasi, serta memfasilitasi dalam 

mengikuti perlombaan baik membaca atau menghapal Al-Qur’an 

c) Menjadikan Parmusi Islamic Center sebagai Sosio Spritual 

Entrepreunership yaitu komunitas kewirausahaan Islami yang hasilnya 

diharapkan dapat memberikan income untuk menunjang program kerja 

Parmusi dan kepentingan umat. 

d) Menjadikan Parmusi Islamic Center sebagai pusat pelayanan kesehatan 

(Thibbun Nabawi)  

e) Membangun pusat pendidikan dan pelatihan (PUSDIKLAT) untuk 

membentuk pemuda/kader yang berkualitas terutama bagi kader-kader 

Parmusi sebagai penerus estafet kepemimpinan Parmusi. 

2) Pembentukan Lembaga Zakat dan Wakaf Parmusi 

Dengan adanya paradigma baru Parmusi Connection Muslim yang 

berbasis dakwah, sosial, ekonomi dan pendidikan. Maka dalam pemikiran 
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gerakan keagamaan dan dakwah islam, Parmusi memiliki pemahaman 

bahwa lembaga zakat dan wakaf merupakan salah satu dari sekian banyak 

instrumen dakwah yang efektif dalam mengimplementasikan makna 

syari’ah dalam perspektif muamalah, yaitu jalan menuju ‘’kesejahteraan’’.  

Kesejahteraan dalam perspektif muamalah al-iqtishodiyah 

(ekonomi) adalah pemerataan pendapatan, pemerataan kekayaan pada 

proses kehidupan ummat. Islam dalam kitabnya  menjelaskan banyak ayat 

yang menyatakan bahwa instrumen pemerataan pendapatan dan kekayaan 

itu adalah zakat, infaq, shodaqoh, dalam hadits ditambahkan satu 

instrumen yaitu wakaf. Sebagai instrumen dakwah, Pengurus Pusat 

Parmusi memandang bahwa makna syari’ah yang di representasikan oleh 

zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf, perlu diimplementasikan, dikelola dan 

dioperasionalkan. Oleh karena itu, diperlukan badan atau organisasi 

pengelola dari zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf tersebut, hal ini sesuai 

dengan banyak ayat alqur’an yang menjelaskan tentang zakat, infaq, 

shodaqoh itu sendiri yaitu Amilin atau ‘’ Lembaga Amil’’ 

Berdasarkan perundang-undangan Republik Indonesia yang 

berlaku, bahwa pendirian sebuah lembaga amil didirikan oleh suatu badan 

hukum yang dapat berbentuk yayasan yang menaungi lembaga Amil, 

yayasan tersebut bernama ‘’ Yayasan atau perkumpulan Parmusi’’ Sesuai 

dengan visi-misi-nya, dan dimulai pada periode kepemimpinan 2015-

2020, Pengurus pusat Parmusi membentuk lembaga amil zakat, infaq, 
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shodaqoh dan wakaf yang berada dibawah koordinasi lembaga dakwah 

Parmusi. 

3) Pendirian Rumah Yatim (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) 

Dalam upaya mengimplementasikan visi dan misi connecting 

muslim berbasis dakwah, sosial, ekonomi, dan pendidikan, Parmusi terus 

bergerak maju dangan program-program bilhal yang konkret yang satu 

diantaranya adalah pendirian ‘’Rumah yatim- lembaga kesejahreaan sosial 

anak’’ Parmusi. Rumah yatim Parmusi merupakan lembaga kesejahteraan 

sosial anak yang khusus melaksanakan pengasuhan bagi anak-anak yatim 

ummat Islam yang secara ekonomi tidak mempunyai kemampuan 

pengasuhan pada aspek mental dan pendidikan sebagai faktor penting 

dalam pembentukan dan perkembangan anak. 

Lembaga kesejahteraan sosial anak yang dalam kebijakan 

pemerintah sesungguhnya diarahkan pada model pengasuhan anak semi 

panti merupakan pilihan yang diambil dengan alasan bahwa pengasuhan 

yang baik adalah yang berada dalam lingkungan keluarganya sendiri, anak 

jangan terlalu dijauhkan dengan kehidupan keluarga sesungguhnya. Oleh 

karena itu, program rumah yatim Parmusi sebagai lembaga kesejahteraan 

sosial anak dibentuk dengan pola pengasuhan semi panti yang tetap 

memiliki Center of Activity di rumah yatim Parmusi. 

Tujuan adanya program rumah yatim Parmusi ini mengasuh, 

memelihara, mendidik dan melindungi yatim dari ketidakberdayaan, 

Menyediakan lingkungan yang dapat memenuhi kebutuhan kasih sayang 
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baik pada aspek rohani ataupun jasmani yatim dan 

Menumbuhkembangkan yatim, khususnya anak-anak yatim sesuai dengan 

kemampuannya, bakat dan minat yang dimilikinya. Sasaran dari 

penyelenggaraan atau pendirian Rumah Yatim adalah anak-anak yatim dan 

anak-anak-anak yang secara sosial ekonominya megalami masalah.20 

4) Pendirian Rumah Hafal Al-Qur’an 

Parmusi dalam paradigma  baru sebagai connenting muslim 

berbasis dakwah, sosial, ekonomi dan pendidikan, memprogramkan suatu 

pembentukan lembaga tarbiyah yang khusus di fokuskan pada proses 

pemahaman Al-Qur’an dalam bentuk ‘’Rumah Hafal Al-Qur’an Parmusi’’  

‘’Rumah Hafal Al-Qur’an Parmusi’’ merupakan program tarbiyah 

(pendidikan) yang mencetak pembaca, penghafal dan pengamal Al-Qur’an 

yang lahir dari generasi-generasi muda yang berasal dari keluarga-

keluarga terdidik kelas menengah atas yang pemahaman keagamaannya 

tercerahkan untuk membentuk fondasi keimanan dan ketauhidan anak-

anak, melalui proses pembacaan, penghafalan dan pengamalan Al-Qur’an 

anak-anak. 

Sedangakan tujuan Program ‘’rumah Hafal Al-Qur’an Parmusi’’ 

yaitu:  

a) menciptakan generasi-genarasi muslim yang hapal dan Ahli Al-Qur’an. 

20 Hasil Dokumentasi Musyawaroh Kerja Nasional II Persaudaraan Muslimin Indonesia 
(MUKERNAS II) PARMUSI Komisi C tentang bidang sosial dan pendidikan dan program 
pembentukan zakat dan wakaf Persaudaraan Muslimin Indonesia di Jakarta Tahun 2016 
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b) menciptakan generasi-generasi muslim yang akan terus menjaga 

kemurnian Al-Qur’an 

c) meningkatkan kegiatan dakwah dan ibadah umat islam sehingga 

membentuk fondasi keimanan dan ketauhidan yang kuat. 

d) mengantisipasi pengaruh negatif dari globalisasi karena perkembangan 

teknologi informasi dan telekomunikasi. 

e) menjawab kebutuhan kalangan masyarakat perkotaan yang memiliki 

tingkat kesadaran, pemahaman, keagamaan yang mulai marak dan 

menggembirakan. 

Sedangankan sasaran ‘’Rumah Hafal Al-Qur’an Parmusi’’ ini 

adalah kelas atau kalangan sosial menengah atas di perkotaan.21 

5) Pedoman Satu Kader Satu Produk (SKSP) 

Gerakan SKSP memiliki visi yakni teruwujudnya sebagai Spritual 

Sosio Entrepreneur Muslim yang mampu menggerakkan roda ekonomi 

nasional melalui jaringan ekonomi satu kader satu produk (SKSP)  yang 

dapat membentuk generasi yang terpercaya, tangguh, mandiri dan 

berakhlak mulia. Sedangan misinya yaitu membentuk komunitas spritual 

Sosio Entrepreneur Muslim yang handal dan peka terhadap masalah sosial 

serta berakhlak mulia, minimal satu produk bagi satu kader Parmusi, 

disebut dengan satu kader satu produk, disingkat SKSP, tujuannya untuk 

meningkatkan peran aktif masyarakat muslim Indonesia dalam 

21 Hasil Dokumentasi Musyawaroh Kerja Nasional II Persaudaraan Muslimin Indonesia 
(MUKERNAS II) PARMUSI Komisi C tentang PENDIRIAN RUMAH YATIM (Lrmbaga 
kesejahteraan sosial) 2016-2020 Persaudaraan Muslimin Indonesia di Jakarta Tahun 2016 
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penegembangan produk-produk keseharian masyarakat dan industri 

rumahan menuju tata ekonomi baru yang menguutamakan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat dengan harga murah dan berkulitas, membangun 

etika bisnis yang islami sehat, perilaku yang jujur dan adil serta etos kerja 

yang tinggi. 

Gerakan SKSP memiliki ruang lungkup bidang kerja sebagai 

berikut: Pengembangan Produk, Pameran, Pelatihan, Kemitraan Usaha dan 

pembiayaan dan strateginya memasyarakatkan secara luas pentingnya 

gerakan SKSP yang berdimensi spritual dan sosial, membudayakan 

semangat untuk beriwirausaha yang terpercaya, handal, tangguh, dan 

mandiri, mendayagunakan secara optimal sumberdaya manusia dan 

Institusi yang tersedia, membangun kemitraan yang saling menguntungkan 

dengan lembaga pembiayayaan melalui Bank BRI Syari’ah.22 

C. Konsep Dakwah Parmusi di Wilayah Kristenisasi  

Konsep dakwah di wilayah kristenisasi merupakan konsep perjuangan 

keagamaan yang berkaitan dengan aktivitas manajerial untuk mempengaruhi, 

mengajak dan menuntun manusia menuju kebenaran islam yang tujuannya 

untuk menyelamatkan umat muslim dari pemahaman beragama yang salah 

dan upaya dalam melaksanakan dakwah untuk mencegah adanya kristenisasi 

di masyarakat. Konsep dakwah merupakan awal rangkaian pelaksanaan 

dakwah untuk mencapai tujuan serta harapan da’i Parmusi di wilayah 

22 Hasil Dokumentasi Musyawaroh Kerja Nasional II Persaudaraan Muslimin Indonesia 
(MUKERNAS II) PARMUSI Komisi D tentang Satu kader satu produk (SKSP) & Program 
kerjasama PARMUSI-BRI Syariah Persaudaraan Muslimin Indonesia di Jakarta Tahun 2016 
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kristenisasi tersebut. Menurut salah satu informan dari wawancara dengan 

para da’i Parmusi bahwa:  

“Konsep dakwah yang kami maksud di daerah kristenisasi yaitu 
serangkaian konsep perjuangan keagamaan yang berkaitan dengan 
aktivitas manajerial untuk mempengaruhi, mengajak dan menuntun 
manusia menuju kebenaran islam yang tujuannya untuk menyelamatkan 
umat muslim dari pemahaman beragama yang salah dengan begitu kita 
harus mempunyai konsep mas, diantara yang kami lakukan ya dengan 
menggunakan pendekatan seperti pendekatan ilmu agama atau ekonomi 
masyarakat, serta kami juga gk lepas dengan menerapkan sebuah 
metode, strategi dalam berdakwah di daerah kristenisasi.”23 

Adapun konsep dakwah yang dilakukan oleh lembaga Parmusi adalah 

melalui pendekatan, strategi dan metode dakwah dengan cara religius, dan 

bersifat pemberdayaan pada masyarakat dari segi rohani maupun materiil. 

Lembaga Parmusi memiliki beberapa anggota da’i-da’i yang telah 

berpengalaman dan diberikan materi pelatihan sebelum para da’i Parmusi 

terjun ke masyarakat, dikarenakan masyarakat memiliki latar belakang dan 

karakteristik yang bermacam-macam sesuai adat dan tradisi di masing-masing 

wilayah sehingga dalam dakwah di wilayah kristenisasi Parmusi membuat 

konsep terlebih dahulu agar bisa beradaptasi dengan situasi dan kondisi 

masyarakat tersebut.  

Dakwah Parmusi di wilayah kristenisasi berfungsi untuk mewujudkan 

tujuan dan visi misi yang digagas oleh lembaga Parmusi di wilayah 

kristenisasi yaitu menghilangkan doktrin kristenisasi di wilayah tersebut, 

dalam hal ini peneliti lembaga Parmusi berfokus pada wilayah kabupaten 

Bojonegoro di kecamatan Temayang, lebih tepatnya di desa Buntalan. 

23 Ambar, Wawancara, desa buntalan kec. temayang, 22 mei 2019. 
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Dengan adanya hal tersebut di harapkan Parmusi dapat melawan dan 

membentengi masyarakat di daerah Kristenisasi. Hal ini juga diharapkan 

dapat memberikan pemahaman, pengertian serta keyakinan bahwa ajaran 

Islam itu benar, Al-Qur’an dan Hadits adalah rujukan, tuntunan dan petunjuk 

agar dakwah yang dilakukan tidak keluar dari ajaran agama Islam, memberi 

manfaat yang sangat besar bagi umat Islam, memperkuat Iman umat Islam 

dan meyadarkan agar tidak menjadi murtad dan menjadi umat Kristiani. 

Dalam peyusunan konsep dakwah tentunya para da’i harus 

memikirkan pendekatan, strategi dan metode untuk melawan oknum 

kristenisasi dan menghilangkan adanya doktrin kristenisasi dengan cara 

menggunakan pendekatan-pendekatan ilmu agama dan dari segi ekonomi 

masyarakat. Dakwah yang digunakan oleh Parmusi untuk mencegah 

Kristenisasi dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang ditentukan 

dan tersusun seperti pendekatan individu, pendekatan ekonomi, pendekatan 

sosial, pendekatan pendidikan, dan pendekatan lainnya. Sebagaimana 

wawancara yang peneliti lakukan bersama informan: 

“Begini mas kami menyusun konsep dakwah di daearah 
kristenisasi memikirkan sebuah pendekatan, dimana diantara pendekatan 
yang kami gunakan untuk mencegah Kristenisasi dengan menggunakan 
pendekatan-pendekatan yang ditentukan dan tersusun seperti pendekatan 
individu, pendekatan ekonomi, pendekatan sosial, pendekatan 
pendidikan.”24 

Tantangan dan problematika di daerah-daerah pedalaman, perbatasan 

dan pulau-pulau terluar sangat berat khususnya di daerah kristenisasi. Apalagi 

kaum disana banyak tergolong kaum dhuafa’ ada yang hidup dibawah garis 

24 Mirdasy, Wawancara,Kantor Parmusi Wilayah Jawa Timur, 4 april 2019. 
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kemiskinan bahkan terbelenggu di bawah garis kebodohan. Mereka muslim 

tetapi belum banyak mengetahui tentang Islam, Iman apalagi Ihsan. Mereka 

islam tetapi belum bisa mengaji apalagi tatacara ibadah dan bacaan sholat. 

Mereka anak bangsa yang belum pernah menikmati kekayaan, mereka miskin 

sandang maupun pangan dan juga miskin spritual. Mereka hidup tertatih-tatih 

seperti belum pernah menghirup udara kemerdekaan. Hal-hal tersebut 

merupakan salah satu penyebab Parmusi berdakwah di daerah Kristenisasi 

dalam hal ini masyarakat yang ada di Desa Buntalan. Menurut salah satu 

informan dari wawancara dengan para da’i Parmusi bahwa: 

“Begini mas, tantangan dan problematika di daerah-daerah pedalaman, 
perbatasan dan pulau-pulau terluar itu sangat berat mas khususnya di 
daerah kristenisasi. kadang kaum disana itu banyak tergolong kaum 
dhuafa’ ada yang hidup dibawah garis kemiskinan dan ada juga di 
bawah garis kebodohan. Mereka muslim tetapi belum bisa mengaji 
apalagi tatacara ibadah dan bacaan sholat inilah yang membuat kita 
terketuk untuk berdakwah. Setiap akhir pekan pimpinan pusat 
melakukan safari dakwah ke berbagai daerah merekrut, melatih, 
menggelar orientasi dan kita juga  menggerakkan da’i-da’i Parmusi 
bertugas ke berbagai pelosok tanah air”25 
 

Setelah tiga tahun menelusuri daerah-daerah pedalaman, perbatasan 

dan pulau-pulau terluar ketua umum Parmusi H. Usamah Hisyam semakin 

yakin bahwa risalah dakwah harus disampaikan secara masif melalui gerakan 

dakwah bersama lembaga dakwah Parmusi binaan binaan KH. Suhada’ Bahri, 

KH. Ahmad Farid Okba, Ustadz Bukhori Muslim dan Ustadz Bernan Abdul 

Jabbaar pimpinan pusat Parmusi mencanangkan One District Five Dais, 1 

kecamatan setidaknya memupunyai 5 dai Parmusi. Parmusi mengadakan 

25 Mirdasy, Wawancara,Kantor Parmusi Wilayah Jawa Timur, 4 april 2019. 
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program 5000 da’i di seluruh indonesia agar semakin gencar untuk 

pengembangan gerakan dakwah.26 

Parmusi juga melanjutkan dengan pencanangan eksepedisi dakwah ke 

berbagai daerah pedalaman, perbatasan dan pulau-pulau terluar di seluruh 

pelosok negeri khususnya di daerak kristenisasi dengan berkhidmah 

menggerakkan dakwah Ilallah. Setiap akhir pekan pimpinan pusat melakukan 

safari dakwah ke berbagai daerah merekrut, melatih, menggelar orientasi dan 

menggerakkan da’i-da’i Parmusi bertugas ke berbagai pelosok tanah air. Di 

jawa timur, lembaga dakwah PARMUSI terfokus pada daerah rawan 

kristenisasi. Beberapa daerah yang rawan terkena kristenisasi telah diketahui 

dengan cara pemetaan wilayah dengan bekerjasama melalui lembaga dan 

institusi lain. Dari salah satu daerah yang termasuk rawan kristenisasi yaitu 

Desa. Buntalan Kec. Temayang Kab. Bojonegoro. Dalam melakukan dakwah 

di daerah kristenisasi tersebut Parmusi memiliki konsep untuk melakukan 

dakwah yaitu mulai dari pendekatan, strategi, dan metode yang tepat agar 

berhasil sesuai visi dan misi yang diemban. 

1. Pendekatan Dakwah Parmusi di Desa Buntalan 

Pendekatan dakwah menurut Parmusi adalah sebuah paradigma dalam 

melakukan proses dakwah. Pendekatan Dakwah sangat penting untuk 

menggali informasi serta mengenal berbagai karakteristik masyarakat, dalam 

hal ini Parmusi melakukan pendekatan pada masyarakat di Desa Buntalan. 

Dalam melakukan pendekatan  di Desa Buntalan ada beberapa pendekatan 

26 Pidato Usamah Hisyam ketua pusat Parmusi dalam pembukaan acara Jambore Nasional Da’i 
PARMUSI DI Bukit Golf Cibodas/Taman Mandalawangi, Taman Nasional Gede Pangrango 
()TNGGP), Cobodas, Cianjur 24-27 September 2018/13-16 Muharram 1440 H 
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yang dilakukan oleh Parmusi yakni.27 Sebagaimana wawancara yang peneliti 

lakukan bersama informan: 

“Pendekatan dakwah bagi kami sendiri sebagai sebuah organisasi 
ya merupakan bagaimana kami bisa melakukan sudut pandang terhadap 
proses dakwah itu sendiri.” 28 

a. Pendekatan Personal 

Pendekatan personal merupakan pendekatan secara pribadi, yakni 

antara da’i dengan masyarakat secara individu maupun kelompok. Dengan 

menggunakan metode ini pendakwah dapat mengerti dan memahami 

problema masyarakat secara pribadi baik dari segi keilmuan agama, tradisi 

atau kebiasaan, ekonomi rumah tangga dan dapat pula mengetahui 

problematika kelompok masyarakat lainnya. Dalam hal ini Parmusi 

melakukan pendekatan dengan masyarakat setempat yang dimulai dari 

tokoh masyarakat, tokoh agama lalu masyarakat di Desa Buntalan. 

Pendekatan secara personal pada tokoh masyarakat seperti tokoh yang 

berpengaruh kepada masyarakat wilayah Kristenisasi yaitu RT, RW, 

perangkat desa dan tokoh agama yaitu Ustad, guru ngaji atau Kyai dengan 

cara mendatangi secara personal di rumah atau di tempat kerja. 

Sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan bersama informan: 

“Kita biasanya caranya melakukan pendekatan itu mas 
dengan masyarakat setempat ya biasanya kita dimulai dari tokoh 
masyarakat terus tokoh agama dan baru terjun ke masyarakat yang 
ada disana.”29 

 

27 Mirdasy, Wawancara,Kantor Parmusi Wilayah Jawa Timur, 4 april 2019. 
28 Mirdasy, Wawancara,Kantor Parmusi Wilayah Jawa Timur, 4 april 2019. 
29 29 Mirdasy, Wawancara,Kantor Parmusi Wilayah Jawa Timur, 4 april 2019. 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

128 
 

b. Pendekatan Pendidikan 

Melalui pendekatan pendidikan Parmusi diharapkan mampu untuk 

menyentuh ranah pendidikan. Seperti yang terdapat di Desa Buntalan 

terdapat berbagai lembaga dan komunitas yang berbasis pendidikan. 

Adapun beberapa lembaga tersebut yaitu Remas Al iman, TPQ, 

pendidikan Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Dengan memperkuat 

lembaga-lembaga tersebut Parmusi berharap agar menjadi sebuah wadah 

masyarakat desa Buntalan untuk lebih istiqomah dan berkualitas 

khususnya dalam Iman, Islam dan Ihsan.  

Sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan bersama informan: 

“Setelah kami melakukan pendekatan dengan masyarakat secara 
personal kami langsung mencoba melakukan pendekatan melalui jalur 
pendidikan karena tujuannya kami bagaimana masyarakat disana kuat 
dalam Iman, Islam dan Ihsan” 30 

c. Pendekatan Penawaran 

Pendekatan ini dilakukan dengan mengajak masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagaman secara sadar dan tidak terpaksa. Dalam 

pendekatan ini pendakwah atau dai Parmusi aktif membantu masyarakat agar 

dapat memperoleh simpati dan perhatian. Parmusi mengajak masyarakat untuk 

mengikuti acara pengajian dan dakwah dai-dai tidak dengan dipaksa, 

melainkan dengan cara suka rela dan keikhlasan hati masyarakat. sedangkan 

dai-dai Parmusi sendiri juga dengan tulus dan rela hati untuk memberikan 

30 Mirdasy, Wawancara,Kantor Parmusi Wilayah Jawa Timur, 4 april 2019. 
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serta membagi ilmunya kepada masyarakat. Sebagaimana wawancara yang 

peneliti lakukan bersama informan: 

“kita dalam berdakwah tidak mau memaksa. Karena kami tau 
hidayah itu preogratif Allah mas. Jadi tugas kami ya hanya menyampaikan 
saja.” 31  

d. Pendekatan Misi 

Pendekatan misi yaitu pendekatan yang dilakukan Parmusi dengan 

cara mengirim para pendakwah di wilayah-wilayah pedalaman yang 

memiliki problema keagamaan serta adanya kaum abangan seperti di Desa 

Buntalan. Parmusi mengirim para pendakwah ke wilayah pedalaman dan 

menetap disana guna mengetahui secara langsung permasalahan agama 

disana.  

Menurut wawancara dengan salah satu tokoh Parmusi di jawa 

Timur menerangkan bahwa: 

“Kita harus segera datang menyapa umat. Menyapa dengan 
sapaan yang bisa memberi ketenangan kepada mereka dan sapaan 
yang bisa membangkitkan jiwa optimis mereka. Kita sapa mereka 
dengan pendekatan-pendekatan seperti pendekatan agama, dengan 
pendidikan, dengan ekonomi, dan dengan sapaan-sapaan lain. 
Peluang kita untuk menyapa mereka masih lebih besar 
dibandingkan yang lain. Kita jangan menunggu mereka datang 
menemui kita, tapi kitalah yang harus datang menyapa dan 
membela mereka. Sebagai sebuah gerakan, maka da’wah harus 
menjadi amal yang berkesinambungan mulai sekarang sampai 
masa yang akan datang. Karena da’wah harus berkesinambungan, 
maka menuntut kita untuk:a. Melihat realita yang ada b. 
Memahami dan menegaskan tujuan yang ingin dicapai c. 
Menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan.” 32 

31 Mirdasy, Wawancara,Kantor Parmusi Wilayah Jawa Timur, 4 april 2019. 
32 Mirdasy, Wawancara,Surabaya 06 Mei 2019. 
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Dengan demikian dari hasil wawancara diatas dapat di ketahui 

bahwa Pendekatan yang ingin digunakan Parmusi dalam dakwahnya di 

Desa Buntalan adalah dengan menggunakan beberapa pendekatan. 

Pendekatan-pendekatan ini nantinya lebih banyak melihat pada kondisi 

mad’u. pendekatan dakwah yang berpusat pada mad’u memfokuskan 

unsur-unsur dakwah pada upaya penerimaan mad’u, berupaya mengubah 

keagamaan mad’u tidak hanya tingkatan pemahaman, tetapi lebih daripada 

itu, yaitu untuk mengubah sikap dan perilaku mad’u. Dalam hal ini, semua 

unsur dakwah harus sesuai dengan kondisi mad’u misalnya pemberian 

materi dakwah yang sesuai dengan kebutuhan mad’u, penggunaan metode 

dan media dakwah yang dapat menggugah hati mad’u, dan sebagainya. 

2. Strategi Dakwah Parmusi 

Strategi dakwah menurut Parmusi adalah suatu perencanaan dan 

manajemen yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 

tujuan dakwah tertentu dan dapat dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) 

dakwah.  Sebagaimana yang peneliti lakukan dalam wawancara dengan salah 

satu tokoh Parmusi di jawa Timur yang menerangkan bahwa: 

“Menurut saya strategi dakwah bagi Parmusi ya suatu perencanaan 
dan manajemen yang isinya berupa rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan dakwah tertentu mas dan nantinya bagaimana 
Parmusi dapat mempergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah. 
Menurut saya strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan 
pelaksanaan program yang akurat nanti bisa menjadikan aktivitas dakwah 
itu bisa menjadi matang dan berorientasi jelas dimana cita-cita dan tujuan 
telah direncanakan. Selain itu, Parmusi juga mempunyai langkah strategis 
mas. Dimana langkah ini yang harus dirumuskan dalam dakwah di daerah 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131 
 

kristenisasi yaitu:Tersedianya komunikator dakwah dan organisasi dakwah 
yang terpercaya b, Mengenal khalayak c. Menyusun pesan.33” 

Strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan pelaksanaan 

program yang akurat, akan menjadikan aktivitas dakwah menjadi matang dan 

berorientasi jelas dimana cita-cita dan tujuan telah direncanakan. Karena 

cita-cita dan tujuan yang jelas dan realistis pasti akan mendorong dakwah 

mengikuti arah yang telah direncanakan. Berdasarkan hal tersebut, Parmusi 

mempunyai langkah strategis yang harus dirumuskan dalam dakwah yaitu: a. 

Tersedianya komunikator dakwah dan organisasi dakwah yang terpercaya b, 

Mengenal khalayak c. Menyusun pesan 

Atas dasar konsep diatas, Sebagai sebuah organisasi da’wah, Parmusi 

melihat realita yang ada saat ini seperti kebebasan tanpa batas, hilangnya 

nilai keadilan, retaknya persaudaraan, datangnya arus globalisasi dan adanya 

ketimpangan ekonomi khususnya di wilayah kristenisasi sehingga 

PARMUSI mempunyai beberapa langkah strategis dalam merumuskan 

konsep tersebut dalam aktivitas membangun dakwah di wilayah kristenisasi. 

diantaranya yaitu membangun sebuah strategi  MENATA, MENYAPA, 

MEMBELA (Lisan, Tulisan & Perbuatan). Sebagaimana hasil wawancara 

dengan da’i Parmusi sebagai berikut: 

“Program yang mau dijalankan Parmusi yaitu, Parmusi 
ingin membuat desa madani pada daerah yang sudah dan yang 
belum terkena kristenisasi, supaya kami dapat membina dan 
memantau daerah tersebut, kami akan membantu anak-anak daerah 
itu yang tidak mampu atau yang mau kami biayai untuk kami 
sekolahkan dan pondokkan, supaya setelah lulus dari sekolah atau 
pondok kami bisa kirim anak-anak tersebut kembali ke daerahnya 

33 Mirdasy, Wawancara,Surabaya 06 Mei 2019. 
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masing-masing jika sudah lulus, untuk memberikan/ mengajarkan 
ilmu yang dia dapat kepada warga yang ada di daerahnya, dengan 
strategi Menata, Menyapa dan Membela.”34 

Langkah strategis yang dirumuskan Parmusi dalam dakwah di wilayah 

kristenisasi ialah: 

a. Tersedianya komunikator dakwah dan organisasi dakwah yang 

terpercaya, komunikator dakwah yaitu sebagai penyambung dakwah 

antara pendakwah dan masyarakat yang didakwahi. Hal ini komunikator 

dakwah bisa sebagai pendakwah atau da’i juga bisa tokoh masyarakat 

yang berada di desa tersebut. Sedangkan organisasi dakwahnya adalah 

organisasi dakwah Parmusi sebagai perancang dakwah untuk 

masyarakat Desa Buntalan. Dalam hal ini Parmusi sebagai sebuah 

organisasi berupaya menciptakan integritas pada masyarakat Buntalan 

dengan mengunakan strategi menata yaitu Menata kelembagaan, 

khususnya untuk membangun instrumen dakwah. Menata adalah suatu 

langkah  dalam melakukan penataan organisasi, baik di tingkat pusat, 

wilayah, dan daerah sekaligus membangun instrumen kelembagaan 

dakwah yang telah dan tengah dilaksanakan oleh PP Parmusi, yaitu:  a. 

Revitalisasi atau penyempurnaan, penyegaran serta pembentukan 

susunan personalia kepengurusan, baik di tingkat Pengurus Pusat, 

Pengurus Wilayah, dan Pengurus Daerah melalui mekanisme sesuai 

peraturan organisasi, yang akan dilaksanakan hingga akhir 2025. b. 

Membentuk LDP (Lembaga Dakwah Parmusi) sebagai badan pelaksana 

34 Bayu, Wawancara, Desa Buntalan 22 mei 2019. 
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kegiatan dakwah Parmusi di tingkat pusat dan propinsi, yang akan 

dilanjutkan di tingkat kabupaten/ kota setelah Parmusi memiliki satu 

kecamatan (setidaknya) lima dai di setiap daerah, yang tugas pokoknya 

adalah membentuk akhlak mulia dengan meningkatkan iman dan takwa 

warga masyarakat muslim. Dalam hal ini sebagaimana fokus penelitian 

dakwah Parmusi di wilayah kristenisasi pada masyarakat Desa Buntalan 

lembaga Parmusi membentuk LDP di daerah tersebut. LDP menugaskan 

beberapa da’i untuk mengemban misi membentengi masyarakat Desa 

Buntalan dari bahaya Kristenisasi. Dalam hal ini LDP menugaskan LDP 

tingkat Provinsi Jawa Timur sebagai ranah wilayah yang diemban oleh 

pihak LDP Jawa Timur. c. Membentuk Parmusi Bisnis Center, sebagai 

badan yang mengarahkan, mengelola atau melakukan supervisi/ 

pendampingan bagi terbagunnya kegiatan ekonomi secara mandiri di 

lingkungan kader, simpatisan Parmusi dan warga masyarakat di semua 

tingkatan, dengan tugas pokok melakukan pendampingan, supervisi 

manajemen usaha, packaging hingga distribusi dan pemasaran hasil 

usaha dan membangun kemandirian ekonomi untuk mewujudkan 

kesejahteraan ummat menjadi salah satu hal penting dalam dakwah, 

karena kemiskinan dapat mengakibatkan kekufuran. Berikut ini hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti.     

“PARMUSI untuk mengembangkan dakwah di daerah 
kristenisasi butuh sebuah konsep, metode dan strategi dan kita 
punya tiga kalimat penting yaitu menata, menyapa dan membela. 
Menata artinya kita ingin menata bagaimana kehidupan dalam 
masyarakat dan bernegara dan bagaimana kita membangun umat 
agar kuat seperti mengadakan revitalisasi penyegaran serta 
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pembentukan susunan personalia kepengurusan kemudian 
membentuk LDP (Lembaga Dakwah Parmusi) dan tak lupa kami 
juga membentuk Parmusi bisnis center, sebagai badan yang 
mengarahkan, mengelola atau melakukan supervisi/ pendampingan 
bagi terbagunnya kegiatan ekonomi secara mandiri di lingkungan 
kader, simpatisan Parmusi dan warga masyarakat.35 

b. Mengenal khalayak, dalam hal ini Parmusi menggunakan strategi 

Menyapa dalam arti kepengurusan Parmusi di semua tingkatan dapat 

melaksanakan program umum nasional dengan melibatkan segenap 

kader dan masyarakat luas di lingkungannya. Program Parmusi dapat 

bersinergi dangan masyarakat tanpa harus membuat label Parmusi 

dengan program yang bermanfaat langsung bagi masyrakat. Oleh karena 

itu menyapa dalam hal ini tidak sekedar memberikan salam dan taaruf, 

tapi berkesan ke dalam hati khalayak umat seperti Dauroh Qur’an (Bait 

Qur’an), Satu Kader Satu Produk (SKSP), Pelayanan Thibbun Nabawi 

(Pusat Pemeliharaan Kesehatan dan Pengobatan Cara Nabi), Rumah 

Yatim  dan Dhuafa, dan sebagainya. 

“Selain itu, tidak cukup sampai disitu kita juga melakukan 
penyapaan pada masyarakat karena tidak mungkin hanya pada 
penataan saja, setelah kita maka kita melangkah untuk menyapa 
mereka. Menyapa itu bisa menyantuni, bisa memberdayakan, bisa 
juga melakukan dakwah bil-hal pada mereka , melakukan dakwah-
dakwah yang nyata terhadap mereka, melakukan tidakan-tindakan 
nyata di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sekedar berteori 
saja tapi kita juga mengimplementasikan kepada kegiatan-kegiatan 
keseharian mereka seperti berkesan ke dalam hati khalayak umat 
seperti Dauroh Qur’an (Bait Qur’an), Satu Kader Satu Produk 
(SKSP), Pelayanan Thibbun Nabawi (Pusat Pemeliharaan 
Kesehatan dan Pengobatan Cara Nabi), Rumah Yatim  dan Dhuafa, 
dan sebagainya.” 36 

35 Mirdasy, Wawancara, Surabaya 06 Mei 2019. 
36 Mirdasy, Wawancara, Surabaya 06 Mei 2019. 
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Dengan mengenal khalayak masyarakat maka pendakwah dan 

lembaga dakwah akan mudah dalam melakukan strategi dakwahnya. 

Hal yang utama dilakukan adalah pengenalan diri kepada masyarakat 

dan mengetahui sosial budaya di masyarakat Desa Buntalan. 

Menyusun pesan, dalam hal ini Parmusi menggunakan strategi 

Membela (Membela melalui Lisan dan Perbuatan) Pesan yang di susun 

oleh Parmusi yaitu pesan yang berupa Lisan dan Perbuatan. Parmusi 

memfokuskan kegiatannya pada dua hal, yakni mewujudkan kesetaraan, 

keadilan dan kepastian hukum bagi umat., dan  membela hak-hak kaum 

dhu’afa untuk memperoleh perdamaian dan terciptanya keadilan dengan 

Strategi Membela malalui lisan dan Perbuatan. Sebagaimana 

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Informan: 

“Parmusi membela masyarakat dengan memberikan pesan melalui 
Lisan dan Perbuatan. pesan yang di susun Parmusi berupa Lisan dengan 
cara menggunakan kata-kata seperti ceramah, mengaji/kultum, 
sedangkan yang berupa perbuatan ya kita berusaha dengan ekonomi. 
Karena negara kita ini masih banyak ketidakeadilan dan hal ini akan 
menjadikan sumber daripada ketimpangan masyarakat, sumber daripada 
situasi masyarakat yang caos ataupun masyarakat yang kemudian penuh 
dengan prasangka adalah ketika tidak adanya sebuah ketidakadilan. 
Islam tidak mengajarkan seperti itu. Islam mengajarkan ketika orang 
kaya yang harus menyantuni orang miskin, itu artinya orang kaya juga 
harus melakukan pembelaan terhadap orang miskin. Ada zakat, ada 
infak, ada shodaqoh, ada proses dimana kemudian manusia yang kuat itu 
harus kemudian memberikan ruang kepada yang lemah untuk segera 
bangkit dan tumbuh. Parmusi menyatukan tiga hal itu. Menata, Menyapa 
dan Membela. Kita ingin menata masyarakat yang adil dan makmur dan 
kita membela mereka-mereka yang kemudian termarjinalisasi atau 
terangsing di masyarakat. Kita selalu liat ada masyarakat yang mungkin 
berkembang dengan usaha mandirinya, ada masyarakat yang sukses. 
Jadi posisi kita bukan menumpas mereka tapi bagaimana kita mebela 
mereka yang tak berdaya.”37  

37 Mirdasy, Wawancara, Surabaya 06 Mei 2019. 
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Dari wawancara diatas, PARMUSI dalam merancang penerapan 

konsep dakwah melalui lisannya terhadap warga desa buntalan agar 

tidak terpengaruh oleh kristenisasi dan dapat mencapai ridho Allah SWT 

dengan cara menggunakan kata-kata seperti ceramah, mengaji/kultum, 

yang dapat difahami oleh mad’u,. Da’i-da’i PARMUSI diharapkan 

dalam dakwah lisannya tidak memaksa, mengintimidasi atau bentuk 

kekerasan lainnya. Akan tetapi menginginkan kesadaran akan hati 

nurani para mad’u khususnya pada masyarakat desa buntalan untuk 

mengikuti dan menerima ajakan da’i-da’i Parmusi karena Parmusi sadar 

hidayah merupakan hak prerogatif Allah SWT. Selain itu, Parmusi 

berupaya dalam pesan dakwah bil-lisan yang nanti di ajarkan di wilayah 

kristenisasi dengan cara menanamkan Aqidah yang kuat terhadap warga 

desa buntalan. Bagi Parmusi, dalam islam ilmu aqidah adalah hal yang 

paling penting yang harus pertama kali dipelajari oleh semua orang 

muslim. 

Sedangkan pesan yang berupa perbuatan yaitu pesan yang 

mengarahkan pada kesejahteraan sosial dan ekonomi dimana masyarakat 

desa Buntalan dibela hak-haknya sebagai makhluk sosial yang harus 

memenuhi tanggung jawab kehidupan keluarga, dalam arti pengurusan 

Parmusi di semua tingkatan harus dapat memberikan perhatian, advokasi 

dan perlindungan bagi kader dan warga masyarakat di Desa Buntalan 

yang merupakan daerah kristenisasi dalam melaksanakan syariat islam 

serta menegakkan kebenaran dan keadilan. Ditetapkannya program 
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rumah perdamaian untuk keadilan (Rumah PK) Parmusi pada mukernas 

I sesungguhnya merupakan keputusan strategis yang dapat bermanfaat 

langsung pada umat khususnya masyarakat desa Buntalan yang rawan 

terkena kristenisasi. Lembaga bantuan hukun (LBH) sebagai pelaksana 

program  PK Parmusi sangat di harapkan kinerja terbaiknya, untuk 

mewujudkan perdamain, keadilan, pelindungan dan kepastian hukum 

bagi masyarakat Desa Buntalan. Oleh karena itu, LBH melalui rumah 

PK PARMUSI direncanakan untuk memfokuskan kegiatannya pada dua 

hal, yakni mewujudkan kesetaraan, keadilan dan kepastian hukum bagi 

umat, dan membela hak-hak kaum dhu’afa untuk memperoleh 

perdamaian dan terciptanya keadilan di Desa Buntalan.  

Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa strategi yang digunakan di 

Desa Buntalan adalah dengan menggunakan strategi menata, menyapa, 

membela. Menata yakni para da’i berusaha membuat program desa madani 

dimana da’i mengorganisir komunitas cendekia muslim yang kuat agar dapat 

melawan problema kristenisasi di Desa Buntalan. Menyapa yakni masyarakat 

diajarkan ilmu agama untuk memperkuat ketahanan iman mereka dengan cara 

dakwah bil lisan yang dilakukan oleh para da’i. Membela yakni masyarakat 

perlu dibela untuk mencapai kesejahteraan sosial dan ekonomi dimana 

masyarakat dibela hak-haknya sebagai makhluk sosial yang harus memenuhi 

tanggung jawab kehidupan keluarga.  Fokus dan sudut pandang Parmusi saat 

ini sudah berbeda yang awalnya political oriented menuju dakwah oriented. 

Parmusi mempercepat tercapainya  program kerja nasional atau program desa 
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madani dengan paradigma baru ini yaitu sebagai connecting muslim yang 

melakukan sejumlah langkah dengan menata, menyapa, dan membela ummat, 

tujuannya agar menjadikan dakwah sebagai suatu gerakan serta dapat efektif 

di masyarakat. Hal ini juga tidak lepas dari peran segenap kader dan da’i 

Parmusi secara sungguh-sungguh untuk berkhidmat serta secara tulus ikhlas 

berniat melaksanakan dakwah illallah sebagai jihad fi sablilillah dengan 

menjalankan misi bersama tersebut kepada elemen masyarakat. Sebagaimana 

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Informan:  

Saat ini yang perlu diketahui semuanya bahwasanya 
Parmusi sudah memutuskan perubahan orientasi perjuangan. Dari 
sebelumnya political oriented menuju dakwah oriented, artinya 
kami ingin menjadikan dakwah illallah sebagai prioritas 
perjuangan organisasi Parmusi. Transpormasi gerakan Parmusi dari 
semula political oriented ini tujuannya agar membangun kekuatan 
politik menuju dakwah oriented serta bisa membangun 
persaudaraan, persatuan dan kekuatan ummat yang diridhoi Allah. 
Itu harapan kami mas.38 

 
Selain itu, PARMUSI mempunyai 3 program utama yang diarahkan dalam 

gerakan dakwah di daerah kritenisasi.39 

a) Pedes (Program Ekonomi Desa). Merupakan Program ekonomi Desa 

Madani Parmusi yang dilaksanakan bersama-sama bagi seluruh warga 

desa, baik itu dalam bidang pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, 

dan berbagai ekonomi yang berbasis home industry lainnya sesuai potensi 

ekonomi lokal. Dalam hal ini anggota Parmusi diharapkan aktif untuk 

membantu masyarakat Desa Buntalan. 

38 Mirdasy, Wawancara, Surabaya 06 Mei 2019. 
39 Hasil Dokumentasi Musyawaroh Kerja Nasional II Persaudaraan Muslimin Indonesia 
(MUKERNAS II) PARMUSI Komisi A tentang Rencana Strategis 2016-2020 Persaudaraan 
Muslimin Indonesia di Jakarta Tahun 2016)   
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b) Membentuk Lazis Muslimin, sebagai sarana untuk penggalangan dan 

penyaluran zakat, infak, dan shodaqoh ummat yang dikelola di tingkat 

pusat dan di salurkan untuk mendukung kegiatan dakwah maupun Parmusi 

Savehelp ke seluruh daerah secara proporsional sesuai dengan pendapatan 

ZIS asal daerah terkait. Tata kelola ZIS diatur dan dilaksanakan oleh 

Lembaga Lazis Muslimin melalui surat keputusan PP Parmusi yang akan 

disampaikan kepada para Pimpinan Wilayah tersebut. 

c) Membentuk Rumah Perdamaian untuk Keadilan, yaitu lembaga badan 

hukum milik Parmusi yang berperan dan bertugas untuk melakukan 

kegiatan advokasi bagi kepentingan kader, simpatisan dan ummat islam 

yang membutuhkan perlindungan hukum. 

d) Program lahan sosial. Saat ini PP. Parmusi tengah berupaya memafaatkan 

program pemanfaatan lahan performa agraria, dengan membangun kerja 

sama Parmusi dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 

terutama  lahan sosial dan lahan eko wisata. Dalam hal ini setiap 

kabupaten/ kota dapat mengajukan pemanfaaatan lahan dimaksud melalui 

Pengurus Pusat Parmusi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, untuk 

daerah-daerah yang memiliki lahan sosial sesuai blue print dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehuatanan RI. Setiap orang kader, 

khususnya para dai dan jamaah binaannya, sesuai  ketentuan dapat 

memperoleh lahan sosial seluas dua hektar yang pengeleloaannya 

diserahkan bersama-sama kooperasi Desa Madani, atau badan usaha lain 

yang ditetatapkan PP Parmusi. Lahan sosial ini dapat juga diberikan atas 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

140 
 

nama anggota warga masyarakat setempat yang menjadi sasaran 

pembinaan dai-dai Parmusi. Pemanfaatan dan pengeleloaan lahan tersebut 

agar menjadi lahan produktif di bidang pertanian, perkebunan, peternakan, 

dan eko wisata agar bisa menjadi sumber penghasilan dan kesejahteraan 

da’i/warga masyarakat setempat dengan mendapatkan supervisi langsung 

dari Parmusi melalui Parmusi Bisnis Center baik di tingkat Pusat maupun 

tingkat Wilayah. Lahan yang di gunakan berupa lahan wakaf, atau kerja 

sama lahan milik kader/ masyarakat, serta lahan sewa. Sebagaimana 

wawancara dengan pengurus Parmusi menerangkan bahwa: 

“Dakwah di daerah kristenisasi itu membutuhkan dakwah 
yang salah satunya adalah bersinggungan dengan ekonomi 
sehingga itu ada namanya dakwah dalam bidang ekonomi. Parmusi 
berpandangan bahwasanya semakin masyarakat itu mandiri secara 
ekonomi maka akan semakin kokoh dia dalam beribadah, semakin 
kokoh dalam ideologi, semakin kokoh dalam mengaktualisasi 
keberagamaan dia. Jadi keislaman akan semakin kuat manakala 
ketika secara ekonomi dalam kondisi semakin mapan, semakin 
bergairah namun sebaliknya jika semakin lemah maka dia juga 
tergoyahkan dari sisi dakwah islamiyahnya, makanya kita 
memberdayakan masyarakat itu dari segala sisi salah satunya 
adalah di bidang ekonomi. Kita ingin menciptakan umat islam 
yang mandiri, umat islam yang kelas menengahnya itu kuat, umat 
islam yang dia secara ekonomi itu tidak ada ketergantungan 
dengan siapapun, tetapi dia bisa membangun ekonomi buat dirinya, 
buat orang lain, dan buat umat islam yang lainnya bahkan untuk 
bangsa nusa dan negara ini secara keseluruhan. Kalau ini bisa di 
lakukan maka saya yakin umat islam bukan di anggap beban bagi 
republik ini tetapi umat islam menjadi soko guru penting bagi 
peningkatan ekonomi di Indonesia. karena kita tau sendiri 
bahwasanya sangatlah miris kita melihat kenyataannya dari 100 
orang kaya di indonesia kita sulit mendapatkan atau menemukan 5 
muslim yang kuat secara ekonomi. Oleh karena itu, kedepan kita 
mengharapkan tidak hanya 5,6 tapi kalau perlu kita memimpikan 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

141 
 

orang terkaya di indonesia itu 1,2,3 adalah orang muslim yang ada 
di Indonesia.”40 

Dengan terbentuknya seluruh instrumen konsep kelembagaan dakwah 

dan program ditas, maka seluruh pengurus dan kader Parmusi di semua 

tingkatan dapat MENYAPA dan MEMBELA ummat dengan program yang 

konkret dan bermanfaat bagi rakyat, sekaligus menjadi menjadi metode 

dakwah ilallah ala Parmusi. untuk mencapai tujuan dan cita-cita Parmusi  

maka tidak ada rumus lain kecuali harus membangun gerakan “Da’wah 

Ilallah” ke seluruh pelosok Indonesia khususnya di daerah kristenisasi.  

Untuk mengaplikasikan strategi yang telah ditentukan, maka diperlukan 

adanya metode yang tepat.  Strategi merujuk adanya sebuah perencanaan 

untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan metode adalah cara yang tepat 

digunakan untuk menjalankan strategi. Metode dakwah adalah sebuah cara 

tertentu yang di lakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada mad’u untuk 

mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. 

3. Metode Dakwah Parmusi 

Metode dakwah menurut Parmusi merupakan cara-cara tertentu yang 

di lakukan oleh  seorang da’i Parmusi  kepada  masyarakat untuk mencapai 

suatu  tujuan. Sebagaimana Wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Informan: 

“Metode dakwah kami dengan cara-cara apapun. Pada intinya 
bagaimna dakwah itu bisa tercapai mas.”41 

 

40  Mirdasy, Wawancara, Surabaya 06 Mei 2019. 
41 Mirdasy, Wawancara, Surabaya 06 Mei 2019. 
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Adapun metode dakwah yang difokuskan PARMUSI di Desa Buntalan 

dengan membangun 4 pilar di lingkungan warga desa yang ingin dicapai 

yaitu: 

Pertama, peningkatan iman dan takwa, cara peningkatan iman dan 

takwa warga masyarakat untuk membentuk akhlak mulia sehinggga dapat 

mencapai ridho Allah SWT, dengan menempatkan setidaknya satu da’i tetap 

Parmusi di desa tersebut. Tugas utama da’i adalah mengajar warga masyarakat 

untuk bisa membaca Al-Qur’an, mengaji, tata cara wudhu, menggerakkan 

pengajian-pengajian dan majelis taklim, mengisi kultum sholat subuh, menjadi 

imam masjid, sholat taraweh, idul fitri dan idul adha, khatib sholat jum’at, 

mengajar memandikan sholat jenazah, serta kegiatan peribadatan wajib dan 

sunnah lainnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh pengurus Besar Parmusi 

berikut: 

“Begini mas, kita mempunyai cara dalam berdakwah di Desa 
Buntalan rawan terkena kristenisasi ini dengan menggunakan empat 
cara. Satu, kita menggunakan peningkatan iman dan takwa, yang kedua 
kita berusaha untuk membangun kemandirian, selain itu kita juga tidak 
lupa membangun pemberdayaan, dan terakhir yang menurut kami sangat 
penting mengembangkan pendidikan warga dan pengetahuan warga 
yang masih tertinggal mas, khususnya daerah kristenisasi mas. Terus 
mas, Tugas utama seorang dai itu memberikan ilmu pengetahuan 
tentang syariat Islam kepada warga masyarakat berdasarkan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah, sesuai dengan panduan dakwah dari Lembaga Dakwah 
Parmusi, agar setiap ummat Islam memahami dan mengamalkan ajaran 
serta menjadi Islam, Iman, dan ihsan (ahlussunnah wal jama’ah) yang 
kaffah.”42 

 
Kedua, Membangun kemandirian ekonomi, membangun kemandirian 

ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh pengurus daerah dan pengurus 

42 Mirdasy, wawancara, Surabaya  23 April 2019 
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wilayah baik melalui program SKSP, Pedes, maupun program lahan sosial 

yang dikelola koperasi desa madani dengan supervisi Parmusi Bisnis Center 

di setiap wilayah/daerah. Dalam membangun kemandirian ekonomi ini, 

Parmusi (pengurus daerah/wilayah/pusat) berperan sebagai manajemen 

supervisor dari usaha warga, atau sebagai pengelola usaha dengan badan 

usaha yang melibatkan warga dan disepakati bersama warga.  

Ketiga, Pemberdayaan sosial, menggerakkan Parmusi savehelp 

sebagai bentuk kepedulian atau pemberdayaan sosial dan aksi kemanusiaan 

Parmusi terhadap korban musibah bencana alam atau kemanusiaan, serta 

terhadap warga sekitar desa yang sudah tidak produktif, hidup di bawah garis 

kemiskinan, terutama otang tua jompo, anak yatim, dan para janda yang tak 

berdaya dengan memberikan santunan secara berkala atau bantuan sosial 

lainnya, yang bersumber  dari keuntungan hasil usaha atau zakat, infak, dan 

sedekah bersumber dari Lazis Muslimin. 

Keempat, mengembangkan pendididikan warga dan pengetahuan 

warga yang masih tertinggal, baik secara formal maupun informal dengan 

memanfaatkan dan atau membangung prasarana atau sarana pendidikan, 

membantu meningkatkan kualitas sarana pendidikan yang sudah ada, atau 

mengirim tenaga guru honorer bagi wilayah pedalaman yang sulit terjangkau 

dan belum memiliki sarana pendidikan, baik melalui kerjasama dengan pihak 

ketiga (Coorporate Social Responsibility) perusahaan dan pihak lainnya dan 

halal dan tidak mengikat. Dalam pengembangan pendidikan formal, Parmusi 
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mendirikan sebuah TPA (Taman Pendidikan Al quran) yang dikelolah oleh 

dai Parmusi. 

“Kalau ditanya metode kami terkait dakwah di daerah 
kristenisasi maka metode dakwah yang kami fokuskan di Desa 
Buntalan dengan membangun 4 pilar di lingkungan warga desa 
Buntalan yaitu, 1. Meningkatkan Iman dan takwa 2. Membangun 
Kemandirian Ekonomi 3. Kami juga mmelakukan pemberdayaan 
sosial 4. Kami mengembangkan pendididikan warga dan 
pengetahuan warga yang masih tertinggal, baik secara formal 
maupun informal.”43 

 
D. Implementasi Dakwah Parmusi di Desa Buntalan  

1. Implementasi Pendekatan Dakwah Parmusi di Desa Buntalan  

a. Pendekatan Misi 

Pendekatan misi yang dimaksud Parmusi menggunakan 

pendekatan misi yaitu dengan mengirim tenaga para da’i ke daerah-daerah 

yang minim para da’inya, dan disamping itu daerah yang menjadi tujuan 

adalah daerah yang kurang memahami ajaran-ajaran Islam atau dikenal 

dengan daerah masyarakat abangan seperti masyarakat di Desa Buntalan. 

Hal ini merupakan salah satu cara pendekatan Parmusi dalam 

mengembangkan dakwah desa madani di Desa Buntalan, sebagaimana 

wawancara dengan informan dari Parmusi: 

“Kami menerjunkan para da’i ke daerah-daerah yang 
minim para da’inya, disamping itu juga pada daerah yang kurang 
memahami ajaran-ajaran Islam atau dikenal dengan daerah 
masyarakat abangan.”44 

 

43 Mirdasy, wawancara, Surabaya  23 April 2019 
44 Mirdasy, wawancara, Surabaya  23 April 2019 
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Masyarakat abangan pada umumnya masyarakat yang awam dalam 

hal ilmu agama karena fasilitas pendidikan agama yang tidak menunjang 

serta faktor lingkungan. Pada pendekatan misi ini Parmusi mempersiapkan 

para kader da’i sebelum diterjunkan ke desa Kristenisasi, dan para kader 

da’i tersebut sebelumnya ditempa dan diseleksi selama satu bulan dengan 

berbagai pelatihan dan materi dakwah. Para kader da’i tersebut 

mendapatkan berbagai fasilitas dari Parmusi seperti tempat tinggal, 

kebutuhan pokok dan sebagainya. 

b. Pendekatan Personal 

Dalam mengembangkan dakwah di Desa Buntalan, da’i Parmusi 

melakukan pendekatan secara personal dengan masyarakat. hal ini 

dilakukan pada warga yang memiliki ketertarikan terhadap agama yang 

menipis atau masyarakat abangan, disini masyarakat abangan cenderung 

tidak menyukai berkumpul dengan orang-orang di majelis, maka dari itu 

pendakwah harus mendatanginya secara pribadi dari hati ke hati. 

Sebagaimana kutipan wawancara dengan informan dari Parmusi: 

“Disini itu mas masyarakatnya abangan dan cenderung 
tidak menyukai berkumpul dengan orang-orang di majelis, maka 
dari itu kita harus mendatanginya secara pribadi dari hati ke 
hati.”45 

 
Pada pendekatan personal dai Parmusi melakukan pendekatan 

melalui kunjungan ke rumah-rumah tokoh masyarakat seperti Bapak RT, 

Bapak RW, serta perangkat desa lainnya untuk silaturahmi sekaligus 

melakukan pengenalan pribadi. Selanjutnya, pendekatan personal kepada 

45 Mirdasy, wawancara, Surabaya  23 April 2019 
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tokoh agama seperti guru ngaji TPQ yang bernama mbak Mun dan Kyai-

Kyai desa Buntalan yaitu Kyai Rahmat, Ustad Zuhdi. Dai Parmusi banyak 

mendapatkan informasi dari beliau mulai dari karakteristik masyarakat dan 

kondisi keislaman masyarakat Desa Buntalan. Setelah itu para da’i 

mencoba berbaur bersama masyarakat ketika masyarakat sedang 

bercengkerama di warung kopi atau di tempat berkumpul masyarakat 

sehari-hari. Misalnya pada saat jam-jam istirahat dari bekerja petani 

mampir di warung dekat sawahnya maka da’i Parmusi juga ikut berbaur 

dan menyapa petani dan masyarakat disana.  

c. Pendekatan Penawaran 

Dalam dakwahnya di Desa Buntalan Parmusi menggunakan 

pendekatan penawaran sebagai upaya untuk menawar masyarakat agar 

mau datang ke majelis dengan senang hati dan suka rela tanpa terpaksa. 

Para pendakwah dari Parmusi berusaha untuk mengajak masyarakat Desa 

Buntalan untuk mendatangi majelis ilmu dengan hati senang dan ikhlas, 

hal ini karena Parmusi melakukan ajakan dakwah kepada masyarakat 

dengan hati senang dan ikhlas serta murah senyum kepada masyarakat. 

jadi masyarakat tidak merasa dipaksa untuk mengikuti majelis ilmu yang 

diselenggarakan oleh da’i Parmusi. Dengan begitu masyarakat menjadi 

sadar dan ada keinginan untuk belajar tanpa adanya paksaan dari 

pendakwah.  Sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan: 
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“kita dalam berdakwah tidak mau memaksa. Karena kami 
tau hidayah itu preogratif Allah mas. Jadi tugas kami ya hanya 
menyampaikan saja.” 46   

Seperti yang dilakukan da’i Parmusi pada saat menggelar 

pengajian umum masyarakat diundang untuk menghadiri pengajian 

tersebut, namun jika ada penolakan maka da’i tidak memaksa masyarakat 

tersebut untuk mengikuti pengajian tersebut dan da’i berusaha berbicara 

kepada masyarakat dengan tutur kata yang sopan dan lemah lembut. Hal 

ini membuat masyarakat semakin tertarik dengan pengajian tersebut, 

sebagaimana wawancara dengan tokoh agama desa Buntalan: 

“Mas alhamdulillah tetangga-tetangga yang biasanya malas 
datang ke rutinan sekarang jadi mau ikut pengajian jenengan, 
semoga tetangga saya itu bisa istiqomah ya mas.”47 

 
d. Pendekatan Pendidikan anak 

Pendidikan anak merupakan suatu hal yang pokok dan penting bagi 

penerus perubahan yang berpengaruh pada zaman. Maka dari itu anak 

harus dididik dengan baik dan benar agar tidak terpengaruh dan 

mempelajari suatu hal yang salah terutama dalam hal akidah. Dalam hal 

ini kristenisasi cenderung memfokuskan sasaran mereka kepada anak-

anak. Apabila anak-anak tidak dibentengi secara lahir dan batin maka anak 

tersebut akan terjerumus ke dalam kristenisasi dan berpengaruh juga 

terhadap teman, sanak saudara dan keluarganya. Seperti yang disampaikan 

oleh da’i Parmusi terkait hal ini yakni: 

46 Bayu, Wawancara,Desa Buntalan, 20 Mei 2019. 
47 Zuhdi, wawancara, Desa Buntalan 21 Mei 2019 
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“Dakwah Islamiyyah yang dilakukan didaerah yang rawan 
terkena kristenisasi yang menjadi target misionaris Kristen dalam 
memurtadkan umat islam. Karena didaerah pedalaman masyarakat 
nya, mudah terpengaruh hal-hal baru sebab itu kami lebih 
mendahulukan daerah pedalaman, karna kami ingin melakukan 
antisipasi kristenisasi dari luar sebelum masuk ke daerah itu. 
Pencegahan lebih mudah, dari pada harus melakukan sosialisasi 
atau pembinaan pada daerah yang sudah terkena Kristenisasi. 
Metode Parmusi dalam menjalankan dakwah di daerah kristenisasi, 
yaitu kita melakukan penyuluhan kepada warga di sana dengan 
memberikan ceramah umum, pengajian kultum, penempatan dai 
dan tontonton-tontonan film yang mengarah pada penguatan Iman. 
Pokoknya hal yang mendekatkan diri kepada Allah, sasaran nya 
tidak kalangan orang tua saja tapi juga anak-anak muda, dan anak 
dalam usia sekolah.”48 

Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh Parmusi untuk 

membentengi anak-anak dalam mencegah dari paham kristenisasi yaitu:  

1) Taman Pendidikan Qur’an 

Adanya taman pendidikan Al quran mempunyai peran penting 

untuk menunjang akhlak dan akidah anak-anak Desa Buntalan, karena 

dengan adanya TPQ anak-anak dapat belajar dan mengenal agama 

islam dengan baik dan benar. Anak-anak terbiasa dengan kegiatan 

rutinan yang diadakan oleh lembaga TPQ Desa Buntalan seperti 

kegiatan ngaji tiap sore hari, kegiatan diba’an dan lainnya. Adanya 

Remas masjid Al Iman juga mendukung kegiatan keagamaan di Desa 

Buntalan dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan positif di 

Masjid. Sebagaimana dari wawancara yang telah dilakukan dengan 

Mbak Mun seorang guru ngaji di TPQ tersebut: 

48 Bayu, wawancara, Desa Buntalan 20 Mei 2019. 
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“Disini itu ada TPQ mas, yang ngajar TPQnya ya suami 
saya yang dilaksanakan tiap hari pada sore hari, disini juga ada 
Remas mas yang dinamakan Remas Al Iman dan ketuanya anak-
anak yang masih SMA, sengaja dipilih yang SMA karena 
seumuran mereka itu dapat berpengaruh besar terhadap teman-
temannya yang lain”49 

Peran penting Parmusi dalam TPQ adalah sebagai penguat 

dalam akidah anak-anak dalam kegiatan-kegiatan yang rutin 

dilaksanakan, selain itu Parmusi juga mengadakan beberapa kegiatan 

seperti yaitu melatih adzan, tartil Al Quran, praktik sholat, dan  

hafalan Quran, serta memberikan  motivasi-motivasi kepada anak-

anak melalui adanya renungan malam tentang bagaimana anak-anak 

harus berbakti kepada orang tua dan selalu melaksanakan syariat 

agama islam.  

Dalam kegiatan Parmusi, anak-anak diberikan hadiah sebagai 

imbalan kepada anak-anak yang telah mau mengikuti kegiatan-

kegiatan tersebut dengan disiplin. Hal ini dilakukan agar anak-anak 

lebih rajin dan tertarik dengan kegiatan-kegiatan tersebut. 

Sebagaimana dari wawancara yang telah dilakukan dengan Mbak Mun 

seorang guru ngaji di TPQ tersebut: 

“Mama oleh warga masyarakat desa Buntalan sangat 
aktif dalam bersosialisasi di masyarakat yang cenderung dalam 
kategori masyarakat abangan. Salah satu misinya yaitu 
mengundang sanak famili dan kerabat serta seluruh warga 
masyarakat untuk memenuhi undangan acara hari raya natal, 
memberikan hadiah dan bingkisan kepada warga masyarakat 
ketika acara, melaksanakan acara pada saat jam-jam waktu 

49 Mbak Mun, wawancara, Desa Buntalan 21 Mei 2019 
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ibadah umat muslim, mengundang anak-anak kecil dalam 
acara ulang tahun cucu-cucunya dengan adat kristiani dan 
memberikan hadiah kepada anak-anak, menyelenggarakan 
acara ulang tahun bertepatan dengan jadwal ngaji TPQ anak-
anak masyarakat Desa Buntalan sehingga kami juga memakai 
strategi yang dilakukan mereka dengan memberikan hadiah 
agar mereka anak-anak senang mas.”50 

2) Film dan Video 

Dari beberapa pendekatan yang dilakukan oleh Lembaga 

Parmusi dalam mengemban dakwah di Desa Buntalan, yakni salah 

satunya dari segi pendidikan anak yang menyajikan pemutaran film 

dan video motivasi untuk pembelajaran anak-anak sebagai metode 

untuk membentengi anak-anak dari paham kristenisasi. Anak-anak 

akan teredukasi secara rohani dan pemahaman agama dari film-film 

islami yang disajikan dan diuraikan oleh pemateri dakwah, yang 

penjabarannya mampu membuat anak-anak menjadi semangat belajar 

ilmu agama islam lebih dalam lagi. Anak-anak diharapkan mampu 

meniru akhlak yang diajarkan oleh Rasulullah saw, dengan cara para 

pendakwah Parmusi menyajikan film-film teladan Nabi Muhammad 

saw dan ketauhidan kepada Allah Swt.  

Pemutaran film dan video untuk kalangan anak-anak bertempat 

di TPQ, madrasah diniyah, aula sekolah-sekolah di Desa Buntalan. Hal 

ini dilakukan agar anak-anak mendapatkan pemahaman ilmu agama 

islam dengan cara yang menyenangkan. Biasanya anak-anak 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap teman-teman dan keluarga 

50 Mbak Mun, wawancara, Desa Buntalan  21 Mei 2019 
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seperti ibuk dan bapak yang menyadari bahwa anaknya dapat 

mengingatkan kedua orang tuanya tentang kebaikan serta ajaran 

islam.51 

Kebanyakan cara kristenisasi di Desa Buntalan yang dilakukan 

oleh oknum Kristiani yaitu mengajak anak-anak untuk mengikuti acara 

hari raya mereka dengan diberikan hadiah yang sangat menarik 

sehingga anak-anak hadir dan mengikuti hari raya mereka. Hal ini 

mengakibatkan anak-anak menjadi bolos ngaji TPQ karena oknum 

tersebut sengaja menyelenggarakan acara kristen di jadwal yang sama. 

Maka dari itu anak-anak harus dibentengi dengan ilmu akidah yang 

kuat agar anak-anak tidak terprovokasi dan tergoda oleh iming-iming 

oknum tersebut. Sebagaimana wawancara peneliti dengan Informan: 

“Film dan video yang kami tontonkan di sini lebih fokus 
pada penataan dan penguatan aqidah dengan menggunakan film-
film dan video-video yang membahas pada materi tersebut. Seperti 
yang kami lakukan pada waktu liburnya anak-anak dan masyarakat 
dan pada waktu-waktu tertentu yang dimana rata-rata materi yang 
kami sampaikan kepada masyarakat terkait dengan akidah dan 
akhlak dengan tujuan agar masyarakat dan anak-anak desa 
buntalan lebih kuat lagi aqidahnya dan mengedepankan akhlak 
terlebih dahulu dibanding dengan fiqih yang terkadang cendrung 
kaku. karena yang dikhawatirkan masyarakat desa buntalan akan 
mempunyai iman yang lemah dan pemikiran yang kaku dan keras 
ketika tidak dipertontonkan tentang film dan video yang isinya 
tidak mengarah pada penguatan keimanan.52” 

 
 
 
 
 

51 Hasil Observasi,  Desa Buntalan 19 Mei 2019 
52 Bayu, wawancara, Desa Buntalan 20 Mei 2019. 
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2. Implementasi Strategi Dakwah Parmusi di Desa Buntalan 

a. Pengembangan Dakwah Melalui Kerjasama dengan Komponen 

Masyarakat 

Dalam implementasi dakwah, Parmusi sebagai sebuah lembaga 

organisasi masyarakat ingin membentuk sebuah perkumpulan da’i untuk 

menjaga dan meningkatkan iman dan takwa pada masyarakat, khususnya 

dalam penelitian ini berfokus pada masyarakat Desa Buntalan. Di desa 

Buntalan memiliki problema keimanan yakni adanya misi kristenisasi oleh 

oknum-oknum kristiani sebagai misi dakwah mereka. Pada mulanya 

Parmusi bekerjasama dengan komponen mayarakat yaitu lembaga 

Lazizmu karena memiliki kesamaan misi di masyarakat. Parmusi 

mengajak Lazizmu untuk memetakan wilayah-wilayah di Provinsi Jawa 

Timur yang masyarakatnya telah dimasuki doktrin kristenisasi. Hal 

tersebut dilakukan sebagai upaya dalam strategi menata yakni menata 

organisasi untuk bekerjasama dengan Lazizmu . Kristenisasi dapat subur 

di masyarakat karena beberapa taktik oknum kristiani yang mendekati 

masyarakat dari segi perekonomian mereka, karena masyarakat belum 

sepenuhnya sejahtera dalam hal ekonomi, selain itu masyarakat cenderung 

tergolong masyarakat abangan yang kurang memahami agama islam. 

Sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan kepada Informan: 

“Salah satu cara Parmusi untuk mengubah sudut pandang itu 
semua ialah bagaimana melalui organisasi Parmusi Islam kita bisa 
gunakan dengan dengan cara bekerjasama dengan Institusi lain dan da’i-
da’i setempat untuk sama-sama memperkuat kokohnya Iman umat Islam 
yang ada di Desa Buntalan karena ekonomi merupakan  instrumen yang 
amat penting dalam pemberdayaan masyarakat desa Buntalan, pengentas 
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kemiskinan, dan dapat mengurangi kesenjangan sosial khusunya 
pencegahan terhadap Program Kristenisasi.” 53  

 
Dari hasil pemetaan wilayah bersama Lazizmu, Lazizmu dan 

Parmusi memilih salah satu wilayah yang urgensi yakni wilayah 

bojonegoro kecamatan Temayang, Desa Buntalan yang masyarakatnya 

masih cenderung masyarakat abangan dan perekonomiannya rendah. 

Bermula dari tokoh Lazizmu yang sudah berpengalaman dalam 

memetakan wilayah yang terorganisir kristenisasi yakni yang paling 

banyak bukan pada Desa Buntalan, namun Desa tetangga yang dekat 

dengan Desa Buntalan seperti Desa Kunci, Desa Blimbing, di desa-desa 

tersebut telah banyak sekali warga yang menganut agama Kristen dan 

doktrin kristenisasi sangat kuat sekali. Hal ini menjadi alasan Lazizmu dan 

Parmusi memilih Desa Buntalan sebagai bentuk strategi karena Parmusi 

akan kesulitan dalam berdakwah di desa-desa yang berdekatan dengan 

Desa Buntalan tersebut karena Parmusi tidak akan dapat leluasa dalam 

berdakwah di daerah yang mayoritas beragama Kristen. Keberlanjutan 

Parmusi dalam berdakwah di Desa Buntalan akan dilakukan setelah 

berhasil dalam menghilangkan doktrin kristenisasi di Desa Buntalan agar 

dapat berlanjut ke desa sebelah-sebelahnya. Selain itu Lazizmu 

bekerjasama dengan Parmusi untuk mengembangkan perekonomian Desa 

Buntalan dengan menyumbangkan dana, sandang, pangan, serta 

perlengkapan sekolah bagi anak-anak.  

53 Bayu, wawancara, Desa Buntalan 20 Mei 2019. 
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Selanjutnya dalam strategi menyapa, yaitu Parmusi melakukan 

beberapa instrumen dakwah melalui lisan dan lain sebagainya. Hal ini 

dilakukan Parmusi bersama para da’i dengan upaya menyelenggrakan 

rutinan pengajian kultum, ceramah umum, dan juga memfailitasi anak-

anak untuk belajar secara audio dan visual seperti menonton video 

inspiratif muslim. Parmusi mengaplikasikan strategi ini karena dengan 

tujuan agar masyarakat mampu membentengi akidah keislaman mereka 

dengan baik, terutama pada anak-anak yang masih belia yang masih lugu 

dan dapat dengan mudah untuk dipengaruhi oleh iming-iming sederhana.  

Selain itu, pihak kepolisian dalam upaya strategi membela, 

Parmusi menjalin bekerjasama untuk meningkatkan keamanan dan 

stabilitas warga masyarakat Desa Buntalan agar tidak terjadi konflik dan 

tindakan kriminal. Pihak kepolisian juga telah membantu akidah 

masyarakat terkait tempat hiburan malam yang terdapat di desa Buntalan 

sebelumnya dan sekarang telah berhasil dibubarkan. Kebanyakan 

pendatang tempat hiburan malam adalah masyarakat abangan atau 

masyarakat awam terhadap akidah Islam sebagai sebuah agama senantiasa 

memberikan tuntutan yang jelas dan mengikat kepada umatnya. 

Di sisi lain, Lembaga Parmusi tentu tidak berdiri sendiri dalam 

membangun dakwah di masyarakat, Parmusi juga bekerjasama dengan 

beberapa da’i-da’i setempat untuk sama-sama memperkuat akidah 

keimanan masyarakat Desa Buntalan melalui ekonomi. Da’i Parmusi 

beranggapan bantuan da’i-da’i yang ada di desa buntalan Parmusi sangat 
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penting karena dengan adanya dai setempat Parmusi akan lebih mudah 

untuk menjalankan visi-misi dakwah yang sudah di rencanakan.   

3. Implementasi Metode Dakwah Parmusi di Desa Buntalan 

a. Peningkatan Religiusitas Masyarakat 

Dalam usaha mencegah dan membentengi masyarakat untuk tidak 

terjerumus dalam kristenisasi oleh umat nasrani maka diperlukan adanya 

beberapa persiapan oleh lembaga Parmusi untuk membentengi hal 

tersebut, yakni dengan mengetahui starategi bagaimana kristenisasi 

dilakukan oleh kelompok tertentu. Salah satu persiapan sebelum terjun ke 

medan perang adalah pembekalan para da’i Parmusi dengan beberapa 

keilmuan terkait kristenisasi yakni berupa pelatihan yang diadakan di 

Sidoarjo, pembicara oleh Ustad Masyhud dengan tema Kristologi. Berikut 

beberapa pembahasan penting yang disampaikan oleh Ustad Masyhud 

mengenai kapitalisme dan teori darwin,yakni: 

1) Strungle for life (berjuang untuk hidup) yang berisi tentang motivasi 

yaitu besok apa yang aku makan. 

2) Strungle for exsistence (berjuang untuk eksistensi/ keberadaanya) yaitu 

sebuah  motivasi yang berisi tentang besok siapa yang aku makan 

3) Upaya yahudi mendirikan negara israil yaitu lama diaspora yahudi 

untuk mendirikan negara israil (1900 tahun), senjata zionisme 

menguasai dunia seperti; keuangan, media, lobby, publik relation. 

4) Tema Kristen Zionis yang berisi tentang: mayoritas kristen indonesia 

ialah kristen zionis, program kristen zionis untuk meruntuhkan dunia 
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arab yaitu memberkati israil, memfasilitasi emigrasi yahudi, 

melakukan lobby agar internasional mengakui yerussalem, 

membangun kembali kuil sulaiman, menentang perdamaian timur 

tengah dan memperburuk keadaan dunia arab dengan yang lain 

Keberhasilan mereka memporakporandakan dunia arab, mereka 

bawa ke indonesia, mereka mempunyai keyakinan atau bible: siapa yang 

mengutuk bani israil akan dikutuk oleh tuhan, siapa yang memberkati 

israil akan diberkati oleh tuhan, (kitab kejadian). di indonesia sebelum 

kemerdekaan sudah ada organisasi zionis (freemasonri) / 1764-1962 M. 

Strategi freemasonri yaitu; mengenal karakter dan keadaan bangsa 

indonesia, merekrut anggota dari kalangan tokoh-tokoh pergerakan di 

indonesia, menjauhkan umat islam dari agamanya, memonopoli dan 

menguasai perekonomian indonesia, mempersiapkan anggotanya untuk 

menduduki kekuasaan di indonesia setelah merdeka. 

a. Hubungan Indonesia dan Israil; 1979 Mosad telah memiliki stasiun 

intelejen di Jakarta berkedok bisnis, Kontrak besar dengan Indonesia 

dibidang militer, Tentara Israil digunakan Indonesia ketika menumpas 

timor-timur, 1979 Amerika merencanakan jual 14 pesawat ke 

Indonesia 

b. Proyek Yosua 2020; Tahun 2020 sudah menguasai ekonomi dan 

keuangan Indonesia, Menguasai tanah dan air Indonesia, Menguasai 

sistem politik di Indonesia, Menguasai sistem pemerintahan dan 

kekuasaan Indonesia 
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Umat Islam (mayoritas) jadi rebutan bagi minoritas yaitu 

mayoritas yang seperti buih, yang mudah terombang ambing, seperti 

buih karena Allah mencampakkan rasa takut dihati musuh-musuhmu, 

dan Allah menjadikan di hatimu penyakit wahn (cinta dunia dan takut 

mati). sifat generasi Islam sesuai almaidah : 54, minggu, dari kata 

dominggo (mencintai Tuhan Yesus), tahun baru masehi aslinya 25 

Januari, gara-gara dahulu kalah pamor maka digeserlah jadi 1 Januari 

untuk memperingati kelahiran Tuhan Yesus (diproklamirkan oleh Paus 

Gregorius), Allah akan datangkan suatu kaum, yang Allah mencintai 

mereka dan mereka mencintai Allah, bersifat lembut kepada sesama 

Islam dan bersifat keras terhadap orang-orang kafir, berjihad di jalan 

Allah, tidak takut kepada cacian/intimidasi orang-orang ~ Almaidah : 

54.54 

Dalam mengaktualisasikan materi pelatihan tentang kristenisasi 

yang sudah di pelajari. PARMUSI melakukan dengan beberapa 

metode diantaranya dengan menggunakan ceramah agama dan 

pengajian kultum. 

1) Ceramah Umum  

Parmusi telah mengembangkan dakwahnya dengan metode 

caramah umum. Metode yang gunakan oleh Parmusi dengan cara Bil 

Hikmah, yaitu cara-cara penyampaian pesan-pesan dakwaah dengan 

menggunakan sentuhan hati.  

54 Hasil dokumentasi, Pelatihan Da’i Parmusi, Sidoarjo 25 Desember 2018. 
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Kemudian Mauidzotul hasanah, da’i-da’i Parmusi memberi 

nasehat kepada masyarakat desa Buntalan dengan cara penyampaian 

yang teduh, sejuk, dan tutur kata yang baik, sehingga nasehat tersebut 

dapat diterima tanpa ada rasa keterpaksaan. Operasionalisasi metode 

dakwah bil-mauidzotul hasanah dalam penyelenggaraan dakwah dapat 

berbentuk: Penyuluhan dan Mengaji Qur’an. dsb. 

Da’i- da’i Parmusi juga menggunakan metode Mujadalah, 

dalam penerapan ceramah Umum yaitu berdakwah dengan cara 

berdiskusi atau berdialog kepada mereka yang sudah punya keyakinan 

dan sudah punya jalan pandangan hidup dengan cara yang terbaik 

bukan memaksa. 

“Dakwah yang kami lakukan dalam Ceramah umum ya dengan 
menggunakan kata-kata seperti ceramah, mengaji, Kultum. 
Pokoknya yang dapat difahami oleh mad’u .”55 
 
   Salah satu yang peneliti lihat ketika observasi di Desa Buntalan  

adalah  dengan  metode ceramah umum PARMUSI menerangkan 

materi dakwah  kepada masyarakat Desa Buntalan dengan penuturan  

secara lisan atau langsung agar  jamaahnya bisa menangkap  dan 

mengerti  isi  yang  di sampaikan.  Metode  ceramah  ini  digunakan  

dalam  setiap pengajian yang diselenggarakan oleh  da’-da’i Parmusi. 

Pengajian ini meliputi pengajian rutinan, khutbah jumat, dan pengajian 

dalam acara peringatan hari besar islam yang diselenggarakan di Desa 

Buntalan. Peneliti  sering  kali  mengikuti  pengajian  yang ada di Desa 

55 Bayu, wawancara, Desa Buntalan  20 Mei 2019. 
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Buntlan. Salah satu contoh ketika da’i-da’i PARMUSI menyampaikan 

materi yang sederhana tentang "Bagaimana mengingat sebuah 

kematian" tak jarang dia menyelipkan contoh-contoh dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga humor-humor yang menggelitik lidah.56 

Metode ceramah yang digunakan merupakan metode ceramah yang 

berbentuk mau'idlah hasanah.  Metode  ceramah  ini  digunakan  

dalam setiap kegiatan mengaji yang diselenggarakan oleh PARMUSI. 

Pengajian ini meliputi khutbah jumat, pengajian rutinan, dan pengajian 

dalam acara peringatan hari besar islam yang diselenggarakan di Desa 

Buntalan Ke. Temayang Kab. Bojonegoro. Peneliti  beberapa  kali  

mengikuti  pengajian  di desa Buntalan. Salah satu contoh ketika da’i 

PARMUSI menyampaikan materi pengajian yang sederhana tentang 

"Bagaimana mengingat sebuah kematian” dengan sesekali 

menyusupkan pesan-pesan yang memperkuat aqidah tak jarang ada 

pesan yang  diselipkan dengan contoh-contoh praktek langsung dan 

tentang kehidupan sehari-hari serta humor-humor yang menggelitik 

lidah. 

Da’i-da’i PARMUSI dalam memberikan ceramah kepada mad’u 

tidak menginginkan adanya paksaan, intimidasi atau bentuk kekerasan 

lainnya. Akan tetapi menginginkan kesadaran akan hati nurani para 

mad’u khususnya pada masyarakat desa buntalan untuk mengikuti dan 

menerima ajaran dai-dai Parmusi. Karena da-i-da’i Parmusi sadar 

56  Hasil Observasi,  Desa Buntalan 19 Mei 2019 
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bahwa hidayah merupakan hak prerogatif Allah SWT. Sebagaimana 

wawancara yang peneliti lakukan kepada dai Parmusi di Desa 

Buntalan: 

 “Kami da’i – da’i PARMUSI mempunyai ciri khas dalam ceramah 
selain pesan-pesan yang menggunakan logika dalam pembahasan 
ceramah. kami juga mempunyai gaya bahasa yang lembut dan seju 
yang di sebut dengan perkataan lemah lembut sehingga mad’u yang 
mendengarkan merasa enak apabila da’i-da’i PARMUSI sedang 
ceramah, dan tak lupa kami juga selalu mengiringi dengan humor dan 
canda tawa yang kental dengan mengunakan homor-humor alami agar 
masyarakat desa buntalan atau mad’u yang  mendengarkan tidak 
merasa jenuh dan monoton karena ini adalah bagian resep para da’i 
kami dalam berpidato menggunakan gaya bahasanya dan diiringi 
dengan humor yang mendidik.57” 

2) Pengajian Kultum 

Parmusi dalam mengembangkan dakwahnya dengan 

menyelenggarakan sebuah pengajian Kultum dengan memberikan 

tema-tema yang dapat meningkatkan iman dan taqwa bagi kalangan 

masyarakat setempat. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

masyarakat dapat akrab dengan ajaran-ajaran islam, membentuk 

masyarakat dari abangan menuju masyarakat yang religius.  

Pengajian Kultum menjadi salah satu diantara beberapa 

kegiatan dakwah Parmusi untuk membentengi masyarakat dari bahaya 

laten kristenisasi yang mulai menjangkit masyarakat Desa Buntalan. 

Di dalam pengajian kultum Parmusi menyelipkan beberapa peringatan 

dan motivasi hidup agar tidak mudah putus asa dan menyerahkan 

57 Ambar, Wawancara, Desa Buntalan 22 mei 2019. 

 
 

                                                        



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

161 
 

keimanan masyarakat karena iming-iming dari oknum kristenisasi. 

Berikut wawancara dengan dai Parmusi: 

“ya pokoknya kami mengharapkan masyarakat desa 
buntalan semakin kuat keimanannya dan tidak terpengaruh demgan 
adanya misi kristenisasi. karena Apabila seorang benar aqidahnya, 
maka dia akan mendapatkan keselamatan di dunia dan di akhirat. 
Akan tetapi, tanpa Aqidah yang benar dia pasti terjatuh di dalam 
kesyirikan dan akan menemui kecelakaan di dunia serta 
kesengsaraan di akhirat nanti. Menurut kami menyampaikan pesan 
dakwah dengan memperkuat keimanan dan ketauhidan seseorang 
itu sangat penting sekali. dengan penanaman Aqidah sejak awal 
kepada masyarakat yang rawan terkena pengaruh Kristenisasi 
dapat menjadikan mereka lebih mencintai Allah daripada selain-
Nya”58 

Dalam dakwah bil-lisan melalui kultum ini, da’i PARMUSI 

biasanya menyampaikan melalui kegiatan-kegiatan yang singkat 

seperti ba’da tarawih di bulan suci Romadhon atau ketika mau 

menyampaikan pesan-pesan atau kata-kata mutiara terakhir sebelum 

pulang mengajar TPQ kepada anak-anak. Kegiatan ini dilakukan 

sebagai bagian untuk mempertebal keimanan warga desa buntalann 

agar tidak terpengaruh terhadap misi kristenisasi. 

Karakteristik pesan dakwah bil-lisan yang sering dilakukan 

yaitu dengan menanamkan Aqidah yang kuat terhadap warga desa 

buntalan. Dalam islam, ilmu aqidah adalah hal yang paling penting 

yang harus pertama kali dipelajari oleh semua orang muslim. Bahkan 

menjadi syarat awal sebelum mempelajari tentang hal yang berkaitan 

ibadah seperti salat, zakat, puasa, haji dan sebagainya. Bagaimana 

seseorang bisa tergerak hatinya jika di dalam hatinya sendiri tidak ada 

58  Mataul, Wawancara, Desa Buntalan 22 mei 2019. 
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iman, bagaimana bisa ikhlas dan khusuk beribadah jika mereka tidak 

tahu atau tidak yakin akan Allah dan sifat-sifatNya. Aqidah yang baik 

adalah merupakan tonggak penentu keselamatan seorang hamba di 

hadapan Tuhannya kelak. Aqidah yang benar juga merupakan hal 

yang pokok yang sudah menjadi keharusan bagi seseorang untuk 

mempelajarinya. Oleh sebab itu, sudah menjadi keharusan bagi 

seorang pendakwah untuk mendahulukan penanaman Aqidah yang 

kuat kepada mad’unya, apalagi mad’u dari masyarakat Kristenisasi 

yang pada umumnya memiliki aqidah yang masih lemah. 

Da’i PARMUSI dalam ceramah atau pengajiannya di desa 

buntalan sering menanamkan Aqidah yang kuat kepada para 

masyarakat desa buntalan. Penanaman ini merupakan landasan Islam 

yang paling penting. Apabila seorang benar aqidahnya, maka dia akan 

mendapatkan keselamatan di dunia dan di akhirat. Akan tetapi, tanpa 

Aqidah yang benar dia pasti terjatuh di dalam kesyirikan dan akan 

menemui kecelakaan di dunia serta kesengsaraan di akhirat nanti. 

Menurut da’i PARMUSI, menyampaikan pesan dakwah dengan 

memperkuat keimanan dan ketauhidan seseorang itu sangat penting 

sekali. Bagi da’i PARMUSI dengan penanaman Aqidah sejak awal 

kepada masyarakat yang rawan terkena pengaruh Kristenisasi dapat 

menjadikan mereka lebih mencintai Allah daripada selain-Nya, tidak 

ada yang ditakutinya kecuali Allah. Adanya masyarakat yang 

terpengaruh akan misi Kristenisasi dikarenakan mereka tidak 
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mempelajari dan meyakini ilmu aqidah dengan benar, sehingga iman 

mereka rapuh dan mudah untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh 

agama. 

“Biasanya kami menyampaikan pesan dakwah dengan 
memperkuat keimanan dan ketauhidan warga desa. Bagi kami da’i 
PARMUSI wajib memberikan penanaman Aqidah sejak awal 
kepada masyarakat yang rawan terkena pengaruh Kristenisasi agar 
mereka lebih kuat Imannya, karena menurut kami Adanya 
masyarakat yang terpengaruh misi Kristenisasi itu ya dikarenakan 
mereka tidak mempelajari dan meyakini ilmu aqidah dengan benar, 
sehingga iman mereka rapuh dan mudah untuk melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh agama dengan begitu kami berusaha 
menanamkan pesan-pesan dakwah itu.”59 

 
Kemudian selain itu para da’i PARMUSI menjadikan 3 

kategori pesan yang prinsipnya sebagai inti pokok dari ajaran Islam itu 

sendiri yaitu masalah akidah, masalah syari’ah/ibadah, dan masalah 

akhlak. Masalah akidah pada garis besarnya dengan memantapkan 

pemahaman rukun Iman dan ketauhidan supaya masyarakat muslim 

desa buntalan tetap konsisten dalam keyakinannya memeluk agama 

Islam. Masalah syari’ah/ibadah supaya masyarakat atau warga muslim 

desa buntalan dapat menjalankan dengan baik dan konsisten ajaran 

Islam yang telah disyariatkan. Selain itu terkait masalah akhlak, para 

dai PARMUSI memberikan pemahaman tentang akhlak dengan 

mengubungkan masalah sosial, terutama dalam bersikap dan 

bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah melakukan observasi atau pengamatan dan wawancara 

terhadap para dai PARMUSI tentang materi-materi dakwah yang 

59 Ambar, Wawancara, Desa Buntalan 22 mei 2019. 
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disampaikan dalam melaksanakan dakwah di daerah masyarakat yang 

rawan terkena kristenisasi, ternyata materi yang mereka sampaikan 

dalam menjalankan dakwahnya beraneka ragam, sesuai dengan 

kemampuan dan penguasaan materi dakwahnya masing-masing. Ada 

yang lebih tertarik untuk membahas masalah akidah/tauhid agar 

masyarakat muslim disana semakin mantap memilih dan konsisten 

menjalankan keyakinannya dalam beragama Islam, ada juga da’i 

PARMUSI yang lebih menekankan pada masalah syariat atau ibadah 

dikarenakan agar lebih dalam memahami tentang ilmu fiqih atau 

hukum-hukum Islam, dan ada juga da’i PARMUSI ada yang lebih 

memilih masalah akhlak dikarenakan bagi da’i tersebut perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan tolak ukur tingkat keberagamaan 

seseorang. Menurutnya pelaksanaan ibadah harus berimplikasi pada 

tingkah laku dan sikap seseorang, tidak hanya menjadikan sebagai 

ritual belaka. Bahkan jika jika dilihat dari segi tujuan diutusnya 

Rasulullah oleh Allah SWT ialah untuk menyempurnakan akhlak 

manusia.60 

Kelebihan metode  kultum  yang di lakukan oleh da’i-da’i 

PARMUSI dalam dakwahnya mereka dapat menyampaikannya 

dengan baik dan mudah diterima masyarakat dan anak-anak karena 

ketika ketika menggunakan metode ini disesuaikan  dengan  situasi  

dan kondisi masyarakat serta waktu yang tepat dan dapat 

60 Hasil Observasi,  Desa Buntalan 20 Mei 2019 
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menghidupkan suasana yang tenang dan nyaman walaupun 

masyarakat dan anak-anak dalam keadaan ngantuk, sehingga hal 

inilah yang menyebabkan metode ini mudah di terima oleh 

masyarakat dengan bukti antusiasnya  masyarakat  untuk mengikuti 

dan mencermati setiap materi yang disampaikan. Sedangkan 

kekurangan metode ini terletak pada pendokumentasiannya. 

b. Pemberdayaan Sosial  

Pemberdayaan Sosial adalah metode dakwah dengan perbuatan 

nyata, yaitu sesuatu diberikan dengan cara memperlihatkan sikap gerak 

gerik, kelakuan, perbuatan dengan harapan orang akan dapat menerima, 

melihat, memperlihatkan dan mencontohnya. Jadi dakwah dengan metode 

keteladanan ini berarti suatu penyajian dakwah dengan jalan memberikan 

keteladanan langsung, sehingga mad’u tertarik untuk mengikuti kepada 

apa yang telah dicontohkan da’i. 

Menurut pengakuan para da’i PARMUSI di Desa Buntalan Kec. 

Temayang Kab. Bojonegoro, mereka melakukan dakwah pemberdayaan 

sosial ini merupakan sebuah bentuk keteladanan sikap dan perbuatan 

antara lain menyatakan bahwa sebagai seorang muslim, keteladanan harus 

selalu ditunjukan agar bisa diteladani dan dijadikan contoh orang lain, 

apalagi da’i yang semestinya menjadi panutan masyarakat sekelilingnya. 

Dakwah yang dilakukan di daerah ini adalah dakwah untuk sesama 

kaum muslim yang fokus dalam membentengi aqidah mereka yang bisa 

dilakukan lewat ceramah dan kegiatan sosial. Ini dikarenakan terjadi di 
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daerah kristenisasi dengan kondisi ekonomi penduduk menengah ke 

bawah. Karena tujuan Parmusi adalah berdakwah, dan dakwah yang utama 

adalah terkait aqidah dan fokus dalam membentengi melalui 

pemberdayaan sosial. 

Adapun dalam penerapan metode dakwah bil-hal PARMUSI 

menerapkannya dalam berbagai hal, diantaranya sebagai berikut : 

1) Bentuk Kepedulian Parmusi dalam Pemberdayaan Sosial  

Parmusi mengembangkan bidang pemberdayaan sosial 

kemasyarakatan yang dananya berasal dari donasi para pengurus dan 

kader Parmusi yang tidak mengikat, Laziz Muslimin, dana CSR 

(Corporate Social Responsibility) perusahaan sekitar yang tidak 

mengikat,  kerjasama Co-branding Parmusi dan BRI Syariah untuk 

pembiayaan usaha rakyat dengan sistem bagi hasil sesuai ketentuan 

yang berlaku serta bantuan pemerintah daerah, pemerintah provinsi, 

pemerintah pusat yang tidak mengikat,  lokasi dana APBD atau APBN 

yang tidak mengikat, hasil usaha badan-badan milik Parmusi. 

Pemberdayaan sosial kemasyarakatan yang masih bisa 

terimplementasikan yaitu berupa pemberian sembako kepada 

masyarakat desa buntalan kec. Temayang Kab. Bojonegoro, pemberian 

bantuan kepada kaum dhuafa’ dan miskin serta anak-anak yatim. 

Parmusi peduli terhadap korban musibah bencana alam atau 

kemanusiaan, serta terhadap warga sekitar desa khususnyya desa 

buntalan kec. Temayang daerah rawan kristenisasi yang sudah tidak 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

167 
 

produktif, hidup di bawah garis kemiskinan, terutama otang tua jompo, 

anak yatim, dan para janda yang tak berdaya dengan memberikan 

santunan secara berkala atau bantuan sosial lainnya, yang bersumber  

dari keuntungan hasil usaha atau zakat, infak, dan sedekah bersumber 

dari Lazis Muslimin serta dana sumbangan dari lembaga lainnya. 

Sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan kepada dai Parmusi 

yang ada di Desa Buntalan. 

“Dakwah dapat diartikan mempengaruhi, mengajak atau 
menuntun manusia menuju kebenaran, sedangkan kristenisasi 
merupakan gerakan mengkristenkan seseorang dengan segala 
daya upaya yang mungkin agar pergaulan dalam masyarakat 
mencerminkan ajaran kristen. Jadi dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa definisi dari dakwah di daerah kristenisasi yaitu 
serangkaian perjuangan keagamaan yang berkaitan dengan 
aktivitas manajerial untuk mempengaruhi, mengajak dan 
menuntun manusia menuju kebenaran islam yang tujuannya 
untuk menyelamatkan umat muslim dari pemahaman beragama 
yang salah, seakan mereka beragama karena berhutang diri, 
tidak dari keyakinan dan kemantapan hati. Karena dalam hal ini 
Parmusi bergerak untuk dakwah Islam amar ma'ruf nahi 
munkar dengan masyarakat sebagai medan atau kancah 
perjuangan, yang mana secara realita daerah-daerah pedalaman 
mayoritas masyarakatnya berada pada bawah garis kemiskinan 
dan juga intelektualitas mereka yang masih di bawah rata-rata 
(awam), sehingga misionaris melalui gerakan kristenisasi yang 
berbalut dengan gerakan sosial akan sangat mudah dalam 
mengajak mereka untuk masuk kristen oleh karena itu Parmusi 
hadir untuk melakukan perlawanan terhadap gerakan 
kristenisasi melalui pemberdayaan sosial. Program diterapkan 
berupa bakti sosial seperti menyantuni anak yatim, kaum 
dhuafa’ dan kaum masakin, kemudian kami membuat pelatihan 
berbasis agama contohnya seperti pelatihan perawatan jenazah 
dan mengamalkan serangkain ilmu yang didapat contohnya 
mengajar ngaji anak-anak TPQ, yang mana semua dibungkus 
dengan ragam pendekatan kajian agama islam. Secara internal: 
1) Meningkatkan kepedulian terhadap sekitar akan arti 
pentingnya pemahaman dalam beragama. 2) Meningkatkan 
kemampuan intrapersonal. 3) Melatih kemampuan beradaptasi. 
Secara eksternal: Mengaplikasikan ilmu yang kita dapat ke 
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masyarakat khususnya pada mereka yang rawan terkena 
gerakan kristenisasi.”61 

 

  

61 Ambar, Wawancara, Desa Buntalan 22 mei 2019. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan  

Berdasarkan data tentang Dakwah Parmusi di Desa Buntalan, yang 

merupakan daerah rawan terkena kristenisasi, sejumlah program Parmusi dalam 

mewujudkan paradigma barunya mendapat respos positif. Kehadiran Parmusi 

lebih dirasakan bermanfaat bagi masyarakat Desa Buntalan sesuai dengan cita-cita 

dan visi perjuangan organisasi. Oleh sebab itu, Parmusi berketetapan untuk 

meneguhkan paradigma baru Parmusi berbasis pendidikan dan sosial di Desa 

Buntalan yang rawan terkena kristenisasi. 

Sebagaimana konsep dakwah Parmusi yang telah disusun adalah sebagai 

berikut mulai dari pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh Parmusi yakni 

dengan menggunakan pendekatan personal, pendekatan pendidikan, pendekatan 

penawaran, pendekatan misi. Setelah melakukan beberapa pendekatan-pendekatan 

oleh Parmusi maka dilakukan langkah menyusun strategi, adapun strategi dakwah 

Parmusi adalah strategi Parmusi yakni berkaitan dengan program yang dirancang 

oleh Lembaga Parmusi yaitu program desa madani dengan strategi menata, 

menyapa dan membela, dengan harapan masyarakat di desa Buntalan sejahtera 

secara spriritual dan ekonomi. Hal tersebut dapat dicapai dengan sejumlah 

langkah Menata, Menyapa, dan Membela Ummat. Menata yakni mengorganisir 

komunitas cendekia muslim yang kuat agar dapat melawan problema kristenisasi 

di Desa Buntalan, menyapa yakni masyarakat diajarkan ilmu agama untuk 

memperkuat ketahanan iman mereka dengan cara dakwah bil lisan yang dilakukan 
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oleh para da’i, Membela yakni masyarakat perlu dibela untuk mencapai 

kesejahteraan sosial dan ekonomi dimana masyarakat dibela hak-haknya sebagai 

makhluk sosial yang harus memenuhi tanggung jawab kehidupan keluarga. 

Setelah itu membuat metode bagaimana program tersebut dapat berjalan dengan 

baik dalam penerapannya, yakni dengan metode dakwah bil lisan dan dakwah bil 

hal yang terimplementasi dalam program-program yang telah dilaksanakan di 

Desa Buntalan.  Dalam hal ini peran dakwah da’i Parmusi sangat penting bagi 

masyarakat Desa Buntalan untuk membentengi masyarakat dari bahaya 

kristenisasi yang telah terjadi. Dalam hal ini peneliti menemukan 2 temuan 

Dakwah Parmusi di Desa Buntalan: 

1. Dakwah parmusi di wilayah kristenisasi berbasis pendidikan  

Parmusi melakukan dakwahnya di wilayah yang terkena kristenisasi, 

kristenisasi menyebabkan masyarakat mulai melenceng dari akidah 

keislaman. Maka dari itu Lembaga Parmusi membuat rancangan dakwah 

yang dikhususkan di wilayah kristenisasi. Parmusi melakukan dakwah di 

wilayah kristenisasi yang berada di Desa Buntalan,  Kecamatan Temayang, 

Kabupaten Bojonegoro. Peneliti menemukan sebuah temuan tentang dakwah 

Parmusi yang berbasis pendidikan, dikarenakan Parmusi berlatar belakang 

masyarakat yang mempunyai karakteristik awam atau abangan sehingga 

sangat mudah menerima ajakan-ajakan dari kelompok lain yang menawarkan 

kristenisasi. 

Pada dakwah tersebut parmusi sebelumnya merancang sebuah konsep 

dakwah berbasis pendidikan untuk diterapkan di wilayah kristenisasi di Desa 
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Buntalan. Sebagaimana dalam penyajian data peneliti menemukan konsep 

dakwah Parmusi berbasis pendidikan yaitu pada langkah pendekatan pada 

masyarakat Desa Buntalan, Parmusi melakukan dua pendekatan yang berbasis 

pendidikan. Pertama, Pendekatan misi sebagai basis pendidikan yaitu sebagai 

langkah awal lembaga Parmusi dalam menyiapkan kader da’inya untuk terjun 

ke wilayah kristenisasi. Parmusi menggunakan pendekatan misi yaitu dengan 

mengirim tenaga para da’i ke daerah-daerah yang minim para da’inya, dan 

disamping itu daerah yang menjadi tujuan adalah daerah yang kurang 

memahami ajaran-ajaran Islam atau dikenal dengan daerah masyarakat 

abangan. Kedua, pendekatan pendidikan menjadi basis pendidikan dakwah 

Parmusi yang menyajikan syiar-syiar dakwah melalui pendidikan formal 

maupun non formal di Desa Buntalan. Pendidikan formal seperti pada 

sekolah-sekolah, taman pendidikan Quran yang notabene di lingkungan anak-

anak dan remaja. Dalam hal ini kristenisasi cenderung memfokuskan sasaran 

mereka kepada anak-anak. Apabila anak-anak tidak dibentengi secara lahir 

dan batin maka anak tersebut akan terjerumus ke dalam kristenisasi dan 

berpengaruh juga terhadap teman, sanak saudara dan keluarganya. Adanya 

taman pendidikan Al quran mempunyai peran penting untuk menunjang 

akhlak dan akidah anak-anak Desa Buntalan, karena dengan adanya TPQ 

anak-anak dapat belajar dan mengenal agama islam dengan baik dan benar.  

Peran penting Parmusi dalam TPQ adalah sebagai penguat dalam 

akidah anak-anak dalam kegiatan-kegiatan yang rutin dilaksanakan, selain itu 

Parmusi juga mengadakan beberapa kegiatan seperti yaitu melatih adzan, 
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tartil Al Quran, praktik sholat, dan  hafalan Quran, serta memberikan  

motivasi-motivasi kepada anak-anak melalui adanya renungan malam tentang 

bagaimana anak-anak harus berbakti kepada orang tua dan selalu 

melaksanakan syariat agama islam. Dari beberapa metode yang dilakukan 

oleh Lembaga Parmusi dalam mengemban dakwah di Desa Buntalan, yakni 

salah satunya dari segi pendidikan anak yang menyajikan pemutaran film dan 

video motivasi untuk pembelajaran anak-anak sebagai metode untuk 

membentengi anak-anak dari paham kristenisasi. Sedangkan pendidikan non 

formal seperti pengajian untuk umum dan kegiatan rutin keagamaan di Desa 

Buntalan pada semua kalangan usia.  

Setelah melakukan pendekatan, ditemukan adanya strategi dalam 

konsep dakwah parmusi. Adapun strategi dakwah Parmusi berbasis 

pendidikan yaitu strategi menata yang mengatur ketersedianya komunikator 

dakwah dan organisasi dakwah yang terpercaya sebelum dikirim ke wilayah 

kristenisasi dengan memberi pelatihan kader da’i profesional dalam syiarnya 

di wilayah kristenisasi. Selain itu ada strategi menyapa yang sesuai dengan 

basis pendidikan yaitu dengan mengenal khalayak masyarakat di Desa 

Buntalan. Parmusi melakukan beberapa instrumen dakwah melalui lisan dan 

lain sebagainya. Hal ini dilakukan Parmusi bersama para da’i dengan upaya 

menyelenggrakan rutinan pengajian kultum, ceramah umum, dan juga 

memfailitasi anak-anak untuk belajar secara audio dan visual seperti 

menonton video inspiratif muslim. Parmusi, penerapan konsep dakwah 

melalui lisan yang dilakukan terhadap warga desa buntalan mempunyai 
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tujuan agar tidak terpengaruh oleh kristenisasi dan dapat mencapai ridho 

Allah SWT dengan cara menggunakan kata-kata seperti ceramah, 

mengaji/kultum, yang dapat difahami oleh mad’u,. Da’i-da’i PARMUSI 

diharapkan dalam dakwah lisannya tidak memaksa, mengintimidasi atau 

bentuk kekerasan lainnya. Akan tetapi menginginkan kesadaran akan hati 

nurani para mad’u khususnya pada masyarakat desa buntalan untuk 

mengikuti dan menerima ajakan da’i-da’i Parmusi karena Parmusi sadar 

hidayah merupakan hak prerogatif Allah SWT. 

Setelah itu Parmusi memiliki metode dakwah yang tersusun dalam 

konsep dakwah Parmusi di wilayah kristenisasi yaitu dengan peningkatan 

religiusitas masyarakat di Desa Buntalan dengan cara para kader da’i 

memberikan ceramah agama dan pengajian umum.  

2. Dakwah parmusi di wilayah kristenisasi berbasis sosial 

Parmusi melakukan dakwah di wilayah kristenisasi sebagai upaya 

membentengi masyarakat dari bahaya laten kristenisasi. Peneliti melihat 

adanya dakwah Parmusi tersebut sebagai basis sosial di masyarakat desa 

Buntalan. Dari mulai konsep dakwah sampai dengan implementasinya, 

Langkah awal yang dilakukan oleh Parmusi adalah pendekatan. Ada 

beberapa pendekatan dakwah di wilayah kristenisasi berbasis sosial yaitu 

pendekatan personal, hal ini dilakukan pada warga yang memiliki 

ketertarikan terhadap agama yang menipis atau masyarakat abangan, disini 

masyarakat abangan cenderung tidak menyukai berkumpul dengan orang-

orang di majelis, maka dari itu pendakwah harus mendatanginya secara 
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pribadi dari hati ke hati. Selain itu Parmusi dalam dakwahnya juga  

menggunakan pendekatan penawaran sebagai upaya untuk menawar 

masyarakat agar mau datang ke majelis dengan senang hati dan suka rela 

tanpa terpaksa.  

Dalam strategi dakwahnya Parmusi menggunakan beberapa langkah yaitu 

menata, menyapa, membela bil hal atau dengan perbuatan. Langkah pertama 

yaitu menata, Hal tersebut dilakukan sebagai upaya dalam strategi menata 

yakni menata organisasi untuk bekerjasama dengan Lazizmu. Kristenisasi 

dapat subur di masyarakat karena beberapa taktik oknum kristiani yang 

mendekati masyarakat dari segi perekonomian mereka, karena masyarakat 

belum sepenuhnya sejahtera dalam hal ekonomi, selain itu masyarakat 

cenderung tergolong masyarakat abangan yang kurang memahami agama 

islam. Selain itu Lazizmu bekerjasama dengan Parmusi untuk 

mengembangkan perekonomian Desa Buntalan dengan menyumbangkan 

dana, sandang, pangan, serta perlengkapan sekolah bagi anak-anak. Strategi 

selanjutnya yaitu dengan menyapa. Oleh karena itu menyapa dalam hal ini 

tidak sekedar memberikan salam dan taaruf, tapi berkesan ke dalam hati 

khalayak umat seperti memberi santunan kepada Anak Yatim dan Dhuafa, 

dan sebagainya. 

Strategi selanjutnya yaitu membela, pesan yang berupa perbuatan yaitu 

pesan yang mengarahkan pada kesejahteraan sosial dan ekonomi dimana 

masyarakat desa Buntalan dibela hak-haknya sebagai makhluk sosial yang 

harus memenuhi tanggung jawab kehidupan keluarga, dalam arti pengurusan 
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Parmusi di semua tingkatan harus dapat memberikan perhatian, advokasi dan 

perlindungan bagi kader dan warga masyarakat di Desa Buntalan yang 

merupakan daerah kristenisasi dalam melaksanakan syariat islam serta 

menegakkan kebenaran dan keadilan.  

Sedangkan metode dakwah Parmusi di wilayah kristenisasi berbasis 

sosial yaitu dengan pemberdayaan sosial. Parmusi melakukan dakwah bil-hal, 

terutama dalam bentuk keteladanan sikap dan perbuatan antara lain 

menyatakan bahwa sebagai seorang muslim, keteladanan harus selalu 

ditunjukan agar bisa diteladani dan dijadikan contoh orang lain, apalagi da’i 

yang semestinya menjadi panutan masyarakat sekelilingnya. Parmusi 

mengembangkan bidang pemberdayaan sosial kemasyarakatan yang dananya 

berasal dari donasi para pengurus dan kader Parmusi yang tidak mengikat, 

Laziz Muslimin, dana CSR (Corporate Social Responsibility) perusahaan 

sekitar yang tidak mengikat,  kerjasama Co-branding Parmusi dan BRI 

Syariah untuk pembiayaan usaha rakyat dengan sistem bagi hasil sesuai 

ketentuan yang berlaku serta bantuan pemerintah daerah, pemerintah 

provinsi, pemerintah pusat yang tidak mengikat,  lokasi dana APBD atau 

APBN yang tidak mengikat, hasil usaha badan-badan milik Parmusi. 

Pemberdayaan sosial kemasyarakatan yang masih bisa terimplementasikan 

yaitu berupa pemberian sembako kepada masyarakat desa buntalan kec. 

Temayang Kab. Bojonegoro, pemberian bantuan kepada kaum dhuafa’ dan 

miskin serta anak-anak yatim. 
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  Dalam  penelitian  ini  perlu merelevansikan  temuan  data  di  

lapangan  dengan konsep dan Implementasi yang sudah dibahas. Sesuai  

dengan  fokus  penelitian  yang  diambil  yaitu  tentang Dakwah Parmusi 

dalam mencegah Kritenisasi di Desa Buntalan, maka peneliti menemukan 

fakta di lapangan yang terkait. Fakta tersebut adalah tentang kesinambungan 

antara konsep dan implementasi dakwah oleh Lembaga Parmusi di Desa 

Buntalan.  

Dalam hal ini peneliti menemukan sebuah temuan mengenai 

penjabaran konsep dakwah yang dilakukan oleh Lembaga Parmusi yaitu 

pertama pendekatan, kedua strategi, ketiga metode. Dalam konsep dakwah 

Parmusi mengandung tiga elemen diatas, bahwa berawal dari pendekatan yang 

dilakukan oleh parmusi yaitu pendekatan misi, pendekatan personal, 

pendekatan pendidikan, pendekatan diskusi, dan pendekatan penawaran. 

Beberapa elemen pendekatan tersebut sebagai alat untuk dapat mengenal 

masyarakat dan menyentuh masyarakat secara keseluruhan dan sebagai upaya 

untuk menentukan langkah selanjutnya dari konsep diatas.  

Dalam konsep dakwah setelah melakukan pendekatan maka lembaga 

Parmusi melakukan sebuah penyusunan strategi antara lain: strategi menata 

menyapa dan membela. Dalam menyusun strategi ditemukan tiga buah elemen 

penting untuk dapat diterapkan di masyarakat Desa Buntalan. Dalam strategi 

menata lembaga Parmusi merancang organisasinya untuk memilih dan 

memilah para da’i yang siap untuk dikirim ke zona kristenisasi tersebut. Dan 

dalam strategi menyapa, para da’i memperkenalkan diri, baik diri sendiri 
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maupun agama islam dengan cara syiar ceramah. selanjutnya strategi 

membela, Lembaga dakwah Parmusi telah menyiapkan manuver atau senjata 

untuk membela masyarakat Desa Buntalan untuk hidup damai dalam islam 

tanpa adanya faham kristenisasi. Selanjutnya adalah penentuan metode yang 

cocok untuk dakwah di Desa Buntalan.  

Sedangkan dalam koridor implementasinya, peneliti menemukan 

temuan yang telah terimplementasi dari konsep dakwah lembaga Parmusi di 

Desa Buntalan. Adapun implementasi secara nyata di masyarakat mulai dari 

pendekatan yaitu para da’i telah mampu mendekati masyarakat sehingga 

masyarakat merasa mempunyai kepercayaan terhadap para da’i Parmusi, dan 

Lembaga Parmusi mampu melihat dan mengenali masyarakat dari segi 

karakteristik masyarakat maupun kondisi sosial dan psikologisnya. Setelah itu 

implementasi dari strategi dalam konsep terdapat tiga yaitu menata, menyapa, 

membela. Lembaga Parmusi benar-benar telah menyiapkan kader da’i nya 

untuk dikirim ke desa Buntalan. Para da’i telah diberi bekal berupa pelatihan 

sebelumnya dan sanggup menyapa masyarakat dengan syiar dakwah agama 

islam seperti syiar pengajian kultum, ceramah umum dan syiar lain 

sebagainya. Dalam strategi selanjutnya adalah membela, lembaga Parmusi 

telah mampu memfasilitasi dan melindungi masyarakat Desa Buntalan atas 

keamanan dan kenyamananya dalam beribadah dan hidup sejahtera.  

Implementasi pada metode dakwah yaitu peneliti menemukan sebagai 

temuan hanya terdiri dari 2 pilar yakni peningkatan iman dan takwa yang 

terimplementasi dengan adanya upaya peningkatan religiusitas masyarakat dan 
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melaksanakan pengajian kultum dan ceramah umum dan yang kedua yaitu 

pemberdayaan sosial.  

Peneliti melihat kesinambungan antara konsep dan implementasi 

memiliki takaran masing-masing. Adapun konsep yang disusun belum 

sepenuhnya terimplementasi secara sempurna dan matang karena masih ada 

kelemahan-kelemahan dalam implementasi dan kelemahan dalam menyusun 

konsep. Dalam implementasi yang dilakukan oleh para da’i di lapangan masih 

belum sempurna terimplementasi dalam kegiatan dakwah di Desa Buntalan.  

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat terlaksananya program 

parmusi di Desa Buntalan yaitu dilihat dari segi da’i dan masyarakat. para da’i 

dapat menghambat berjalannya dakwah dikarenakan da’i kurang aktif dalam 

berbaur dan adaptasi di masyarakat terutama dalam hal pendekatan dakwah, 

strategi dakwah dan metodenya. Da’i parmusi belum siap untuk dikirim ke 

wilayah kristenisasi karena persiapannya belum matang dari segi mental 

maupun keilmuan.  

Sedangkan dari segi kemasyarakatan, masyarakat mempunyai 

karakteristik kurang terbuka dan termasuk kategori lingkungan abangan, 

karena masyarakatnya masih belum sempurna dalam menjalankan ibadah 

sholat lima waktu dan pola pikirnya masih umum dan terbelakang. 

3. Hambatan Kultural Parmusi dalam Dakwah di Daerah Kristenisasi 

Dilihat dari kondisi masyarakat Desa Buntalan yang keseluruhan 

masyarakatnya memiliki karakteristik masyarakat abangan, jadi masyarakat 

kurang bisa menerima hal yang berhubungan dengan agama karena dianggap 
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tabu oleh masyarakat. Pola pikir masyarakat masih pada materialisme, 

bahwasanya semua hal dinilai karena uang, bahkan masyarakat banyak 

mengorbankan waktunya untuk mencari uang sampai lalai akan ibadahnya. 

Hal ini disebabkan karena masyarakat masih dalam kondisi masyarakat 

dengan perekonomian yang terbelakang.  Masyarakat Desa Buntalan akhirnya 

terjebak dalam lingkup kristenisasi karena faktor materiil. Hal ini 

mengakibatkan masyarakat dapat terjerumus kedalam kemurtadan secara 

inklusif.  

Kurang keterbukaan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan Islam 

mengakibatkan para da’i terhambat dalam proses pendekatan kepada 

masyarakat, karena jika masyarakat tidak responsif dan open minded maka 

akan menjadi faktor utama dalam menghambat gerakan dakwah para da’i.  

Masyarakat yang memiliki pengetahuan keagamaan yang baik  menjadi 

minoritas di Desa tersebut, karena semua warganya mempunyai identitas  

dalam beragama yakni islam namun dalam penerapan akidah masih belum 

totalitas menjalankan ibadah. 

Hal ini kesadaran beragama di masyarakat perlu ditingkatkan secara 

berkelanjutan agar masyarakat tidak terjerumus dalam bahaya oleh oknum 

kristenisasi. 

4. Hambatan SDM Internal Parmusi dalam Dakwah di Daerah 

Kristenisasi. 

Faktor penghambat di masyarakat salah satunya adalah dari internal 

Parmusi yaitu dari segi mutu dan kualitas da’i yang dipilih belum mampu 
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dalam \mengemban misi dakwah Parmusi. Dalam dakwahnya di daerah 

kristenisasi para da’i memiliki hambatan- hambatan yang diantara lain dari 

segi pendakwahnya kurang koorperatif kepada masyarakat. Para da’i kurang 

menyiapkan mental untuk berdakwah secara langsung di masyarrakat desa, 

karena jika masyarakat pasif maka da’i-da’i harus aktif dalam mendekati 

masyarakat dengan konsep dakwah yang dirancang. Disisi lain pengaplikasian 

konsep dakwah belum sepenuhnya mendapatkan hasil yang sempurna, ada 

beberapa hal yang menjadi kendala dalam menerapkan konsep dakwah 

teersebut. Maka dari itu sangat penting untuk organisasi dalam menyiapkan 

kader dakwahnya secara matang dan benar-benar siap untuk menghadapi 

masyarakat yang notabene berlatar belakang dengan kultur berbeda-beda. 

B. Pembahasan Temuan dengan Teori 

Pada bab ini penulis akan menganalis  terhadap  data  yang diperoleh  dari  

pengamatan  langsung  di  lapangan,  baik  melalui  Interview, observasi  maupun  

dokumentasi.  Dalam  penelitian  ini peneliti perlu merelevansikan  temuan  data  

di  lapangan  dengan  teori  yang sudah dibahas. Sesuai  dengan  fokus  penelitian  

yang  diambil  yaitu  tentang Dakwah Parmusi dalam mencegah Kritenisasi di 

Desa Buntalan, maka peneliti menemukan fakta di lapangan yang terkait. 

mengenai para pelaku (actor)1 yang melakukan dakwah Parmusi di daerah 

kristenisasi. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial 

Weber. Menurut Weber, seseorang dalam bertindak tidak hanya sekedar 

melaksanakan, tetapi juga menempatkan diri dalam lingkungan berpikir dan 

1 Yang penulis maksud sebagai pelaku dalam tulisan ini ialah pihak  organisasi Parmusi yang 
terdiri dari para dai  yang ada di  desa Buntalan, meskipun masyarakat juga ada yang telibat dalam 
dakwah ini, namun nantinya tidak dimasukan ke dalam keempat tipe tindakan. 
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perilaku orang lain.2 Jadi dalam hal ini bisa melihat bagaimana motif dan tujuan 

para pelaku da’i Parmusi dalam berdakwah di daerah kristenisasi. melalui konsep 

kerangka pemikiran mereka ataupun implementasinya, baik yang telah mereka 

pertimbangkan maupun tidak dipertimbangkan. Selain itu, dapat juga melihat 

bagaimana perilaku orang lain mampu memberikan pengaruh kepada individu. 

Teori tindakan sosial Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan 

pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku setiap 

individu maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif dan tujuan 

yang berbeda terhadap sebuah tindakan yang dilakukan. Teori ini bisa digunakan 

untuk memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap individu maupun kelompok. 

Dengan memahami perilaku setiap individu maupun kelompok, sama halnya kita 

telah menghargai dan memahami alasan-alasan mereka dalam melakukan suatu 

tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, cara terbaik untuk memahami 

berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang 

menjadi ciri khasnya. Agar dapat memahami alasan-alasan mengapa warga 

masyarakat tersebut bertindak.3 

Adapun penjabaran mengenai keempat klasifikasi tipe tindakan, yaitu 

sebagai berikut: Pertama, Tindakan Tradisional, yaitu tindakan yang ditentukan 

oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun- temurun. Kedua, 

Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan 

orientasi-orientasi emosional si aktor. Ketiga, Rasionalitas Instrumental atau 

berorientasi tujuan, adalah tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan 

2 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam tiga paradigma (Jakarta: Kencana, 2012), 134. 
3 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Social: Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post- Modernisme, 
(trj.) Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), 115. 
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yang secara rasional diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang 

bersangkutan. Keempat, Rasionalitas Nilai, yaitu tindakan rasional berdasarkan 

nilai, yang dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan- tujuan yang ada kaitanya 

dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa memperhitungkan prospek-

prospek yang ada kaitanya dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.4 

1. Tindakan Sosial yang Berorientasi tujuan 

Tujuan utama dalam Lembaga Parmusi yaitu untuk mewujudkan 

masyarakat madani, 5 sejahtera lahir dan batin dalam kehidupan bangsa 

Indonesia yang diridhoi Allah SWT. Hal ini tergambarkan dalam sebuah 

proses dimana Lembaga Parmusi telah menugaskan beberapa dai-da’i untuk 

program desa madani di Desa Buntalan, kecamatan  Temayang, Bojonegoro 

guna mencegah faham kristenisasi masuk dan menyebarluas di Desa Buntalan 

tersebut. Kristenisasi mulai ada di Desa Buntalan karena dipengaruhi oleh 

oknum kristenisasi yang telah berhasil memperdaya beberapa umat muslim di 

Desa Buntalan, bahkan anak-anak mulai tertarik dengan segala penawaran 

yang oknum tersebut lakukan. Strategi dakwah atau upaya-upaya yang 

dilakukan oleh pihak Parmusi sesuai AD/ART yaitu menetapkan paradigma 

baru Parmusi dengan strategi manata, menyapa, dan membela ummat dengan 

tujuan tercegahnya faham kristenisasi. Selain itu, Parmusi mempunyai tujuan 

dengan cara bersinergi pada hubungan lintas agama, hal ini seperti 

4Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), 115.  
5 Istilah masyarakat madani selain mengacu pada konsep civil society, juga berdasarkan pada 
konsep negara-kota madinah yang di bangun Nabi Muhammad SAW pada tahun 662 M. 
Masyarakat madani juga mengacu pada konsep tamadhun (masyarakat yang beradaban) yang 
dikenalkan oleh ibnu khaldun, dan konsep Al-Madinah al-Fadilah (madinah sebagai Negara 
utama) yang di ungkapkan oleh filsuf Al-Farobi pada abad pertengahan. 
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bekerjasama dengan  lembaga keislaman yaitu Lazizmu, tujuan yang lain juga 

dilakukan Parmusi dengan cara mendinamisasikan agama yakni membuat 

seseorang mempelajari agama tidak dengan rasa terpaksa tapi karena tertarik 

dan senang dengan agama tersebut, dan dakwah yang dilakukan tidak 

monoton karena akan mengurangi daya tarik. 

2. Tindakan sosial yang berorientasi nilai 

Dalam teori tindakan sosial terdapat tindakan-tindakan yang 

berorientasi nilai pada dinamika masyarakat di Desa Buntalan yakni 

bagaimana Parmusi melakukan pencegahan Kristenisasi di desa tersebut. 

Tindakan yang berorientasi pada nilai tersebut berupa menyadarkan orang 

yang dipengaruhi kristenisasi agar tetap kembali ke dalam islam, artinya 

adalah masyarakat yang telah terpengaruh oleh faham kristenisasi disadarkan 

oleh da’i Parmusi dan akan kembali menjadi muslim yang taat.   

Selain itu masyarakat diharapakan akan tetap dalam koridornya 

sebagai makhluk sosial yaitu menjalankan toleransi dalam beragama, hal ini 

bertujuan agar umat dari agama lain juga dapat belajar dengan umat islam 

sehingga menjadi jalan untuk terbuka pintu hatinya dalam memeluk agama 

islam. Hal ini termaktub dalam nilai dasar yang terdapat dalam lembaga 

Parmusi yaitu keluarga besar Persaudaraan Muslimin Indonesia (PARMUSI) 

untuk menjadikan acuan di kehidupan sehari-harinya. Beberapa nilai dasar 

yang termuat di antaranya: akhlaq al- karimah, integritas iman dan takwa, 

kritis, kooperatif, demokratis, dan bertanggung jawab, amar ma’ruf nahi 

munkar, semangat untuk mau mandiri dan disiplin, ukhuwah dan kepeloporan. 
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3. Tindakan Efektif  

Dari teori tindakan sosial ada tindakan yang mempunyai nilai afektif. 

Pengertian nilai afektif merupakan nilai dalam ranah psikologis atau ranah 

perasaan dan keyakinan. Nilai afektif dalam program Parmusi desa madani 

yaitu ketika Parmusi melihat masyarakat yang kurang sejahtera kondisi 

perekonomiannnya dan adanya serangan faham kristenisasi, hal ini 

mengakibatkan Parmusi mempunyai perasaan yang kuat untuk melakukan 

pencegahan kristenisasi di masyarakat Desa Buntalan. Beberapa aplikasi 

dakwah yang terimplementasi pada program desa madani adalah dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan agar masyarakat lebih dekat kepada 

Allah SWT. Parmusi melakukan ceramah agama, kultum dan lain sebagainya 

agar masyarakat merasakan cinta kepada Allah SWT. 

4. Tindakan Tradisional 

Tindakan tradisional yang mempunyai arti suatu kebiasaan yang 

diulang-ulang dan kebiasaan tersebut menjadi sebuah tata nilai atau aturan. 

Dalam tindakan tradisional ini Parmusi melakukan dakwah secara turun 

temurun dan seringkali sudah dilakukan oleh para Sesepuh da’i-da’i Parmusi 

di daerah pedalaman. Selain itu da’-da’i Parmusi melakukan dakwah di daerah 

multikultural berdasarkan yang sudah dilakukan Rosulullah SAW serta ulama-

ulama terdahulu Parmusi berlandaskan pada program desa madani. Istilah 

masyarakat madani selain mengacu pada konsep civil society, juga 

berdasarkan pada konsep negara-kota madinah yang di bangun Nabi 

Muhammad SAW pada tahun 662 M. Masyarakat madani juga mengacu pada 
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konsep tamadhun (masyarakat yang beradaban) yang dikenalkan oleh ibnu 

khaldun, dan konsep Al-Madinah al-Fadilah (madinah sebagai Negara utama) 

yang di ungkapkan oleh filsuf Al-Farobi pada abad pertengahan. Dalam 

konteks ini da’i melakukan dakwah di desa-desa pedalaman yang 

masyarakatnya kurang dalam pemahaman agama dan kurang segi 

perekonomiannya, terkhusus daerah kristenisasi. Dengan demikian da’i- da’i 

ingin mewujudkan program desa madani dengan meniru da’i- da’i terdahulu 

dalam melaksanakan dakwahnya. Hal ini merupakan sebuah tradisi yang terus 

dikembangkan oleh da’i- da’i Parmusi dengan tujuan agar masyarakat tetap 

dalam keimanan dan keislamannya serta patuh kepada Allah SWT.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah dan hasil penelitian yang diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa konsep dan 

implementasi Parmusi dalam melaksanakan proses dakwah di wilayah 

kristenisasi di Desa Buntalan sebagai berikut :  

1. Konsep Dakwah Parmusi dalam pencegahan Kristenisasi di desa Buntalan 

kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro menerapkan beberapa cara 

diantaranya yaitu : 

a. Pendekatan Dakwah, Pendekatan yang dilakukan Parmusi dengan 

menggunakan 4 pendekatan yaitu: Pendekatan Personal, Pendekatan 

Pendidikan, Pendekatan Penawaran, Pendekatan Misi. 

b. Strategi Dakwah, Parmusi mempunyai strategi-strategi yang telah 

disusun oleh lembaga Parmusi yakni melakukan sejumlah langkah 

Menata, Menyapa, dan Membela Ummat. 

c. Metode Dakwah, Adapun metode dakwah yang difokuskan PARMUSI 

di Desa Buntalan dengan membangun 4 pilar di lingkungan warga desa 

yang ingin dicapai yaitu: Peningkatan iman dan takwa, Membangun 

kemandirian ekonomi, Pemberdayaan sosial, mengembangkan 

pendididikan warga dan pengetahuan warga yang masih tertinggal, baik 

secara formal maupun informal. 
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2. Sedangkan Implementasi Dakwah Parmusi dalam pencegahan Kristenisasi 

di desa Buntalan kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro sebagai 

berikut:  

a.  Dengan menggunakan beberapa pendekatan yaitu pendekatan personal 

dengan melakukan kunjungan secara pribadi ke tokoh masyarakat maupun 

ke masyarakat umum, Pendekatan Misi yaitu dengan menerjunkan para dai 

ke daerah-daerah kristenisasi, Pendekatan Penawaran dengan mengajak 

masyarakat mengikuti pengajian dakwah tanpa memaksa, Pendekatan 

Pendidikan Anak dengan mengajarkan kepada anak-anak ilmu agama Islam 

b. Dalam Strategi Dakwah Parmusi melakukannya dengan cara 

pengembangan dakwah melalui kerjasama dengan komponen masyarakat. 

c.  Dalam Metode Dakwah Parmusi melakukan beberapa metode yaitu 

dengan cara peningkatan religiusitas masyarakat melalui ceramah umum 

dan pengajian kultum serta dengan pemberdayaan sosial sebagai bentuk 

kepedulian dalam pemberdayaan sosial. 

B. Saran-Saran 

Agar dalam penelitian  ini  memperoleh  hasil  sebagaimana  peneliti 

harapkan,  maka  saran  dari  peneliti  diharapkan  dapat  dijadikan  masukan 

atau  bahan-bahan pertimbangan  oleh  pihak-pihak  terkait.  Adapun  saran 

dari peneliti antara lain: 

1. Parmusi perlu mengembangkan jaringan komunikasi dan kerja sama 

terhadap banyak pihak guna meningkatkan kualitas konsep dan 

implementasi dakwah sehingga mampu menyesuaikan situasi dan kondisi 
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obyek dan lingkungan dakwah serta dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan-permasalahan yang ada dan perlunya meningkatkan 

program yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan pengajian maupun 

materi-materi yang diberikan. 

2. Parmusi perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia lagi agar 

selalu dapat meningkatkan efektifitas dakwah yang digunakan dalam 

pencegahan kristenisasi. Kemudian diharapkan Adanya sarana dan 

prasarana yang memadai untuk kelancaran proses pelaksanaan kegiatan 

dakwah. Karena dengan adannya fasilitas yang baik kinerja dan 

profesioanalisme para pengurus khususnya para da’i Parmusi semakin 

meningkat. 

3. Saran bagi para dai Parmusi di desa buntalan, diharapkan untuk membaca 

dengan baik tesis ini agar bisa mengevaluasi dakwah yang sudah di 

lakukan, khususnya dalam penerapan konsep dakwah yang sudah di 

rancang. 

4. Bagi kalangan akademik, khususnya mahasiswa Pascasarjana Komunikasi 

Penyiaran Islam, perlu mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan 

konsep dakwah sebuah organisasi dalam dakwahnya agar kedepannya 

ditemukan formula konsep yang ideal dalam mengembangkan aktivitas 

dakwah, khususnya terkait dengan fenomena perbedaan agama di 

masyarakat. 
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